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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan salah satu negara terbesar di dunia berdasarkan 
jumlah penduduk dan luas wilayah, serta merupakan negara kepulauan yang 
mempunyai lebih dari 3.700 pulau dan wilayah pantai sepanjang 80.000 km 
atau dua kali keliling dunia melalui khatulistiwa (Bambang Triatmodjo, 
Pelabuhan, hal 1). Apabila dilihat dari persentase antara perairan dan daratan, 
diketahui bahwa perairan Indonesia memiliki persentase sekitar 63,21% dari 
luasan wilayah Indonesia secara keseluruhan, maka sarana dan prasarana 
transportasi sangat dibutuhkan untuk menghubungkan antar pulau. Sarana 
transportasi yang dimaksud dalam hal ini adalah transportasi angkutan laut. 
(Wikipedia Bahasa Indonesia, 2010). 
Untuk mewadahi transportasi angkutan laut ini diperlukan suatu wadah 
dalam hal ini adalah pelabuhan. Pelabuhan merupakan daerah titik simpul 
antara wilayah darat dengan laut, yang keberadaannya sangat dibutuhkan agar 
arus transportasi laut dapat berjalan lancar dan aman. Atas dasar tersebut 
pemerintah senantiasa meningkatkan prasarana perhubungan laut guna 
menunjang optimalisasi pelayaran angkutan penumpang, barang maupun 
kendaraan baik menyangkut penambahan armada angkutan penyeberangan 
maupun pengadaan bangunan terminal penumpang guna menunjang proses 
pelayanan dengan pelaksanaan berbagai kegiatan administrasi dalam proses 
angkutan penyeberangan (ferry). 
Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-Quran Surat Al Israa’ : 
70 yang berbunyi : 
                                        
      
“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 
angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang 
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baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.” (QS. Al Israa’: 70). 
Makna dari ayat di atas adalah Allah memudahkan bagi anak Adam 
pengangkutan-pengangkutan di daratan dan di lautan untuk memperoleh 
penghidupan.  
Kabupaten Kepulauan Selayar merupakan salah satu kabupaten 
diantara 24 kabupaten/kota di Propinsi Sulawesi Selatan yang letaknya di 
ujung selatan dan memanjang dari utara ke selatan. Daerah ini memiliki 
kekhususan, yakni satu-satunya kabupaten di Sulawesi Selatan yang seluruh 
wilayahnya terpisah dari daratan Sulawesi Selatan dan lebih dari itu wilayah 
Kabupaten Kepulauan Selayar terdiri dari gugusan pulau sehingga merupakan 
wilayah kepulauan. Gugusan pulau-pulau yang berjumlah 123 buah baik 
pulau-pulau besar maupun pulau-pulau kecil. Luas wilayah Kabupaten 
Kepulauan Selayar tercatat 1.188,28 km² (5,23%)  wilayah daratan dan 
21.138,41 km² (94,68%) wilayah lautan, yang diukur 4 (empat) mil keluar 
pada saat air surut terhadap pulau-pulau terluar. (Wikipedia Bahasa Indonesia, 
2010). 
 
 
 
 
 
 
 
      Gambr I.1 Pelabuhan Pamatata Selayar  
      (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2011) 
 
Sebagai kabupaten yang terpisah dari induk Pulau Sulawesi, dan 
memiliki pulau-pulau yang terpisah dari daratan Selayar, serta memiliki 
potensi jalur jalan transportasi wisatawan menuju daerah-daerah tujuan wisata 
yang ada di daerah ini, misalnya Taman Nasional Takabonerate yang memiliki 
karang atol terbesar ketiga di dunia yaitu setelah Kwajifein di Kepulauan 
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Marshal dan Suvadiva di Kepulauan Moldiva, maka distribusi barang, 
penumpang maupun kendaraan hanya dimungkinkan dengan menggunakan 
angkutan laut. Dimana pelabuhan pamatata merupakan urat nadi penghubung 
antara daratan Sulawesi Selatan dengan Selayar dalam menunjang kelancaran 
komunikasi bagi perkembangan bidang ekonomi, sosial politik, budaya dan 
pertahanan keamanan dimana perkembangan dari tahun ke tahun dirasakan 
semakin meningkat, dari waktu ke waktu melahirkan suatu kebutuhan akan 
sarana terminal yang dapat menunjang dampak pertumbuhan transportasi 
tersebut. (Dinas Perhubungan Kabupaten Kepulauan Selayar, 2010). 
 
 
 
 
 
 
   
         Gambr I.2  Situasi Pelabuhan Pamatata Selayar  
           (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2011) 
 
Berdasarkan hasil laporan tahunan Direktorat Jenderal Perhubungan 
Laut, Pelabuhan Pamatata setiap tahunnya mengalami peningkatan. 
Perkembangan arus kendaraan, penumpang dan barang dengan kondisi 
prasarana yang kurang memadai menyebabkan aktifitas pelayanan tidak 
berjalan secara efektif dan efesien. Demikian juga halnya, untuk menampung 
dan melayani kegiatan operasional dan jasa pelayanan bagi penumpang 
maupun kendaraan, tentu dibutuhkan wadah dan fasilitas berupa terminal 
penyeberangan ferry. 
Selain dari hal yang disebutkan di atas, berdasarkan pengamatan di 
lapangan, juga terlihat pada puncak kegiatan terjadi kondisi sebagai berikut:  
1. Pelabuhan Pamatata sudah tidak mampu lagi menampung kapasitas semua 
aktifitas calon penumpang dan pengunjung (pengantar dan penjemput) 
terutama pada hari-hari besar seperti Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha, 
jumlah penumpang dan kendaraan meningkat pesat menyebabkan 
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penumpang dan pengunjung bertebaran di sekitar terminal itu sendiri, 
sehingga menyulitkan pengontrolan dan pengaturan kegiatan  
2. Fasilitas parkir yang tidak memadai dan menampung beberapa kendaraan, 
baik kendaraan umum (bus) maupun kendaraan pengantar dan penjemput 
menyebabkan kemacetan sirkulasi di dalam lokasi terminal maupun di 
luar lokasi terminal. 
3. Arus sirkulasi yang kurang efektif, dalam hal ini tidak adanya pemisahan 
jalur sirkulasi yang jelas antara sirkulasi kedatangan dan keberangkatan 
penumpang dari dan menuju kapal, antara penumpang dengan kendaraan 
serta pemisahan jalur bus dengan jalur kendaraan pengunjung sehingga 
pada jam padat saat kapal merapat, sirkulasi penumpang, barang, maupun 
kendaraan di pelabuhan sangat padat menyebabkan aktifitas pelayanan 
tidak berjalan efesien dan tidak efekif. 
4. Kurangnya fasilitas penunjang terminal bagi penumpang dan pengunjung 
guna kelancaran dan kenyamanan dalam perjalanan yang menyebabkan 
keterlambatan dan kurang terciptanya hubungan dalam melakukan 
aktifitasnya. 
Berdasarkan hasil permasalahan tersebut di atas, maka perlu adanya 
suatu Studi Perencanaan Wadah Pelayanan dan Fasilitas Terminal Penumpang 
Angkutan Laut sesuai dengan fungsinya, yaitu mewadahi dan melayani 
kegiatan operasional serta jasa pelayanan bagi penumpang angkutan laut, 
untuk mewadahi tuntutan kebutuhan di masa kini dan yang akan datang, dan 
pada akhirnya pendapatan asli daerah Kabupaten Kepulauan Selayar dapat 
meningkat. 
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B. Rumusan Masalah 
1. Non Arsitektural 
a. Bagaimana mendapatkan konsep dasar perencanaan terminal 
penyeberangan yang baik dan dapat membantu kelancaran aktifitas 
penumpang dan pengunjung? 
b. Bagaimana mewadahi kegiatan pelayanan dan sistem kegiatan fasilitas 
terminal sebagai wadah pelayanan transportasi laut bagi penumpang 
dan kendaraan/barang serta faktor-faktor spesifik yang berpengaruh 
pada pengelolaan/pelayanan dan teknis? 
c. Bagaimana mengatasi permasalahan yang terdapat di kawasan terminal 
agar pendapatan asli daerah Kabupaten Kepulauan Selayar dapat 
meningkat? 
2. Arsitektural 
a. Makro  
1) Bagaimana menganalisis tapak pada terminal agar keberadaan 
bangunan tersebut dapat mendukung kegiatan operasional di 
pelabuhan Pamatata? 
2) Bagaimana menata ruang-ruang pada kawasan terminal dengan 
beberapa pertimbangan yang mengacu pada fungsi bangunan? 
3) Bagaimana penataan lansekap (ruang luar) yang sesuai dengan 
kondisi site atau tapak? 
4) Bagaimana penataan sistem sirkulasi dalam kawasan? 
b. Mikro 
1) Bagaimana menentukan besaran ruang dan organisasi ruang yang 
sesuai dengan ketentuan kapasitas dan kebutuhan daya tampung 
serta kemungkinan mengalami perkembangan dimasa yang akan 
datang? 
2) Bagaimana menentukan letak ruang-ruang dalam bangunan 
berdasarkan studi hubungan ruang? 
3) Bagaimana menentukan pola dan jenis sirkulasi yang sesuai dan 
mencegah terjadinya pemusatan sirkulasi? 
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4) Bagaimana mengungkapkan filosofi bentuk dan menampilkan 
bentuk fisik bangunan terminal penyeberangan ferry, sesuai dengan 
fungsi pelayanan kegiatan yang diwadahinya? 
5) Bagaimana menentukan acuan berupa sistem struktur dan material, 
sistem pengkondisian ruang, sistem keamanan bangunan dan 
sistem utilitas dan perlengkapan bangunan yang sesuai menurut 
kebutuhan? 
C. Tujuan dan Sasaran Pembahasan 
1. Tujuan Pembahasan 
Menyusun landasan acuan perancangan suatu terminal penyeberangan 
ferry yang dapat menampung arus penumpang, barang maupun kendaraan 
untuk mendapatkan faktor-faktor perencanaan, baik faktor penentu 
maupun persyaratan sebagai acuan perancangan fisik konseptual 
perencanaan, baik faktor penentu maupun persyaratan sebagai acuan 
perencanaan fisik. 
2. Sasaran Pembahasan 
a. Non Arsitektural 
1) Mendapatkan konsep dasar perencanaan terminal penyeberangan 
yang baik dan dapat membantu kelancaran aktifitas penumpang 
dan pengunjung. 
2) Mewadahi kegiatan pelayanan dan sistem kegiatan fasilitas 
terminal sebagai wadah pelayanan transportasi laut bagi 
penumpang dan kendaraan/barang serta faktor-faktor spesifik yang 
berpengaruh pada pengelolaan/pelayanan dan teknis. 
3) Mengatasi permasalahan yang terdapat di kawasan terminal agar 
pendapatan asli daerah Kabupaten Kepulauan Selayar dapat 
meningkat. 
b. Arsitektural 
a) Makro 
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a) Menganalisis tapak pada terminal agar keberadaan bangunan 
tersebut dapat mendukung kegiatan operasional di pelabuhan 
Pamatata.  
b) Menata ruang-ruang pada kawasan terminal dengan beberapa 
pertimbangan yang mengacu pada fungsi bangunan. 
c) Mendapatkan penataan lansekap (ruang luar) yang sesuai 
dengan kondisi site atau tapak. 
d) Mendapatkan penataan sistem sirkulasi dalam kawasan. 
b) Mikro 
a) Menentukan besaran ruang dan organisasi ruang yang sesuai 
dengan ketentuan kapasitas dan kebutuhan daya tampung serta 
kemungkinan mengalami perkembangan dimasa yang akan 
datang. 
b) Menentukan letak ruang-ruang dalam bangunan berdasarkan 
studi hubungan ruang. 
c) Menentukan pola dan jenis sirkulasi yang sesuai dan mencegah 
terjadinya pemusatan sirkulasi. 
d) Mengungkapkan filosofi bentuk dan menampilkan bentuk fisik 
bangunan terminal penyeberangan ferry, sesuai dengan fungsi 
pelayanan kegiatan yang diwadahinya. 
e) Menentukan acuan berupa sistem struktur dan material, sistem 
pengkondisian ruang, sistem keamanan bangunan dan sistem 
utilitas dan perlengkapan bangunan yang sesuai menurut 
kebutuhan. 
D. Lingkup Pembahasan 
Studi pembahasan dibatasi pada tinjauan disiplin ilmu arsitektur yang 
berkaitan dengan Terminal Penyeberangan Ferry dan spesifikasi 
perencanaannya. 
Lingkup pembahasan meliputi daerah Selayar pada masa 25 tahun 
mendatang yang diarahkan pada pembahasan arsitektural yang meliputi 
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konsep filosofi/bentuk bangunan, pengelolaan sirkulasi tata fisik perwadahan, 
ungkapan program ruang, sistem struktur serta perlengkapan ruang.  
E. Metode Pembahasan 
Adapun metode pembahasan yang dilakukan antara lain : 
1. Melalui studi literature dan pengumpulan data. 
2. Melakukan survey lapangan. 
3. Melakukan studi banding. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                 
                                               Gambar. I.4 Skema Metode Penulisan 
                                                       (Sumber : Analisa Penulis) 
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G. Sistematika Pembahasan 
Untuk mendapat hasil yang diinginkan sesuai dengan tuntutan 
permasalahan yang ada, maka pembahasan ini diuraikan dalam beberapa 
tahapan dengan sistematika pembahasan sebagai berikut: 
BAB I       : Pendahuluan 
                          Menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 
sasaran pembahasan, lingkup pembahasan, metode 
pembahasan, skema alur fikir serta sistematika pembahasan. 
BAB II     :   Tinjauan Umum  
                          Merupakan pembahasan mengenai tinjauan umum termasuk 
didalamnya adalah tinjauan umum terhadap terminal 
penyeberangan ferry, kajian studi pustaka serta studi banding 
yang berhubungan dengan terminal penyeberangan ferry. 
BAB III    : Tinjauan Khusus  
                          Mengemukakan tinjauan umum kabupaten Kepulauan 
Selayar, tinjauan existing condition terminal penyeberangan 
ferry Pamatata dan tinjauan terhadap peningkatan kawasan 
pelabuhan dan perkembangan transportasi laut Pamatata, 
tinjauan masalah transportasi laut Pamatata kabupaten 
Kepulauan Selayar serta analisa perencanaan. 
BAB IV    : Pendekatan Konsep Perancangan Arsitektur 
                          Mengemukakan tentang pendekatan konsep perancangan berupa 
pendekatan konsep makro dan pendekatan konsep mikro. 
BAB V     : Konsep Perancangan Arsitektur 
                          Mengemukakan tentang acuan perancangan berupa pendekatan 
konsep makro dan pendekatan konsep mikro. 
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 BAB II 
TINJAUAN UMUM 
A. Tinjauan Umum Terhadap Terminal Penyeberangan Ferry  
1. Pengertian Judul 
Pengertian Terminal Penyeberangan Ferry dalam pembahasan ini 
diuraikan berdasarkan pengertian-pengertian sebagai berikut: 
Terminal     : Pemberhentian terakhir, stasiun. (Kamus Besar  
BahasaIndonesia, 938). 
Penyeberangan  : Proses, perbuatan, cara menyeberang, tempat     
menyeberang. (Kamus terbaru Bahasa Indonesia). 
Ferry            :  Salah satu sarana transportasi laut yang melayani 
pengankutan penumpang, barang dan jasa. 
Terminal adalah istilah yang dipergunakan untuk banyak makna 
yang dimaksud utamanya adalah stasiun akhir. Dalam pengertian yang 
sama, digunakan bagi stasiun penghubung utama bus, kereta api, kapal 
laut, pesawat terbang. (Shadily H, 13). 
Terminal adalah sebuah gedung yang kompleks yang memenuhi 
kebutuhan kompleks, tetapi tujuan dasarnya sederhana, yaitu untuk 
membantu penumpang naik dan turun dari kapal senyaman dan sehemat 
mungkin. (Djanto Y, 82). 
Terminal pada hakikatnya merupakan simpul jaringan transportasi 
yang berfungsi pokok sebagai pelayanan umum antara lain berupa tempat 
untuk naik turun penumpang dan/atau bongkar muat barang, untuk 
pengendalian lalu lintas dan arus angkutan umum, serta sebagai tempat 
perpindahan intra maupun antara moda transportasi. 
Berdasarkan pengertia-pengertian di atas, maka pengertian terminal 
penyeberangan ferry adalah: 
 “Sarana pelayanan umum sebagai tempat ke tempat lain melalui 
jalur transportasi laut dengan menggunakan ferry sebagai sarana 
transportasinya.” 
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Adapun 3 fungi utama dari terminal (Taufik M 2009, 7), adalah: 
a. Change Of Mode (Ashford, Norman and Wright) 
Banyak perjalanan dilaksanakan langsung dari tempat asal ke tempat 
tujuan. Sifat perjalanannya adalah gabungan ragam perjalanan dari satu 
mata rantai perjalanan laut/penyeberangan. Pada perubahan ini 
penumpang dan kendaraan/barang bergerak melintasi terminal sesuai 
dengan pola pergerakan yang diatur dalam area sirkulasi penumpang 
dan kendaraan/barang. 
b. Proses  
Terminal adalah titik dimana terjadi rangkaian proses yang berkaitan 
dengan perjalanan. Antara lain pembelian tiket, pemeriksaan 
penumpang dan kendaraan yang menuntut ruan proses. 
c. Change Of Movement Type 
Meskipun alat transportasi mengantarkan penumpang dari kelompok-
kelompok yang berbeda kepentingan dari apa yang menjadi tujuan 
akhir, penumpang bersama-sama bergerak pada terminal. Oleh karena 
itu, terminal berfungsi pada area keberangkatan sebagai sebagai 
penampungan yang mengumpulkan penumpang dan memproses pada 
kelompoknya. Sedangkan pada area kedatangan funsi ini dituntut 
ruang tunggu penumpang dan kendaraan/barang. 
Jadi terminal penyeberangan ferry member pengertian bahwa 
terminal yang dimaksud adalah melayani perjalanan laut/penyeberangan 
yang menghubungkan pulau satu dengan pulau lainnya. 
2. Unsur-unsur dan Kegiatan Yang Menunjang 
a. Fasilitas Terminal Penyeberangan ferry 
1) Dermaga (Tauik M 2009, 9) 
a) Fungsi dan Peran 
Dermaga mempunyai fungsi utama sebagai tempat kapal 
merapat dan ditambat untuk keperluan bongkar dan muat 
angkutan (embarkasi dan debarkasi). Konfigurasi dan 
hubungannya dengan bangunan terminal akan sangat berperan 
14 
 
pada bentuk pelayanan kepada penumpang dan barang yang 
akan diberikan. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
perencanaan dermaga adalah: 
(1) Dermaga harus berfungi sebaik mungkin, dalam arti 
mampu menampung gerakan kapal dan frekuensinya dari 
berbagai tipe kapal ferry. 
(2) Tambatan kapal sedekat mungkin dengan bangunan 
terminal atau jika hal tersebut tidak memungkinkan maka 
harus ada pemecahan khusus dari pencapaian penumpang 
dan barang/kendaraan menuju ferry. 
b) Persyaratan Pembuatan Dermaga 
(1) Pengamatan pasang surut. 
(2) Pengukuran arus. 
(3) Pengambilan contoh sedimen. 
(4) Pengukuran kedalaman laut dengan alat. 
(5) Sounding. 
(6) Pengukuran tinggi gelombang. 
c) Aspek-aspek yang mempengaruhi perencanaan 
(1) Karakteristik dan jumlah ferry yang akan dilayani. 
(2) Kondisi angin, gelombang dan pasang surut air. 
(3) Bentuk, ketinggian dan kondisi fisik site dan kawasannya. 
d) Ukuran/dimensi dermaga. (Persentase Pembangunan Dermaga) 
Pembuatan sebuah dermaga banyak mempertimbangkan hal-hal 
diantaranya yaitu: 
(1) Dimensi kapal yang perlu diperhatikan: 
(a) Panjang keseluruhan (LAO) 
(b) Lebar = (B) 
(c) Sarata = (draft) = (d) 
(d) Jagaan = w 
(e) Kedalaman minimum perairan labuh = d meter  di 
bawah LWS. 
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(f) Tinggi lantai dermaga adalah = t meter di atas LWS. 
(2) Sistem dermaga  
Sistem ini meliputi segi merapatnya kapal , segi 
bertambatnya kapal. Merapatnya kapal terhadap dermaga 
dalam kaitannya dengan bongkar muat penumpang, barang 
dan kendaraan, maka letak pintu kapal ferry menentukan 
cara merapatnya kapal terhadap dermaga. 
(a) Kapal ferry dengan pintu samping (Coaster). 
Untuk keperluan bongkar muat diperlukan dermaga 
yang sejajar pantai. Untuk menjaga kestabilan kapal 
maka waktu mengadakan bongkar muat angkutan, 
kapal ini harus ditambatkan pada tiang-tiang yang 
disediakan pada daratan pelabuhan. 
(b) Kapal ferry dengan pintu haluan dan buritan (kapal 
ferry dengan jenis Roll on – Roll of). 
Untuk keperluan bongkar muat diperlukan dermaga 
yang tegak lurus dan harus sejajar kapal. Untuk 
menjaga kestabilan maka kapal ferry ini juga perlu 
ditambatkan. 
(3) Tipe dermaga 
Dalam pemilihan suatu tipe dermaga didasarkan pada jenis 
kapal yang akan berlabuh pada daerah tersebut. Kondisi 
topografi serta penunjang lainnya dermaga dapat dibedakan 
menjadi tiga tipe (taufik M 2009, 12) yaitu : 
(a) Tipe Wharf 
Wharf adalah dermaga yang dibuat sejajar dengan 
pantai dan dapat dibuat berimpit dengan pantai atau 
agak menjorok ke laut. Wharf dibangun apabila garis 
pantai, garis kedalaman laut hamper merata dan sejajar 
dengan garis pantai. Wharf biasanya digunakan untuk 
pelabuhan peti kemas dimana dibutuhkan suatu 
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halaman yang terbuka dan cukup luas untuk menjamin 
kelancaran angkutan barang. Perencanaan  wharf  harus 
memperhitungkan tambatan kapal, peralatan bongkar 
muat barang dan fasilitas transportasi darat.  
(b) Tipe Pier atau Jetty 
Pier adalah dermaga yang dibangun dengan membentuk 
sudut terhadap garis pantai. Pier dapat digunakan untuk 
merapat kapal pada kedua sisinya. Pier berbentuk jari 
lebih efisien karena dapat digunakan untuk merapat 
kapal pada kedua sisinya untuk panjang dermaga yang 
sama. 
2) Terminal Penumpang (Taufik M 2009, 13) 
a) Fungsi dan peranan 
Kegiatan utama yang terjadi sirkulasi/perpindahan. 
Karena hanya sebagai ruang perpindahan, maka seakan-akan 
terminal hanya sebagai jalur menuju kapal dan sebaliknya. 
Sehingga dengan demikian pemakai bangunan mengharapkan 
bagunan terminal menjadi praktis dan fungsional. Tetapi 
kadang-kadang penumpang ingin lebih dari sekedar efesiensi 
antara lain kenyamanan, keamanan, dan kesan yang mendalam 
terhadap wilayah yang akan dikunjungi. 
Dikaitkan dengan peranannya sebagai area perpindahan, 
maka terminal bisa menjadi sebuah pintu gerbang dari wilayah 
yang akan mencerminkan kedudukan, mencerminkan realita 
dan aspirasi wilayah. 
(1) Pencapaian ke dan dari kapal ferry.  
Hal ini sangat tergantung pada bentuk konfigurasi terminal 
sehingga: 
(a) Jika jarak antara kapal dengan terminal tidak terlalu 
jauh, jalan kaki masih dimungkinkan. 
(b) Jika jarak terlalu jauh digunakan kendaraan. 
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b) Komponen Penunjang Sirkulasi 
Sirkulasi horizontal dan vertikal. 
Hal-hal yang diperlukan dalam mengatur dan mengendalikan 
sirkulasi dan terminl adalah: 
(1) Sirkulasi dipisahkan menurut berbagai kepentingan untuk 
menghindari crossing antar berbagai macam sirkulasi. Yang 
perlu dibedakan adalah keberangkatan penumpang, barang, 
kendaraan dan kedatangan penumpang, barang maupun 
kendaraan. 
(2) Adanya penunjuk arah sirkulasi yang jelas. 
(3) Proses sirkulasi sebagai sesuatu yang mengalir. 
c) Komponen penunjang kegiatan menunggu penumpang dan    
kendaraan. 
(1) Sistem informasi 
 Bisa dilakukan dengan informasi maupun dengan 
pemakain pengeras suara dan papan pengumuman. 
(2) Kemudahan, kenyamanan dan keamanan 
 Selama kegiatan menunggu diperlukan kemudahan-
kemudahan untuk mendapatkan berbagai failitas seperti 
lavatory, mushollah, took souvenir, kedai minum, took 
buku dan majalah serta tontonan visual. 
 Selain itu penumpang masih mengharapkan adanya 
kondisi-kondisi yang nyaman dari ruabg-ruang yang ada, 
yang dapat diwujudkan dalam suatu pengaturan 
penghawaan dan diwujudkan dalam suatu pengaturan 
penghawaan dan pencahayaan serta karakter ruang. Kondisi 
aman juga diperlukan terutama terhadap kebakaran, 
security dan sebagainya. 
d) Fasilitas kegiatan pengelola 
Fasilitas untuk pengelola khususnya yang tidak berkaitan 
secara langsung dengan kegiatan penumpang dan kendaraan 
18 
 
bisa diletakkan di luar bangunan terminal. Sehingga fasilitas 
pengelola di dalam terminal terutama yang berkaitan dengan 
kegiatan penumpang misalnya keamanan, bagian teknis, 
informasi dan sebagainya. 
e) Fasilitas kegiatan komersial 
Pengembangan dari fasilitas ini didasarkan pada area terkecil 
yang bisa disewakan dan penambahan luas area didapat dengan 
kelipatan area terkecil tersebut. 
3) Fasilitas Penunjang  
Umumya fasilitas ini terletak di luar bangunan terminal, tergantung 
dari kondisi tanah yang tersedia yang terdiri dari: 
a) Fasilitas komunikasi. 
b) Fasilitas keselamatan penyeberangan. 
c) Fasilitas parkir. 
b. Kegiatan 
Untuk menunjang fungsinya sebagai orang yang mengatur dan 
mengendalikan sistem sirkulasi perpindahan oaring dan 
kendaraan/barang. Kegiatan-kegiatan yang terjadi terutama bertujuan 
agar proses perpindahan tersebut dapat berjalan lancar. 
1) Kegiatan penumpang 
a) Macam kegiatan 
Terdiri dari: 
(1) Sirkulasi 
(2) Proses 
(3) Menunggu 
Kegiatan utama yang terjadi adalah sirkulasi dari kendaraan 
darat ke ferry dan sebaliknya. Pada perpindahan dari 2 jenis 
angkutan tersebut terjadi beberapa kegiatan lain yang 
menunjang yaitu kegiatan proses yang meliputi pembelian 
tiket, pengecekan dan kontrol serta kegiatan menunggu 
berlangsungnya proses keberangkatan kapal. 
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b) Tuntutan kegiatan 
Pada hakikatnya kegiatan penumpang adalah melakukan 
perjalanan/perpindahan dari suatu tempat ke tempat lain. Suatu 
perjalanan menuntut adanya kecepatan dan ketepatan waktu, 
baik selama perjalanan maupun pada terminal, sehingga waktu 
dan tenaga yang diperlukan untuk kegiatan di tempat tujuan tak 
habis di perjalanan. Selain itu salah satu wujud pelayanan 
penumpang adalah suasana yang nyaman dalam kegiatan 
menunggu, sirkulasi maupun dalam proses pemberangkatan. 
c) Dasar pelayanan penumpang 
(1) Kedatangan : diusahakan agar penumpang bisa secepat 
mungkin meninggalkan area pelabuhan ferry. 
(2) Keberangkatan : pada waktu menunggu proses 
pemberangkatan, penumpang diusahakan tidak merasakan 
kebosanan. 
(3) Terminal diharapkan mampu melaksanakan bentuk 
pelayanan yang memadai, suasana nyaman dan kesan 
mendalam bagi setiap calon penumpang. 
2) Kegiatan Pengelola 
a) Macam kegiatan  
(1) Kegiatan yang berhubungan dengan administrasi 
perkantoran yaitu kantor pengelola pelabuhan ferry. 
Kegiatan yang dilaksanakan menyangkut urusan tata usaha, 
kepegawaian dan pembekalan. 
(2) Kegiatan-kegiatan yang menunjang berlangsungnya proses 
transportasi laut. Kegiatan ini bisadibedakan menjadi dua 
bagian yaitu: 
(a) Kegiatan operasional, yang memberikan pelayanan 
untuk kelangsungan proses transportasi darat maupun 
laut. 
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(b) Kegiatan teknis, terutama berkaitan dengan perbaikan 
dan pemeliharaan berbagai fasilitasterminal. 
(3) Kegiatan-kegiatan penelitian, perencanaan dan 
pengembangan khususnya yang berkaitan dengan prospek 
terminal dan transportasi untuk masa-masa mendatang. 
b) Struktur organisasi pengelola 
Pada pelabuhan terdapat dua instansi pemerintah yang 
mempunyai fungsi yang berbeda yaitu: 
(1) Penguasahaan pelabuhan 
Dilakukan oleh Direktorat Lalu Lintas dan Angkutan 
Sungai, Danau, dan Ferry (DLLASDF). Diwakili oleh 
kepala pelabuhan dalam hal ini bertindak sebagai pengawas 
di pelabuhan demi kelancaran pelayanan ferry. Kepala 
pelabuhan dibantu oleh syahbandar yang bertugas sebagai 
pelaksana pelabuhan. 
(2) Penguasahaan pelabuhan 
(a) Pelabuhan yang diusahakan  
Pelabuhan ini sengaja diusahakan untuk memberikan 
faslitas-fasilitasyang diperlukan oleh kapal  yang 
memasuki pelabuhan untuk melakukan kegiatan 
bongkar muat barang, menaik-turunkan penumpang 
serta kegiatan lainnya. Pemakaian pelabuhan ini 
dikenakan biaya-biaya, seperti biaya jasa labuh, jasa 
tambat, jasa pemanduan, jasa penundaan, jasa 
pelayanan air bersih, jasa dermaga, jasa penumpukan, 
bongkar muat dan sebagainya.  
(b) Pelabuhan yang tidak diusahakan 
Pelabuhan ini hanya merupakan tempat singgah 
kapal/perahu, tanpa fasilitas bongkar muat, bea cukai 
dan sebagainya. Pelabuhan ini umumnya pelabuhan 
kecil yang disubsidi oleh pemerintah dan dikelolah oleh 
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Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal Perhubungan 
Laut. 
(3) Kegiatan Perusahaan Pelayaran 
(a) Macam kegiatan  
Kegiatan yang dilakukan terutama adalah memberikan 
pelayanan kepada penumpang, kendaraan dan barang 
terutama dengan memberikan informasi penyeberangan, 
penjualan tiket, checking dan kontrol terhadap 
penumpang, kendaraan dan barang. 
(b) Tuntutan kegiatan 
Karena status ruang sewa dan kegiatan yang dilakukan 
terutama adalah pelayanan kepada penumpang maka 
ruang yang dituntut antara lain: 
1. Mempunyai efesiensi dan efektifitas yang tinggi 
terutama dalam memberikan pelayanan. 
2. Suasana dan penampilan area pelayanan yang cukup 
menarik. 
(4) Kegiatan Penjualan Jasa 
(a) Macam kegiatan 
Kegiatan penjual jasa adalah perusahaan atau 
perorangan yang memberikan pelayanan baik secara 
langsung maupu tidak langsung kepada penumpang 
dalam area bangunan terminal dimana status ruang 
adalah ruang sewa. Perusahaan dan perorangan yang 
memberikan pelayanan lansung seperti restoran, 
cafeteria dan toko. Sedangkan pelayanan tidak langsung 
antara lain perwakilan hotel, biro perjalanan dan 
perusahaan angkutan (sewa kendaraan dan sebagainya).  
(b) Tuntutan kegiatan 
Seperti pada perusahaan pelayaran, maka ruang sewa 
dituntut: 
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1. Efesiensi dan efektifitas yang tinggi dalam 
memberikan pelayanan. 
2. Suasana/penampilan serta pelayanan yang cukup 
menarik. 
(5) Pelayanan Kendaraan dan Barang 
(a) Macam pelayanan 
Pelayanan kendaraan dan barang terdiri dari: sirklasi, 
proses dan kegiatan menunggu. 
Sirkulasi yang terjadi terutama berlangsung pada 
menuju pembelian tiket, tempat pengecekan kendaraan, 
barang dan ferry. Sedangkan proses terjadi diantara 
ketiga bebtuk pencapaian tersebut. 
(b) Tuntutan pelayanan 
Tuntutan utama dalam suatu perpindahan kendaraan 
dan barang adalah aman dan cepat. 
c. Keadaan Alam 
Pada pengoperasian penyeberangan ferry, faktor alam ikut menunjang 
pelaksanaan kegiatan penyeberangan. Adapun faktor-faktor alam yang 
dimaksud (Taufik M 2009, 20), adalah: 
1) Keadaan laut 
a) Pasang surut 
Yang dimaksud adalah fluktuasi muka air laut karena adanya 
gaya tarik benda-benda di langit, terutama matahari dan bulan 
terhadap massa air laut di bumi. 
b) Arus 
Yaitu perpindahan air secara horizontal. 
c) Gelombang 
Gulungan air yang terjadi karena cuaca. 
2) Keadaan pesisir pantai 
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Keadaan pesisir pantai mempengaruhi sifat fisik bangunan, apakah 
ferry dapat langsung merapat ke dermaga atau akan adanya 
kemungkinan penambahan luas dermaga. 
3) Keadaan daratan 
Mengenai topografi yaitu memudahkan penempatan fisik bangunan 
dan dapat mempengaruhi system parkir kendaraan. 
d. Peranan Pemerintah 
Peranan pemerintah dalam hal pengaturan system pelayanan sangat 
besar. Artinya dimana pemerintah secara aktif menentukan posisi 
secara keseluruhan menyangkut masalah: 
1) Lintasan pelayaran berdasarkan jenis angkutan. 
2) Keamanan dalam pelayaran. 
3) Wilayah pengoperasian angkutan. 
3. Perkembangan Penyeberangan Ferry 
Kecenderungan akan perkembangan penyeberangan ferry 
menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun, bahkan pada daerah-
daerah tertentu yang merupakan sentra-sentra kegiatan ekonomi 
regional dan pusat mobilitas penduduk perkembangan penyeberangan 
ferry sangat meningkat. 
a. Perkembangan arah horizontal 
Sifat pengembangan ini adalah kuantitas, yaitu menambah dan 
mengganti armada-armada yang tidak memenuhi lagi persyaratan 
atau tidak layak operasi, baik dari segi teknis maupun dari segi 
kapasitas. Demikian pula penambahan trayek-trayek yang 
membutuhkan fasilitas penyeberangan ferry tersebut. 
b. Perkembangan arah vertikal 
Perkembangan kea rah ini bersifat kualitas, yaitu meningkatkan 
mutu pelayanan baik pada saat dalam proses maupun dalam 
pelayaran/perjalanan. Dengan demikian perkembangan 
penyeberangan ferry memberikan dampak ke arah positif bagi 
pemakai jasa angkutan, berupa: 
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1) Adanya faktor kepercayaan masyarakat akan angkutan ferry. 
2) Faktor biaya, perbandingan biaya dalam melakukan perjalanan 
relatif murah dibandingkan dengan memakai jasa angkutan 
lainnya. 
3) Faktor pencapaian, kemungkinan pada tempat-tempat 
pengoperasian ferry untuk menghubungkan daerah yang tak 
dapat dijangkau oleh sarana angkutan lainnya. 
Faktor-faktor inilah yang mempengaruhi kenaikan jumlah 
penumpang, barang dan kendaraan. Sehingga secara langsung 
mempengaruhi pula perkembangan dari penyeberangan ferry 
tersebut baik dari segi kualitas maupun dari segi kuantitas 
(Taufik M 2009, 21). 
4. Permasalahan Yang Timbul Akibat Perkembangan Penyeberangan 
Ferry 
Ada beberapa permasalahan  yang timbul dalam perkembangan 
penyeberangan ferry (Taufik M 2009, 22) antara lain: 
a. Tidak memadainya beberapa fasilitasbaik sarana maupun prasarana 
dalam menampung kegiatan-kegiatan administrasi dalam proses 
penumpang, barang dan kendaraan. Begitu pula terhadap pelayanan 
bagi kegiatan-kegiatan lainnya, semua ini disebabkan oleh adanya 
ketidak seimbangan antara peningkatan jumlah penumpang terhadap 
fasilitas yang memadai. 
b. Dengan perkembangan teknologi perkapalan yang semakin meningkat, 
sehingga menyebabkan terjadinya perubahan dimensi/besaran dimana 
turut mempengaruhi besaran dermaga sebagai media peralihan untuk 
naik/turun ke kapal ferry. 
5. Sarana Dan Prasarana Penyeberangan Ferry 
Dalam perkembangannya, terutama sejak revolusi industry dengan 
dukungan teknologi modern, penyeberangan ferry telah mencapai suatu 
bentuk yang kompleks dalam banyak hal yang dapat mendukung 
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fleksibilitas daya angkut dan jarak jangkauan, sehingga dalam waktu yang 
bersamaan, eksistensi sarana dan prasarana menjadi hal yang paling utama. 
Adapun sarana dan prasarana penyeberangan ferry yang dimaksud 
(Taufik M 2009, 22), adalah sebagai berikut: 
a. Sarana 
Sarana yang dipergunakan dalam menunjang penyeberangan ferry 
adalah: 
1) Jenis non teknis 
Jenis angkutan ini merupakan jenjang awal dalam sistem angkutan 
laut. Dengan menggunakan cara-cara yang serba serba sederhana 
dan tradisional dimana menggunakan tenaga penggerakdari 
manusia, sehingga kapasitas daya daya angkut dan jarak jangkau 
sangat terbatas. 
Melihat adanya perkembangan kebutuhan akan sarana transportasi 
laut sebagai suatu konsekuensi kemajuan serta tuntutan dimensi 
gerak penduduk dalam berbagai kegiatan, sehingga menyebabkan 
lahirnya pemikiran-pemikiran baru dalam pemenuhan kebutuhan 
akan sarana dan prasarana angkutan laut.   
2) Jenis motoris 
Akibat kebutuhan di atas, maka eksistensi sarana angkutan laut 
diarahkan pada suatu jenis transportasi motoris. Dengan demikian 
akan memberikan nilai efesiensi dan efektifitas bagi pemenuhan 
kebutuhan manusia akan sarana penyeberangan dalam melakukan 
berbagai aktivitasnya. 
Penyeberangan ferry dengan sistem motoris dapat dibedakan atas: 
a) Penyeberangan ferry hydrofoil 
Tipe ini banyak dipergunakan pada tahu 195 dengan daya 
angkut serta pencapaian yang masih tergolong minim. 
b) Penyeberanga ferry havograft 
Tipe ini mulai dikembangkan sejak tahun 1978 sampai saat ini, 
dengan kapasitas angkutan yang cukup besar serta jarak 
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tempuh yang jauh. Selain dari kecepatannya juga efesiensi 
dalam penggunaan bahan bakar serta dalam desain bentuk telah 
memenuhi standar kebanyakan pelayaran. 
b. Prasarana 
Guna menunjang kelancaran pelayaran, maka dalam hal ini ibutuhkan 
prasarana penyeberangan ferry yang terbagi dalam dua bagian: 
1) Jaringan pelayaran 
Jaringan pelayaran adalah daerah operasional penyeberangan ferry 
pada: 
a) Laut 
b) Sungai dan selat 
c) Danau dan terusan 
2) Terminal 
Sebagai wadah untuk penyelenggaraan berbagai kegiatan 
administrasi dalam bongkar dan muat penumpang, 
barang/kendaraan. Terminal penyeberangan ferry merupakan suatu 
wadah yang terintegrasi dari dua sistem angkutan laut. 
Dalam melakukan/menyelenggarakan kegiatan terminal ferry 
ditunjang oleh unsure-unsur pembaantu yaitu: 
a) Dermaga 
Merupakan sarana tempat merapatnya kapalferry guna 
melakukan aktivitas bongkar muat penumpang, barang dan 
kendaraan. 
b) Penumpang, barang dan kendaraan 
Merupakan bagian yang tak dapat dipisahkan dari kegiatan 
terminal, dimana merupakan unsur pokok bagi kegiatan 
bongkar muat pelayaran, serta sebagai pelaku utama dalam hal 
sirkulasi. 
c) Kapal ferry 
Diinginkan suatu proses yang sesuai pada pelayaran bagi kapal 
akan hal system berlabuh/merapat, sehingga dapat 
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mempercepat embarkasi dan debarkasi dalam terminal dan 
dermaga. Berikut ini jenis-jenis kapal ferry dan ukurannya: 
   Tabel I.1 
   Jenis dan Ukuran Kapal 
No. Nama 
Kapal 
Tipe Kapal LOA 
(m) 
LBP 
(m) 
BMLD 
(m) 
HMLD 
(m) 
T 
(m) 
1. Makassar 
Express-1 
Ferry 35,8 29,52 6,8 2,75 0,98 
2. Maharani  
Express 
Ferry 42,23 38,59 10 4,07 1,6 
3. Tri Star-2 Ferry 57,54 54 13 4,3 3,1 
4. Levina Ro-ro 
Ferry 
71,58 65 13,6 4,8 - 
5. Tuna Ro-ro 
Ferry 
45,4 38,5 1 3,5 2,1 
6. Tungkal 
Samudra-01 
Passenger 
Ferry 
45 43,25 8,4 3,75 - 
7. Sumber 
Bangka 
Passenger 
Ferry 
32 29,4 7 2,4 - 
                (Sumber : BKI Register,  2010) 
       Keterangan : 
(1) LOA (Length Over All) : panjang kapal keseluruhan yang diukur dari 
ujung buritan sampai ujung haluan. 
(2) LBP (Length Between Perpendicular : panjang kapal yang diukur dari 
haluan kapal pada garis air sampai tinggi kemudi. 
(3) BMLD (Breadth Moulded) : lebar kapal. 
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(4) HMLD (Hight Moulded) : tinggi terendah dari geladak. 
(5) T (Ship Draft) : tinggi sarat kapal. 
B. Studi Banding Terminal Penyeberangan Ferry 
Adapun studi banding dari beberapa media tentang terminal penyeberangan 
ferry yaitu:  
1. Di Indonesia 
a. Pelabuhan Penyeberangan Ferry Padangbai, Bali 
Pelabuhan penyeberangan ferry Padangbai di Bali ini 
merupakan dermaga bagi kapal ferry dan merupakan tempat 
penyeberangan dari Bali ke Pelabuhan Lembar (Lombok). Pelabuhan 
ini terletak di Desa Padangbai Kecamatan Manggis, Kabupaten 
Karangasem sebelah timur Bali. Apabila menggunakan jalan darat, 
perjalanan Bali – Lombok pasti melalui penyeberangan pada lintasan 
ini sehingga menjadikannya penyeberangan terpadat kedua di Bali 
setelah lintasan Ketapang (Jawa) – Gilimanuk (Bali). Data yang 
diperoleh ada sekitar 800 orang meninggalkan Bali menuju Lombok 
melalui pelabuhan ini setiap hari. Begitu juga sebaliknya, mereka yang 
dari Lombok ke Bali tercatat sekitar angka itu. Jadi ada sekitar 1.600 
orang yang datang dan pergi melalui pelabuhan ini setiap harinya. 
 
 
 
 
 
 
 
                    Gbr II.1  Pelabuhan Penyeberangan Ferry Padangbai Bali 
        (Sumber : http://dewey.petra.ac.id) 
 
Pelabuhan Padangbai merupakan sebuah fasilitas yang 
mewadahi berbagai aktifitas yang berhubungan dengan kebutuhan 
transportasi penyeberangan ferry Bali – Lombok. Proyak perancangan 
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ini merupakan perancangan ulang dari pelabuhan Padangbai yang 
sudah ada. Pelabuhan yang ada sekarang memiliki beberapa masalah 
yang membuatnya cenderung memiliki tingkat stress. 
Konsep perancangan fasilitas ini adalah menyediakan sebuah 
pelabuhan yang less stress yang kemudian ditempuh pada desain. 
Penerapan desain dari konsep di atas ada pada penataan sirkulasi 
terpisah antara penumpang dan kendaraan, kedatangan dan 
keberangkatan serta ferry dan kapal pesiar. 
 
 
 
 
 
                Gbr II.2  Pintu Masuk Menuju Pelabuhan Padangbai 
                                                          (Sumber : http://dewey.petra.ac.id) 
 
 
 
 
 
 
 
              Gbr II.3  Bangunan Terminal Padangbai Bali 
                                                          (Sumber : http://dewey.petra.ac.id) 
 
Selain itu karakter ruang luar dan dalam juga dirancang lebih 
dalam sebagai salah satu upaya mengurangi tingkat stress pada 
pelabuhan dan dilakukan juga penyetaraan terhadap nilai-nilai 
arsitektur Bali untuk member suatu identitas pada pelabuhan. 
Berdasarkan konsep dan potensi lahan maka diberi beberapa fasilitas 
penunjang berupa restoran, café, fasilitas pancing dan shopping arcade 
di samping bangunan terminal. 
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b. Pelabuhan Penyeberangan Ferry Balikpapan 
 
 
 
 
 
 
 
                  Gbr II.4  Pelabuhan Penyeberangan Ferry Balikpapan 
      (Sumber : http://Balikpapan.co.id) 
 
Sebelum Perang Dunia II pelabuhan Balikpapan 
dipergunakan untuk kepentingan perusahaan minyak BPM. Selama 
Perang Dunian II (1942 – 1945), pelabuhan Balikpapan dikuasai 
Jepang. Oleh pihak sekutu dibombardir, sehingga instalasi minyak dan 
dermaga banyak yang rusak dan hancur. Pasca Perang dunia II (1945 – 
1949) kota Balikpapan masih dalam keadaan kacau. Dalam rangka 
mewujudkan situasi yang aman, pelabuhan sebagai pintu gerbang 
perekonomian untuk mendistribusikan barang kebutuhan masyarakat 
serta untuk menunjang keamanan supply minyak ke daerah Balikpapan 
dan sekitarnya, maka pengendaliannya dikuasai oleh militer. 
Pada tahun 1949 pelabuhan Balikpapan diserahkan resmi 
kepada Pemerintah Republik Indonesia. Sejak tahun 1950, pelabuhan 
Balikpapan mulai dibenahi kembali termasuk pembangunan dan 
penambahan dermaga, sarana gudang dan peralatan pelabuhan.  
Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan bahan 
kebutuhan sehari-hari dan makin meningkatnya pertumbuhan 
penduduk pada saat itu maka dipandang perlu untuk membangun 
sebuah pelabuhan umum yang dapat melayani bongkar muat barang 
dan penumpang. Pada sekitar tahun 1957 dibangunlah dermaga umum 
sepanjang 84 meter dan sebuah gudang yang berdekatan dengan 
pelabuhan minyak pertamina. Pelabuhan Balikpapan saat ini dikelola 
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oleh Jawatan Pelabuhan, setelah keluar peraturan Pemerintah No. 01 
tahun 1969 berubah sistem pengelolaan oleh Badan Pengusahaan 
Pelabuhan (BPP) yang dipimpin oleh seorang Administrasi Pelabuhan 
(ADPEL) kelas III. Sejak perubahan status menjadi Badan 
Pengusahaan Pelabuhan setahap demi setahap mulai nampak 
peningkatan pendapatan yang sejalan dengan makin bertambahnya 
barang kebutuhan masyarakat Balikpapan baik kebutuhan primer atau 
kebutuhan sekunder. 
Dari peningkatan pendapatan tentunya perlu diimbangi 
dengan penambahan sarana dan prasarana fasilitas penunjang seperti 
dermaga, gudang serta peralatan kantor yang memadai, dan yang tidak 
kalah penting perumahan para karyawan. Berdasarkan Peraturan 
Pemerintah No. 11 tahun 1983 Badan Pengusahaan Pelabuhan berubah 
fungsi menjadi Perusahaan Umum (Perum) yang dikepalai seorang 
Kepala cabang sampai dengan tahun 1991. Selanjutnya sesuai 
Peraturan Pemerintah No. 59 Tahun 1991 berubah lagi menjadi 
Perusahaan Perseroan (Persero) hingga saat ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                          Gbr II.5  Peta Lokasi Pelabuhan Balikpapan 
           (Sumber : http://Balikpapan.co.id) 
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                    Gbr II.6  Layout Pelabuhan Balikpapan 
       (Sumber : http://Balikpapan.co.id) 
 
Pelabuhan Balikpapan memiliki luas daerah perairan 
10.395.208 Ha dan luas daerah daratan 4,8 Ha. Pelabuhan ini memiliki 
fasilitas berupa bangunan terminal, dermaga 4 unit yang dilengkapi 
Moveable Bridge (MB), lapangan bongkar muat, lapangan 
penumpukan serta rumah dinas PT. Pelabuhan. 
 
 
 
 
 
 
 
                          Gbr II.7  Bangunan Terminal Pelabuhan Balikpapan 
            (Sumber : http://Balikpapan.co.id) 
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c. Pelabuhan Penyeberangan Ferry Merak 
 
 
 
 
 
 
 
 
                   Gbr II.8  Tampak Atas Pelabuhan Merak 
       (Sumber : http://Pelabuhan Merak.co.id) 
 
Merak adalah sebuah pelabuhan di Kota Cilegon, Banten 
yang menghubungkan Pulau Jawa dengan Pulau Sumatera via 
perhubungan laut (Selat Sunda). Setiap harinya ratusan trip ferry 
melayani arus penumpang dan kendaraan dari dan ke Pulau Sumatera 
melalui pelabuhan Bakauheni di Lampung. 
Rata-rata durasi perjalanan yang diperlukan antara Merak–
Bakauheni atau sebaliknya dengan ferry ini adalah sekitar 2 jam. 
Pelabuhan ini merupakan pelabuhan terpadat se-pulau Jawa. Hubungan 
antara Pulau Jawa dengan Pulau Sumatera melalui pelabuhan 
penyeberangan yang telah dimulai sejak tahun1912 ini mengalami tiga 
kali perubahan tempat tujuan di daerah Lampung. Ketika dioperasikan 
pertama kali tahun 1912 dari Merak pelabuhan tujuan adalah di 
Panjang. Lalu sejak tanggal 5 Maret 1977 Panjang tidak lagi menjadi 
pelabuhan tujuan maupun pemberangkatan karena dialihkan ke 
pelabuhan Serengsem, terakhir sejak tanggal 25 Mei 1981 lintasan 
Merak ke Serengsem maupun sebaliknya diubah menjadi Merak–
Bakauheni dan Bakauheni–Merak. Dengan demikian dalam tiga kali 
pergantian pelabuhan di wilayah Lampung. Pelabuhan Merak tidak 
mengalami perubahan. 
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Rute pelayaran kapal ferry jenis Jet Foil maupun RoRo dari 
Pelabuhan Merak ke Pelabuhan Bakauheni melalui 5 pulau kecil yaitu 
Pulau Merak Besar, Pulau Tempuya, Pulau Sanghyang, Pulau 
Rimaubalak dan Pulau Panjurit. Sedangkan dari Bakauheni ke Merak 
melalui 6 pulau kecil yaitu Pulau Panjurit, Pulau Rimaubalak, Pulau 
Sanghyang, Pulau Tempuya, Pulau Merak Kecil dan Pulau Merak 
Besar. 
 
 
 
 
 
 
 
                    Gbr II.9  Pelabuhan Merak 
       (Sumber : http://Pelabuhan Merak.co.id) 
 
ASDP sebagai pengelola kepelabuhanan dilengkapi dengan 
fasilitas kepelabuhanan yaitu loket penjualan tiket 5 unit, kantin-
kantin, ruang tunggu khusus penumpang kapal Roro di 2 lantai, ruang 
tunggu penumpang kapal cepat, area parkir kendaraan Blok A dengan 
kapasitas daya muat 70 kendaraan jenis truk, area parkir Blok B 
berdaya tampung 75 truk, area parkir kendaraan timbangan 200 truk, 
area parkir dermaga IV 350 truk, area parkir kendaraan dermaga III 
250 truk, dermaga I sampai IV. Terminal bus. Toll gate I dan II 
(tempat bayar kendaraan yang akan menyeberangan), wartel, toilet, 
dan kantong-kantong parkir di luar area pelabuhan.                   
Fasilitas-fasilitas tersebut adalah penunjang kepelabuhanan 
yang melayani penumpang dan kendaraan pada pengoperasian 21 
kapal Roro dan 11 kapal cepat. 
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d. Pelabuhan Penyeberangan Ferry Bakauheni 
 
 
 
 
 
 
                     Gbr II.10  Pelabuhan Bakauheni 
       (Sumber : http://Bakauheni.co.id) 
 
Penyeberangan dari pulau Jawa (Marak) dilayani melalui 
pelabuhan Bakauheni (Lampung Selatan), yang letaknya ± 97 km dari 
kota Bandar Lampung. Pelabuhan ini mulai dioperasikan pada 26 Mei 
1985.  
 
 
 
 
 
 
                     Gbr II.11  Situasi di Pelabuhan Bakauheni 
       (Sumber : http://Bakauheni.co.id) 
 
Angkutan penyeberangan pada lintas Bakauheni-Merak 
merupakan kegiatan yang sangat vital dan sekaligus merupakan titik 
lemah dalam jaringan transportasi jalan nasional khususnya yang 
menghubungkan pulau Sumatera-Jawa. Disebut vital karena arus 
transportasinya cukup tinggi, sehingga setiap gangguan yang 
menghambat arus penyeberangan dapat mengakibatkan gangguan 
sosial ekonomi yang sangat signifikan. Oleh karena itu, saranan dan 
prasrana penyeberangan yang ada senangtiasa ditingkatkan sehingga 
dapat mengimbangi kebutuhan pengguna jasa yang terus meningkat 
dari waktu-kewaktu. Saranan dan prasarana yang tersedia adalah 
sebagai berikut : 
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1) Prasaran penyeberangan yang tersedia berupa dermaga sebanyak 4 
unit dan 1 dermaga penyeberangan yang dilengkapi dengan 
moveable bridge (MB). Dermaga I, II dan III memiliki gangway, 
khususnya dermaga I dan III juga dilengkapi dengan side rump 
door. Pelabuhan Bakauheni memiliki ruang tunggu yang 
berkapasitas 1.654 orang. Sedangkan area parkirnya mampu 
menampung sekitar 3.460 unit kendaraan campuran. 
2) Saranan penyeberangan untuk mealayani jasa angkutan 
penyeberangan lintas Bakauheni-Marak, yaitu kapal jenis Roro 
sebanyak 26 unit, dan kapal cepat sebanyak 12 unit. Saranan yang 
ada tersebut dalam keadaan normal dapat menyediakan jasa 
penyeberangan rata-rata 48 trip kapal Roro dan 24 trip kapal cepat 
setiap harinya. Namun dalam keadaan sangat padat (awalnya libur 
sekolah, lebaran, natal/tahun baru) jumlahnya dapat ditingkatkan 
menjadi 80 trip kapal Roro dan 40 trip setiap harinya. Rata-rata 
kapasitas kapal Roro adalah 703 penumpang dan 99 kendaraan 
sedangkan kapasitas kapal cepat sebanyak 153 penumpang setaip 
trip.   
 
 
 
 
 
 
                     Gbr II.12  Kapal Jenis Roro di Pelabuhan Bakauheni 
       (Sumber : http://Bakauheni.co.id) 
 
Pengolaan pelabuhan penyeberangan Bakauheni saat ini 
dilaksanakan oleh BUMN PT. (Persero) ASDP, yang mempunyai 
fungsi untuk menyediakan dan memelihara seluruh pasilitas pelabuhan 
yang ada antara lain, dermaga, kolam pelabuhan, sarana bantu navigasi 
dan fasilitas penunjang lainnya. 
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2. Di Luar Negeri  
a. Yokohama Ferry Terminal 
 
 
 
 
 
 
            Gbr II.13 Terminal Penyeberangan Ferry Yokohama Jepang 
             (Sumber : http://Yokohama.co.id) 
 
Tahun 1994 di London’s Foreign Office Architects 
memenangkan kompotisi internasional untuk Yokohama Port 
(sekarang ferry) terminal di Yokahama, Jepang. Desain yang inovatif 
dipelakukan sebagai terminal permukaan tanah, baik di dalam dan luar, 
yang bertindak sebagai perpanjangan sebuah taman di dekatnya. 
Terminal ferry ini diresmikan bertepatan dengan final pada 
pertandingan piala dunia 2002, terminal ini adalah salah satu yang 
dibangun dengan skala besar karya “Arstektur Lansekap” oleh 
Spawned dengan menggunakan teknologi komputer. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
         Gbr II.14  Eksterior Terminal Penyeberangan Ferry Yokohama  
            (Sumber : http://Yokohama.co.id) 
38 
 
 
 
 
 
 
                                      
                                              Gbr II.15  Interior Terminal Penyeberangan Ferry Yokohama  
               (Sumber : http://Yokohama.co.id) 
 
Tentunya yang paling menonjol dari proyek ini adalah taman 
yang biasanya di atas dipermukaan tetapi tidak dipergunakan. Atap 
dipergunakan sebagai interior tataruang sehingga membuatnya dinamis 
dan saling berhubungan antara ruang di atas dan di bawah. 
Menggunakan struktur rangka baja disepanjang dermaga, dengan profil 
disetiap sudut terminal dan memberikan taman dipermukaan. Spasial 
kontinuitas hasil dari struktur dari meldin dari dalam dan luar, 
menyerupai flow diagram solidified ke arsitektur. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                          Gbr II.16  Site Plan  
         (Sumber : http://Yokohama.co.id) 
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                                                                Gbr II.17 Lantai Dasar  
                                                       (Sumber : http://Yokohama.co.id) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                         
                                   
 
                                                                      Gbr II.18  Potongan 
                                             (Sumber : http://Yokohama.co.id) 
40 
 
Lokasi dermaga yang Yokohama menghadap ke laut, para 
arsitek mendesain secara efisien dan berurutan. Setiap mengunjungi 
ruang akan mendapatkan pengalaman yang berbeda karena didesain 
secara linear. Arah terminal yang vertikal sehingga menghubungkan 
dengan taman, tiap anda berkunjung akan melalui rute yang berbeda. 
Dengan luas 70x430 meter terminal kedatangan dan keberangkatan, 
fasilitas yang disediakan diantaranya restoran, toko-toko, ruang rapat 
serta taman yang berada di atas atap. Pada dasarnya ruang yang 
disediakan untuk wisatawan berada di lantai 1, sementara ruang public 
disediakan bagi para pengunjung dari luar kota maupun penduduk 
lokal. 
b. The Ocean Terminal, Hongkong 
 
 
  
 
 
 
                                                                      Gbr II.19  The Ocean Terminal  
                (Sumber : http://The Ocean Terminal.co.id) 
 
Proyek Ocean Terminal Townsvile akan menyediakan sebuah 
terminal dan dermaga yang dipergunakan oleh kapal-kapal militer dan 
kapal-kapal penjelajah, yang di tempatkan di Port Western Breakwater. 
Pengembangan juga menyediakan lahan untuk pemukiman dan 
pertokoan untuk para turis dan juga tersedia fasilitas-fasilitas rekreasi 
umum.  
Proyek site itu di tempatkan dibagian pantai, laut Townsvile 
dan Port Western yang ada dan arah utara (lepas pantai) terdapat 
penahan gelombang, yang mengellingi lahan di sekitar Townsvile 
Hotel dan Casino Complex dan Townsvile Entertainment Centre. 
Ocean Terminal Berth diusulkan oleh Port Western Breakwater, 
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dengan reklamsi lahan untuk terminal kapal penjelajah hunian. 
Masterplan yang diusulkan yaitu area di dalam air yang dibatasi oleh 
Port Western Breakwater, Jupiters Townsvile Casino dan penahan 
gelombang arah utara. Reklamasi yang dikerjakan akan memerlukan 
kira-kira 500.000 m
3
 kerikil untuk menimbun lahan dan bahan-bahan 
konstruksi penahan gelombang. 
Struktur dermaga yang panjangnya sekitar 200 m dan lebar 
30 m. perancangan Ocean Terminal sudah mempertimbangkan dengan 
seksama, kebutuhan-kebutuhan dan gas buang yang berbeda untuk 
setiap kapal yang akan menjelajah lautan. Tempat parkirnyaa 
disediakan 150 mobil yang akan digunakan oleh mobil truk, bus dan 
halte. 
 
 
 
 
 
 
                                                                      Gbr II.20  Bangunan Terminal  
                (Sumber : http://The Ocean Terminal.co.id) 
 
Strand Breakwater yang baru adalah dibangun untuk umum 
di bagian barat, pengembangan untuk pemukiman diusulkan untuk 
bagian samping sepanjang jalur masuk. Strand Breakwater akan 
menyediakan perlindungan pada terusan-terusan Breakwater Cove dan 
akses pelayaran di lokasi dok Townsvile yang ada. Strand Breakwater 
yang baru menyediakan perluasan di Strand sebagai akses pejalan kaki. 
Akhir dari perancangan ini adalah sebuah pelabuhan yang lengkap dan 
sempurna. 
Sisi bagian timur sambungan dari Breakwater Cove Precinct 
dengan Ocean Terminal Precinct akan dihubungkan dengan fasilitas 
terminal dan ruang terbuka. Pengembangan ini diperkirakan akan 
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menjadi padat, dengan tingkat hunian pribadi yang sudah terisi sekitar 
200 dari sekitar 500 tempat hunian secara keseluruhan. 
c. Glen Cove Ferry Terminal 
 
 
 
 
 
 
                                                Gbr II.21 Rancangan Proyek Glen Cove Ferry Terminal  
              (Sumber : http://The Ocean Terminal.co.id) 
 
The Glen Cove dan Kapal Ferry Terminal Basin adalah 
Federally Administratif proyek yang didanai oleh New York State 
Departemen Perhubungan untuk menyediakan layanan commuter 
berorientasi ferry. Proyek entails desain dan konstruksi dari bangunan 
terminal ferry, laut dan perbaikan pesisir, akses publik, ruang pejalan 
kaki dan fasilitas parkir. Tujuannya adalah untuk menciptakan 
masyarakat yang besar sebagai fasilitas Kota Glen Cove yang 
menghubungkan kota ke pasar regional, membentuk sebuah lapangan 
umum di laut yang berfungsi untuk jangkar yang redevelopment 
kawasan. 
Tujuan utama dari yang diusulkan ferry Terminal commuter 
adalah menyediakan akses ke pasar kerja Manhattan dan pada akhirnya 
daerah lain yang menarik sepert Bandara Laguardia dan Connectricut. 
Selain itu, berbagai tujuan jangka panjang adalah rekreasi untuk 
menarik pengunjung ke Glen Cove. 
Proyek ini direncanakan sebagai tengara dalam desain 
fasilitas transportasi umum, dengan bangunan ikonik ferry yang dapat 
digunakan untuk acara-acara publik dan penggabungan yang progresif 
dan berkelanjutan LEED prinsip desain.  
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BAB III 
TINJAUAN KHUSUS 
 
A. Tinjauan Kabupaten Kepulauan Selayar 
1. Tinjauan Kabupaten Kepulauan Selayar Sebagai Wilayah 
Pengembangan 
Kabupaten Kepulauan Selayar merupakan salah satu Kabupaten di 
antara 24 Kabupaten/Kota di Propinsi Sulawesi Selatan yang letaknya di 
ujung selatan dan memanjang dari Utara ke Selatan. Daerah ini memiliki 
kekhususan, yakni satu-satunya Kabupaten di Sulawesi Selatan yang 
seluruh wilayahnya terpisah dari daratan Sulawesi Selatan dan lebih dari 
itu wilayah Kabupaten Kepulauan Selayar terdiri dari gugusan beberapa 
pulau sehingga merupakan wilayah kepulauan. 
 
 
 
 
 
 
                 
                Gbr III.1  Peta Indonesia 
                   (Sumber: ///www.google.com. Peta Indonesia, 2011) 
 
 
    Gbr III.2 Peta Sulawesi 
    (Sumber: Online 2011) 
 
 
 
 
 
          Gbr III.3  Peta Kepulauan Selayar 
                    (Sumber: ///www.google.com. Peta Selayar, 2011) 
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a. Kondisi Geografis dan Fisik Dasar 
Kondisi geografis dan fisik dasar Kabupaten Kep. Selayar 
meliputi letak dan luas wilayah, kondisi geologi, klimatologi, 
topografi, jenis tanah, dan sumber daya mineral. indikator-indikator 
kondisi geografis dan fisik dasar merupakan nilai potensial yang perlu 
digali dan dikembangkan untuk kepentingan dan dukungan terhadap 
pembangunan daerah secara menyeluruh.   
1) Letak dan Luas Wilayah  
Kabupaten Kep. Selayar merupakan wilayah Provinsi 
Sulawesi Selatan sebagai wilayah kepulauan yang terletak di ujung 
Selatan Pulau Sulawesi. Secara astronomis, wilayah Kabupaten 
Kep. Selayar terletak antara 50 42’ dan  70 35’ LS dan 1200 15’ 
dan 1220 30’ BT. Kabupaten Kepulauan Selayar memiliki jumlah 
pulau sebanyak 130, sedangkan luas wilayah 10.503,69 km2 
meliputi luas daratan 1.357,03 km2 dan luas wilayah perairan laut 
9.146,66 km2.  
Adapun batas-batas wilayah administrasi Kabupaten 
Kepulauan Selayar adalah :  
a) Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba.  
b) Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Flores. 
c) Sebelah Timur berbatasan dengan Provinsi Nusa Tenggara 
Timur. 
d) Sebelah Barat berbatasan dengan Laut Flores dan Selat 
Makassar. 
Pulau-pulau yang berjumlah 130 tersebut semuanya 
bernama dan hanya 34 pulau di antaranya yang berpenghuni. 
Panjang garis pantai keseluruhan adalah 6.440,89 km. (Sumber: 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Kepulauan Selayar, 2011). 
 
 
45 
 
         Tabel III.1  
           Pulau dan Garis Pantai 
               di Kabupaten Kepulauan Selayar 
No Uraian  Satuan  Jumlah 
1 Pulau Berpenghuni Buah                      34  
2 Pulau Tidak Berpenghuni Buah                      96  
3 Pulau Bernama Buah                    130  
4 Pulau Tidak Bernama Buah                      -    
5 Panjang Garis Pantai Km             6,440.89  
(Sumber : Bappeda Kab. Kep. Selayar,  2010) 
 
          Peta Orientasi Wilayah Kabupaten Kepulauan Selayar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                   
 
 
     Gbr III.4  Peta Orientasi Wilayah Kabupaten Kepulauan  Selayar 
                               (Sumber : Dinas Tata Ruang Kabupaten Kepulauan Selayar) 
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Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar sampai pada 
tahun 2010 wilayah administratifnya mencakup 11 kecamatan 
dengan jumlah desa/kelurahan sebanyak 74. Faktor transportasi 
sangat menentukan pengembangan kawasan sebab interaksi antara 
moda darat dan laut akan meningkatkan tingkat aksesibilitasnya. 
Luas wilayah dan jumlah desa di Kabupaten Kep. Selayar disajikan 
pada berikut : 
   Tabel III.2 
     Luas Wilayah dan Jumlah Desa di Kabupaten Kepulauan Selayar 
No Kecamatan 
Luas 
(Km
2
) 
Jumlah Desa/Kelurahan 
Desa Kelurahan 
1.  Pasimarannu  176.35 6 - 
2.  Pasilambena 102.99 5 - 
3.  Pasimasunggu 114.50 6 - 
4.  Pasimasunggu Timur 47.93 4 - 
5.  Takabonerate 221.07 8 - 
6.  Bontosikuyu 199.11 11 - 
7.  Bontoharu 129.75 5 2 
8.  Bontomanai 115.56 8 - 
9.  Benteng 7.12  3 
10.  Bontomatene 159.92 9 2 
11.  Buki 82.73 5 - 
Total (Kab. Kep. Selayar) 1 ,357.03  67 7 
 
       (Sumber: BPS, Kabupaten Kepulauan Selayar Dalam Angka 2010) 
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       Peta Wilayah Administrasi Kabupaten Kepulauan Selayar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Gbr III.5  Peta Wilayah Administrasi Kabupaten Kepulauan  Selayar 
     (Sumber: Dinas Tata Ruang Kabupaten Kepulauan Seayar) 
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2) Kondisi Klimatologi 
Kondisi iklim wilayah Kabupaten Kepulauan Selayar dan 
sekitarnya secara umum ditandai dengan curah hujan dan pengaruh 
angin musiman, sebab wilayahnya berbatasan langsung dengan laut 
lepas. Pengkajian lebih lanjut terhadap sifat-sifat iklim di 
Kabupaten Kepulauan Selayar harus lebih rinci karena sangat 
berkaitan dengan aktivitas penduduknya sebagai nelayan.  
Menurut catatan pada Stasiun Meteorologi Benteng, rata-
rata curah hujan per bulan 146,25 mm dan hari hujan per bulan 10 
hari, sementara pada stasiun meteorologi Bontomatene rata-rata 
curah hujan per bulan 155,60 mm dan hari hujan per bulan 7 hari. 
Perbedaan curah hujan di suatu tempat dikarenakan oleh pengaruh 
iklim, keadaan geografi, dan perputaran/pertemuan arus udara. 
(Sumber: Dinas Tata Ruang Kabupaten Kepulauan Selayar, 2011). 
3) Kondisi Morfologi 
Kawasan pulau-pulau Kabupaten Kepulauan Selayar 
merupakan daerah pesisir dengan bentuk morfologi daerah pantai 
yang landai dan sebagian curam berbatu yang dikelilingi oleh 
gunung-gunung serta barisan perbukitan dengan bentuk morfologi 
daratan berupa aluvial pantai yang memanjang dan perbukitan 
bergelombang serta berbukit dan berbatu dengan lereng terjal. 
Umumnya, daerah ini terbentuk oleh endapan pasir, lempung, 
kerikil yang bersifat lepas dan lapisan tipis koral. Secara garis 
besar, tipe-tipe kelandaian perairan Selayar dikategorikan ke dalam 
3 tipe (Sumber: Dinas Tata Ruang Kabupaten Kepulauan Selayar, 
2011) : 
a) Tipe pantai I dengan sebaran sempit pada daerah pantai dengan 
kelandaian datar yang panjang dan di daerah luar memiliki 
kelandaian yang agak curam. 
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b) Tipe pantai II berbentuk reef plat dengan kondisi dasar 
ditumbuhi terumbu karang dan pengendapan sedimen. Sebaran 
jenis ini terdapat di lokasi antara 40 – 200 m dari pantai. 
c) Tipe pantai III memiliki kelandaian antara 2 – 10% dan 
merupakan daerah bersdimentasi pasir halus hingga pasir kasar. 
Tipe pantai III ini banyak menjadi daerah permukiman. Tipe ini 
terdapat secara luas di pulau-pulau sebelah timur dan di sebelah 
barat Pulau Selayar. 
d) Tipe pantai IV adalah pantai dengan jarak kedalaman luar 
sungai sangat sempit dan curam. Tipe ini mendominasi 
sebagian besar pulau-pulau di Selayar.  
4) Karakteristik Geologi   
Kondisi geologi Kepulauan Selayar merupakan lanjutan 
dari wilayah geologi Sulawesi Selatan bagian Timur yang tersusun 
dari jenis batuan sedimen. Struktur batuan Pulau Selayar 
menunjukkan struktur dan pola penyebaran batuan dari arah Utara 
– Selatan  dan miring melandai ke arah Barat, sedangkan pantai 
Timur umumnya terjal dan langsung dibatasi dengan laut dalam 
yang cenderung merupakan jalur sesar. Batuan tertua yang 
tersingkap di Pulau Selayar adalah satuan Gunung Api Formasi 
Camba yang berumur awal miosen tengah sampai awal miosen 
akhir yang terdiri atas breksi, sehingga kemungkinan adanya air 
tanah tertekan sangat kecil. Stratigrafi batuan di Pulau Selayar 
(Sumber: Dinas Tata Ruang Kabupaten Kepulauan Selayar, 2011), 
terdiri atas:  
a) Endapan alluvium dan endapan pantai yang terdiri atas kerikil, 
pasir, lempung, lumpur dan batuan gamping koral (Qac).  
b) Satuan formasi Selayar Walanae yang terdiri atas batu 
gamping, batu pasir, batu lempung, konglomerat, dan tuffa 
(Tmps) yang terdapat di sisi Barat hingga ujung Pulau Selayar.  
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c) Satuan formasi batuan Gunung Api Camba terdiri atas breksi, 
lava, konglomerat dan tuffa yang terdapat pada sisi tengah 
bagian Selatan Pulau Selayar (Tmcs).  
d) Formasi Camba terdiri atas batuan sedimen laut berselingan 
dengan batuan gunung api (Tmc), yang terdapat di sepanjang 
pantai Timur Pulau Selayar.  
e) Formasi Walanae terdiri atas batu pasir, konglomerat, batu 
danau, batu gamping dan nopal (Tmpv), terdapat pada ujung 
bawah pantai Barat Pulau Selayar.  
5) Karakteristik Topografi 
Fisiografi Pulau Selayar terbagi dalam beberapa morfologi 
bentuk lahan. Satuan-satuan morfologi bentuk lahan Pulau Selayar 
dikelompokkan menjadi tiga satuan morfologi, yaitu:  
a) Satuan morfologi daratan alluvial pantai.  
b) Satuan morfologi perbukitan bergelombang.  
c) Satuan morfologi perbukitan dengan lereng terjal.  
Satuan morfologi tersebut di atas dikontrol oleh batuan dan 
struktur dan formasi geologi yang ada di Pulau Selayar. Satuan 
morfologi daratan aluvial pantai menempati daratan sempit di 
pantai Barat Pulau Selayar terbentuk oleh endapan pasir, pantai 
lempungan, kerikil yang bersifat lepas dan lapisan tipis batu 
gamping koral. Sedangkan, batuan morfologi perbukitan 
gelombang dan satuan morfologi perbukitan dengan lereng terjal 
umumnya menempati bagian Barat dengan ketinggian 356-657 
meter di atas permukaan laut di antaranya puncak Gunung 
Bontoharu (435 m), Gunung Bontokali (353 m), serta Gunung 
Bontosikuyu (607 m). Satuan morfologi ini ditempati oleh endapan 
hasil gunung api berupa breksi, lafa, konglomerat, tufa dengan 
batuan dengan selingan batuan sedimen laut.  
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6) Karakteristik Jenis Tanah 
Jenis tanah adalah turunan atau rincian dari jenis tanah 
berdasarkan sifat-sifat lapisan perinci atau horizon tanah. Macam 
tanah yang terdapat di Pulau Selayar adalah sebagai berikut 
(Sumber: Dinas Tata Ruang Kabupaten Kepulauan Selayar, 2011):  
a) Tanah Litosol. Tanah ini terbentuk pada batuan kapur pada 
ketinggian lebih dari 100 meter, bentuk wilayahnya berbukit 
sampai bergunung dengan lereng-lereng sangat terjal sampai 
vertikal. Penampang tanah sangat tipis dan terdapat di sela-sela 
batu gamping berwarna coklat tua, lempung berdebu, gumpal 
semampai pejal, agak keras.  
b) Tanah Regosal Kelabu. Terdapat sepanjang pantai Barat Pulau 
Selayar dari utara sampai ke Kota Benteng pada ketinggian 
hingga 2 meter di atas permukaan laut. Bahan induknya 
endapan pasir dari tufa dan batuan alkali. Penampang tanah 
dalam, lapisan atas berwarna coklat tua sampai coklat, pasir 
granuler berbutir tunggal lepas lapisan bawah kelabu muda, 
pasir, berbutir tunggal lepas.  
c) Kompleks Rensine dan Regosal. Tanah ini terdapat pada 
batuan tua dan batu gamping koral. Bentuk wilayah berbukit 
dengan lereng landai sampai curam dan tidak teratur. Rensine 
mempunyai lapisan tanah tepis berwarna coklat tua kekelabuan 
sampai coklat tua lempung berliat remah dan gemur. Tanah 
sedalam lebih kurang 25 cm, terletak di atas pada kapur lunak. 
Regosol berwarna coklat sangat kekelabuan, berkerikil, 
gumpal, gembur. Lapisan bawah coklat tua kekelabuan sampai 
coklat pucat liat berdebu, pejal gembur terdapat banyak batu 
besar dan kerikil di permukaan dan di dalam penampang tanah.  
d) Mediteran coklat tua, terdapat memanjang dari Utara-Selatan 
dari Bontomatene sampai Barang-Barang, ketinggian antara 15 
dan 50 meter di permukaan, bentuk wilayahnya berombak 
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sampai bergelombang. Bahan induk serpih bercampur tufa. 
Penampang tanah cukup dalam dengan lapisan atas berwarna 
coklat, lempung berdebu sampai liat, gumpal sampai kubus, 
keras sampai sangat keras. Lapisan tanah bawah coklat tua 
kekuningan sampai coklat kekuningan, lempung berdebu, 
gumpal sampai pejal, sangat keras.  
e) Kompleks mediteran merah dan litosal, terdapat di bagian 
Utara Pulau Selayar, bentuk wilayahnya bergelombang dan 
miring ke arah pantai. Bentuk induknya batu gamping setempat 
terdapat batu koral. Tanah mediteran berpenampang sedang, 
lapisan atas debu, remah sampai agak gempur. Tanah litosol 
mempunyai lapisan tanah sangat tipis dengan singkapan-
singkapan batu kapur.  
7) Karakteristik Hidrologi 
Kondisi hidrologi Pulau Selayar sangat berkaitan dengan 
tipe iklim dan kondisi geologi yang ada di pulau ini. Kondisi 
hidrologi permukaan ditentukan oleh sungai-sungai yang ada di 
Pulau Selayar. Pada umumnya, debit air sungai-sungai tersebut 
relatif kecil akibat sempitnya daerah aliran sungai sebagai wadah 
tadah hujan (catchment area) dan sistem sungainya. Sistem 
pengaliran langsung ke laut dan kondisi batuan yang berkelurusan 
(straight) rendah serta curah hujan yang tidak mendukung sungai-
sungai yang ada di Kabupaten Kep. Selayar sehingga sulit diukur 
besaran debit airnya. (Sumber: Dinas Tata Ruang Kabupaten 
Kepulauan Selayar, 2011). 
8) Karakteristik Hidro-oseanografi 
Karakteristik hidro-oseanografi Kabupaten Kepulauan 
Selayar digambarkan oleh parameter-parameter seperti tinggi 
gelombang, salinitas dan temperatur, arus pantai, pasang surut, 
bathimetri, tingkat kecerahan perairan, tipe pantai, dan dinamika 
proses pantai. Parameter-parameter tersebut diuraikan sebagai 
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berikut (Sumber: Dinas Tata Ruang Kabupaten Kepulauan Selayar, 
2011) : 
a) Tinggi Gelombang 
Ombak merupakan pergerakan molekul air laut. 
Besarnya ombak di laut tergantung pada kelajuan angin yang 
bertiup di permukaan laut, panjang atau jarak hembusan angin 
(fetch length), dan lamanya angin berhembus.  
Di perairan Kepulauan Selayar,  arah dan besarnya 
ombak sangat tergantung pada musim. Pada musim Timur, 
ombak datang dari arah Timur, sedang pada musim Barat 
ombak datang dari arah Barat. Tinggi ombak yang diukur pada 
bulan September di perairan Kepulauan Selayar berkisar antara 
0,02 dan 0,82 meter. Di pulau-pulau kecil, selain oleh musim, 
besar dan arah ombak dipengaruhi oleh letak geografisnya.  
b) Salinitas dan Temperatur 
Salinitas atau sering disebut dengan kadar garam, 
merupakan jumlah garam terlarut dalam satu liter air. Salinitas 
air biasanya dinyatakan dalam satuan 0/00 (ppm). Besarnya 
salinitas air laut sangat dipengaruhi oleh tumpahan air tawar 
dari daratan dan fluktuasi temperatur perairan.  
Salinitas air laut pada umumnya relatif lebih stabil 
dibandingkan salinitas pada air payau. Pada daerah pantai 
salinitasnya selalu mengalami perubahan, terutama pada musim 
penghujan, karena banyaknya air permukaan yang masuk ke 
laut. Salinitas air laut pada perairan di sekitar Pulau Selayar 
berkisar antara 30 dan 37 ppm. Nilai salinitas yang rendah pada 
umumnya pada daerah dimana terdapat muara sungai atau pada 
daerah yang ditumbuhi mangrove. Pada perairan pulau-pulau 
yang berbatasan dengan Laut Flores, seperti di Pulau Bonerate, 
Pulau Kalatoa, dan Pulau Kalao, salinitasnya relatif lebih tinggi 
kecuali Pulau Jampea yang salinitasnya sekitar 30 ppm. 
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Temperatur sangat berpengaruh terhadap lingkungan 
perairan laut. Kisaran temperatur dipengaruhi oleh intensitas 
cahaya matahari yang masuk ke dalam perairan, salinitas air 
laut dan arus-arus global. Temperatur juga berpengaruh 
terhadap kehidupan organisme di perairan laut, terutama pada 
proses fotosintesis, proses metabolisme, dan daur reproduksi. 
Untuk pemanfaatan perairan sebagai kawasan budidaya 
dibutuhkan kisaran temperatur antara 27
o
C dan 32
o
C. 
Di Kabupaten Selayar, temperatur perairannya 
bervariasi antara 27
o
C dan 32
o
C. Tingginya kisaran temperatur 
di kawasan ini disebabkan oleh letak geografis kabupaten ini di 
antara Laut Flores, Teluk Bone, dan Laut Banda.  Temperatur 
di perairan sekitar Pulau Selayar berkisar antara 27
o
C dan 30
o
C 
di perairan bagian Barat, dan antara 30
o
C dan 32
o
C di perairan 
bagian Timur. Di Pulau Kalatoa, kisaran temperatur mencapai 
32
o
C–33oC. Hal ini disebabkan oleh letak pulau ini berhadapan 
langsung dengan Laut Flores. 
c) Arus Pantai 
Arus dapat dibangkitkan oleh ombak yang mencapai 
perairan pantai, dan oleh pasang surut. Arus yang terbangkitkan 
tersebut dapat berupa arus susur pantai dan arus tolak pantai. 
Arus susur pantai merupakan arus yang bergerak sejajar dengan 
garis pantai. Arus ini terbangkitkan oleh ombak yang datang 
menyudut terhadap garis pantai. Sedangkan, arus tolak pantai 
merupakan arus yang bergerak tegak lurus garis pantai. Arus 
ini terbentuk oleh ombak yang datang tegak lurus terhadap 
garis pantai. Arus susur pantai mempunyai kecenderungan 
mengangkut material sedimen menyusur pantai. Sedangkan 
arus tolak pantai mengangkut sedimen dari pantai ke arah laut. 
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d) Pasang Surut 
Pasang surut merupakan dinamika air laut yang 
dipengaruhi oleh peredaran bulan mengelilingi bumi. Pola 
pasang surut suatu perairan juga tergantung pada letaknya 
terhadap garis khatulistiwa. Proses naik turunnya muka laut 
yang hampir teratur dibangkitkan oleh gaya tarik bulan dan 
matahari dengan siklus harian. Karena posisi bulan terhadap 
matahari dan bumi selalu berubah secara hampir teratur. Jika 
perairan tersebut mengalami satu kali pasang surut perhari, 
maka kawasan tersebut dikatakan bertipe pasang tunggal. Jika 
terjadi dua kali pasang dan dua kali surut dalam satu hari, maka 
pasutnya dikatakan bertipe pasut ganda. Tipe pasut lainnya 
merupakan peralihan antara tipe tungal dan tipe ganda yang 
merupakan tipe pasut bercampur. 
e) Bathimetri 
Kedalaman perairan laut Kabupaten Kepulauan Selayar 
relatif dalam. Di Pulau Selayar, perairan pantai bagian Barat 
kedalamannya berbeda dengan  di bagian Utara dan Selatan. Di 
bagian Utara, dataran pantainya relatif lebar ke arah laut 
dengan kelerengan yang sangat landai. Pada saat surut, paparan 
ini kelihatan sampai sejauh lebih dari 100 meter. Sedangkan, di 
bagian Selatan, dataran pantai relatif sangat sempit, bahkan di 
beberapa tempat tidak dijumpai dataran pantai, dasar perairan 
pantai relatif terjal.  
Kondisi gelombang dari prediksi tinggi ombak dengan 
data kecepatan angin maksimum yang bertiup pada daerah 
Selayar. Musim angin Barat teradi pada Bulan Januari – Maret 
dengan angin yang sangat kencang ke arah Timur dengan 
gelombang besar berkisar antara 0,93 dan 1,97 m. Pada awal 
musim pancaroba, pada Bulan April sampai Juni, kisaran 
gelombang semakin menurun, yaitu antara 0,74 dan 1,88 m. 
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Musim Timur terjadi pada Bulan Juni sampai September 
dengan angin bertiup ke arah Barat dengan gelombang laut 
tenang berkisar 1,1 – 1,86 m. Selanjutnya, pada akhir musim 
Timur dan memasuki pancaroba dimana angin bertiup ke arah 
Barat kisaran tinggi gelombang yaitu 1,09 – 1,96  m.  
Di bagian Timur Pulau Selayar, perairan pantainya 
relatif dalam. Dataran pantai kalaupun ada relatif sempit, hanya 
sekitar 25 meter atau kurang, kemudian kedalamannya 
mencapai lebih dari 5 meter. Pada pulau-pulau kecil yang 
terletak di Laut Flores, seperti Pulau Kayuadi, Pulau Jampea, 
Pulau Bonerate, dan Pulau Kalatoa, perairan pantainya juga 
relatif dalam. Hanya pada pulau-pulau yang terbentuk oleh 
terumbu karang, perairan lautnya relatif dangkal. 
f) Tipe Pantai 
Pantai-pantai di Kabupaten Kepulauan Selayar pada 
umumnya merupakan pantai terbuka, sehingga karakteristik 
pantainya sangat dipengaruhi oleh arah dan besarnya ombak 
yang datang ke pantai. Hanya di beberapa tempat di Pulau 
Selayar merupakan pantai tertutup seperti yang dijumpai di 
belakang Pulau Pasi. Meskipun sama-sama terbuka, proses-
proses yang terjadi di pantai belum tentu sama. Perbedaan 
proses yang terjadi di pantai disebabkan oleh adanya perbedaan 
morfologi kawasan pantai, batuan penyusun dan tentunya juga 
besarnya energi ombak yang datang. Sedangkan,  pada 
beberapa tempat di pulau-pulau kecil merupakan tipe pantai 
teluk, seperti di Kayuadi, dan Jampea. Pada tipe pantai 
semacam ini pantainya relatif landai. 
g) Tingkat Kecerahan Perairan 
Tingkat kecerahan perairan atau tingkat kekeruhan 
perairan ditentukan oleh jumlah material pada yang tersuspensi. 
Semakin besar jumlah bahan padat yang tersuspensi 
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menyebabkan cahaya matahari kurang dapat menembus 
perairan sampai ke tempat yang dalam. Hal ini akan 
mempengaruhi jumlah organisme yang dapat hidup pada 
tempat tersebut.  
h) Dinamika Proses Pantai 
Pantai merupakan suatu wilayah yang sangat dinamika, 
karena wilayah ini selalu mengalami perubahan. Perubahan 
yang terjadi pada pantai dapat berupa perubahan dalam waktu 
yang singkat (pendek), menengah dan lama (panjang). 
Perubahan dalam waktu pendek merupakan perubahan dalam 
hitungan harian sampai bulanan, Perubahan dalam waktu 
menengah terjadi dalam kurun waktu bulanan atau tahunan, 
sedangkan perubahan dalam waktu panjang merupakan 
perubahan dalam waktu puluhan sampai jutaan tahun.  
Dinamika proses pantai sangat terkait dengan proses 
geomorfik pantai dan proses ini dipengaruhi oleh geomorfologi 
pantai, kondisi geologi pantai, dan hidrodinamika pantai di 
daerah tersebut. Termasuk di dalam geomorfologi pantai adalah 
bentuk garis pantai, dan morfologi pantai. Kondisi geologi 
yang sangat berpengaruh adalah jenis batuan penyusun dan 
struktur geologi pantai. Sedangkan, hidrodinamika pantai 
berperanan dalam dinamika pantai adalah sifat ombak, arus, 
pasang surut dan transpor sedimen.  
b. Kependudukan dan Sumber Daya Manusia 
Untuk mengetahui keadaan sosial ekonomi Kabupaten 
Kepulauan Kepulauan Selayar di antaranya dapat dilihat dari 
penyebaran jumlah penduduk dan kondisi masyarakatnya. Diketahui 
bahwa sebelum Tahun 2008 Kabupaten Kep. Selayar mempunyai 10 
kecamatan, namun mengalami pemekaran menjadi 11 kecamatan pada 
Tahun 2008 dan sekarang menjadi 11 kecamatan. Jumlah penduduk 
Kabupaten Kep. Selayar pada Tahun 2008  berjumlah 119.811 jiwa 
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yang tersebar pada 11 kecamatan dengan jumlah penduduk terbesar di 
Kecamatan Benteng 18.540 Jiwa.  
Penduduk Kabupaten Kepulauan Selayar pada Tahun 2010 
berjumlah 122.047 jiwa dengan penyebaran penduduk terbesar berada 
di Kecamatan Benteng yaitu sebanyak 21.338 jiwa. (Sumber : Badan 
Pusat Statistik Kabupaten Kepulauan Selayar, 2011). 
Secara keseluruhan, jumlah penduduk yang berjenis kelamin 
perempuan lebih banyak dari pada penduduk yang berjenis kelamin 
laki-laki, yang tercermin dari angka rasio jenis kelamin yang lebih 
kecil dari 100. Pada tahun 2010 jumlah penduduk perempuan sebesar 
63.601 jiwa dan penduduk laki-laki sebanyak 58.46 jiwa atau dengan 
rasio jenis kelamin sebesar 90,03 persen.  Pada Tabel 1.2 disajikan 
jumlah penduduk dan penyebaranya menurut kecamatan. 
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                                           Tabel III.3 
      Luas, Jenis Kelamin dan Jumlah Penduduk Per  Kecamatan di    
Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2010 
No. Kecamatan 
Luas 
(Km²) 
L 
 
P 
Penduduk 
(Jiwa) 
1. Pasimarannu 176.35 4.137 4.822 8.959 
2. Pasilambena 102.99 3.270 3.516 6.786 
3. Pasimasunggu 114.50 3.598 4.027 7.625 
4. Takabonerate 221.07 6.037 6.259 12.296 
4. Pasimasunggu Timur 47.93 3.453 3.854 7.307 
5. Bontosikuyu 199.11 6.951 7.381 14.332 
6. Bontoharu 129.75 6.061 6.421 12.482 
7. Benteng 7.12 10.204 11.134 21.338 
8. Bontomanai 115.56 5.985 6.241 12.226 
9. Bontomatene 159.92 5.834 6.737 12.571 
10. Buki 82.73 2.916 3.209 6.125 
Kab. Kep. Selayar 1,357.03 58.446 63.601 122.047 
      (Sumber :  BPS, Kabupaten Kepulauan Selayar Dalam Angka  2010) 
 
Tabel III.4 
Penduduk Kabupaten Kepulauan Selayar Dirinci Menurut 
Kecamatan Tahun 2006, 2007, 2008, 2009 
 
No. Kecamatan 2006 2007 2008 2009 
1. Pasimarannu 8.659 8.710 8.821 8.923 
2. Pasilambena 6.863 7.230 7.411 7.802 
3. Pasimasunggu 6.762 6.826 6.907 7.008 
4. Takabonerate 11.239 11.523 11.794 12.143 
5. Pasimasunggu 
Timur 
6.416 6.436 6.498 6.524 
6. Bontosikuyu 14.002 14.088 14.278 14.450 
7. Bontoharu 11.474 11.505 11.693 11.801 
8. Benteng 17.973 18.174 18.540 18.860 
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9. Bontomanai 15.914 16.080 13.425 13.642 
10. Bontomatene 17.211 17.288 13.721 13.818 
11. Buki *) *) 6.723 6.778 
   Jumlah 116.513 117.860 119.811 121.749 
 
         (Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Kepulauan Selayar, 2010) 
 
 
               Peta Kepadatan Penduduk Kabupaten Kepulauan Selayar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
           
 
 
 
 
 
    
 
 
 
     Gbr III.6  Peta Kepadatan Penduduk Kabupaten Kepulauan  Selayar 
                                (Sumber : Dinas Tata Ruang Kabupaten Kepulauan Selayar) 
 
61 
 
c. Potensi Bencana Alam 
Karena letak geografis dari Kabupaten Kepulauan Selayar 
merupakan gugusan pulau-pulau kecil sehingga sangat rawan terhadap 
bencana alam terutama abrasi pantai dan gelombang pasang yang dapat 
menyebabkan abrasi. (Sumber: Dinas Tata Ruang Kabupaten 
Kepulauan Selayar, 2011). 
1) Rawan abrasi pantai 
Kabupaten Kepulauan Selayar terutama lokasi – lokasi 
yang rendah di sepanjang pantai sangat rawan terhadap abrasi, 
karena adanya pasang surut air laut serta gelombang yang terjadi 
sepanjang tahun. 
2) Rawan gempa bumi 
Wilayah Sulawesi Selatan termasuk Kabupaten Kepulauan 
Selayar terletak pada jalur rawan gempa sehingga akan rawan 
terjadi tsunami apabila kekuatan gempa di atas 5,0 SR kurang dari 
30 km di dasar laut.  
Kabupaten Kepulauan Selayar merupakan rawan gempa. 
Beberapa faktor yang menyebabkan kawasan ini rawan gempa 
adalah sebagai berikut : 
a) Adanya potensi gempa yang berpusat di laut dan data 
menunjukkan bahwa mayoritas gempa bumi di Indonesia 
berpusat di laut. 
b) Pembangkit terjadinya gempa adalah patahan vertikal. 
Beberapa penelitian menunjukkan pertemuan beberapa 
lempeng Asia dan Pasifik merupakan daerah rawan gempa.  
c) Rawan bencana angin kencang 
Kabupaten Kepulauan Selayar karena berada di antara 
pulau Jawa dan Sulawesi sehingga menjadi rawan terhadap angin 
kencang yang datang dari laut.  
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3) Rawan Bencana Kenaikan Paras Air Laut 
Kabupaten Kepulauan Selayar sebagai mana kondisi 
wilayahnya sebagian besar berada pada dataran rendah dekat pantai 
tentunya tidak terlepas dari ancaman bahaya yang ditimbulkan oleh 
kenaikan muka air laut. Ekosistem pesisir yang bernilai penting 
baik secara ekonomi maupun ekologis akan mengalami kerusakan, 
terjadinya intrusi air asin, terganggunya air tanah dan penyediaan 
air bersih. Infrastruktur dan aset-aset sosial budaya dan ekonomi 
penting di wilayah pantai akan mengalami gangguan dan 
kerusakan. Pantai-pantai yang ada di bagian barat Kabupaten 
Kepulauan Selayar  akan mengalami laju abrasi yang tinggi bahkan 
beberapa dataran rendah di wilayah pantai akan tergenang. 
d. Potensi Sumber Daya Alam 
Pengembangan wilayah harus dilakukan selaras dengan 
pembangunan daerah, mengingat pembangunan daerah merupakan 
bagian integral dari pembangunan nasional yang terpadu dengan 
pembangunan sektoral dalam rangka mengupayakan pemerataan 
pembangunan daerah. Sebab itu, pembangunan daerah harus dapat 
dikembangkan dengan berbasis potensi wilayah sehingga segala 
manfaatnya dapat lebih dirasakan masyarakatnya.  
1) Potensi Fisik  
Beberapa potensi pengembangan Kabupaten Kepulauan 
Selayar ditinjau dari kondisi fisik wilayah yang dapat menunjang 
akselerasi pembangunan antara lain (Sumber: Dinas Tata Ruang 
Kabupaten Kepulauan Selayar, 2011) :  
a) Kondisi topografi yang bervariasi dari datar sampai bergunung 
dikembangkan untuk kawasan budidaya dan lindung sesuai 
kriteria pengembangannya.  
b) Struktur batuan/geologi relatif stabil dalam menunjang struktur 
bangunan. 
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c)  Pada beberapa bagian wilayah jenis tanahnya cukup subur 
untuk pengembangan pertanian dan perkebunan.  
d) Masih tersedianya lahan pengembangan meskipun memerlukan 
pengalokasian secara tepat terhadap fungsi yang 
dikembangkan.  
e) Pola pemanfatan lahan cukup heterogen.  
f) Potensi fisik maritim yang kaya akan sumberdaya ikan dan 
pariwisata.  
2) Potensi Nonfisik  
Faktor nonfisik dalam keberhasilan proses pembangunan 
merupakan salah satu indikator utama yang perlu diperhatikan. 
Upaya pengembangan Kabupaten Kepulauan Selayar dengan 
beberapa potensi nonfisiknya meliputi: 
a) Potensi penduduk sebagai pelaku pembangunan cukup banyak.  
b) Aksesibilitas dengan wilayah luar ditunjang ketersediaan 
fasilitas pelabuhan (Pamatata, Benteng dan Pattumbukang) dan 
Bandar Udara.  
c) Aksesibilitas antar kawasan relatif baik dengan ketersediaan 
jaringan jalan.  
d) Relatif tersedianya fasilitas dan infrastruktur wilayah. 
e)  Wilayah pemasaran hasil laut cukup besar.  
e. Potensi Ekonomi Wilayah 
Kabupaten Kepulauan Selayar dalam konteks pembangunan 
wilayah Provinsi Sulawesi Selatan termasuk wilayah pengembangan 
bagian Selatan yang berpusat di Kota Makassar, yang diarahkan untuk 
pengembangan kegiatan pertanian, peternakan, aneka industri dasar, 
perdagangan, pengangkutan dan jasa-jasa perbankan/perusahaan. 
Berdasarkan potensi wilayah dan prospek pengembangan Kabupaten 
Kepulauan Selayar ke depan yang berbasis kekuatan ekonomi lokal 
yakni pengembangan wilayah daratan dan maritim.  
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Selain itu, dalam rangka mengoptimalisasikan pusat-pusat 
pelayanan pada masa yang akan datang, menghindari pemusatan 
kegiatan pada suatu kawasan tertentu dan menghindari kemampuan 
daya dukung wilayah, upaya peningkatan dan pengembangan pusat-
pusat pelayanan pada setiap subwilayah mutlak dilakukan. Besarnya 
potensi pembangunan Kabupaten Kepulauan Selayar dengan melihat 
prospek ke depan, daya dukung kawasan dan kriteria pengembangan, 
maka disusun strategi pengembangan kawasan-kawasan fungsional 
dalam kerangka pengembangan wilayah meliputi (Sumber: Dinas Tata 
Ruang Kabupaten Kepulauan Selayar, 2011):  
1) Pengembangan kawasan industri hilir (depo BBM dan jasa 
kepelabuhanan) di Kecamatan Bontomatene, meliputi Desa Menara 
Indah, Pamatata dan Bungaiya. 
2) Pengembangan kawasan agroindustri di Kecamatan Bontomanai 
dan Kecamatan Bontosikuyu. 
3) Pengembangan kawasan pusat pengembangan dan permukiman di 
Kecamatan Bontoharu serta pusat kecamatan dan pusat-pusat 
permukiman di seluruh desa dan kelurahan di Kabupaten 
Kepulauan Selayar. 
4) Pengembangan kawasan perikanan di Kecamatan Bontomanai dan 
Kecamatan Bontoharu yang berlokasi di sepanjang koridor pesisir, 
serta beberapa pulau-pulau kecil yang terletak di Kecamatan Taka 
Bonerate, Pasimasunggu, Pasimarannu dan Pasilambena. 
5) Pengembangan kawasan industri kelautan dan industri perahu di 
Kecamatan Bontoharu dan Kecamatan Pasimarannu dan 
Kecamatan Pasilambena. 
6) Pengembangan kawasan industri pariwisata di Kecamatan 
Takabonerate, serta beberapa wisata khusus di Kecamatan 
Bontoharu dan Bontosikuyu, meliputi Desa Lowa, Appatana dan 
Desa Lantibongan, maupun wisata pantai yang tersebar di pulau-
pulau kecil lainnya. 
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7) Pengembangan kawasan Bandara Padang di Desa Bontosunggu 
Kecamatan Bontoharu. 
8) Pengembangan kawasan pelabuhan laut di Pamatata, Benteng, 
Appatana, Patumbukang, Kayuadi, Pulau Jampea, Bonerate dan 
Kalaotoa. 
Berdasarkan karakteristik wilayah Kabupaten Kep. Selayar 
sebagai gugus kepulauan serta dengan kondisi topografi daratannya 
yang sangat heterogen terdapat beberapa potensi yang menonjol dan 
khas yang dapat diidentifikasi (Sumber: Dinas Tata Ruang Kabupaten 
Kepulauan Selayar, 2011) : 
1) Perikanan dan Kelautan 
Dengan luas wilayah laut 2.113.841 Ha atau 94,68% dari 
keseluruhan wilayah serta dengan luasan terumbu karang yang 
hampir 50% dari perairan Kabupaten Kepulauan Selayar, maka 
potensi perikanan laut sangatlah kaya akan biota laut lainnya. 
Untuk potensi perikanan tangkap pada umumnya didominasi oleh 
jenis ikan kerapu, lencam, kakap dan ikan bambangan atau ikan 
merah, baronang, julung-julung, sunu, tembang, cakalang, tongkol 
serta ikan cucut.  
2) Pariwisata 
Beberapa kriteria potensi keindahan alam, sosial, budaya, dan 
peninggalan sejarah/purbakala banyak terdapat di Kabupaten 
Selayar, variasinya cukup beragam dan spesifik sehingga jika 
dikemas menjadi ODTW nasional secara terintegrasi dengan 
ODTW lainnya pada daerah-daerah tujuan wisata manca negara 
akan memberi keragaman (diversifiksi obyek) yang menarik dan 
adanya pilihan variasi kunjungan. Untuk kawasan wisata bahari 
tersebar luas di selutuh Kepulauan Selayar. Potensi wisata bahari di 
kepulauan ini adalah Keberadaan terumbu karang beserta flora dan 
faunanya di sekitar perairan Takabonerate. Takabonerate telah 
dipromosikan sebagai kawasan wisata bahari ke mancanegara. 
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3) Pertanian 
Dari kondisi topografi daratan gugus kepulauan Kabupaten 
Kepulauan Selayar yang heterogen memberikan berbagai potensi 
pertanian yang sangat beragam, di antaranya terdapat potensi 
pertanian khas dan unggulan seperti: komoditas jeruk keprok 
Selayar dengan cita rasa dan aroma spesifik yang berbeda dengan 
jeruk di daerah lain dan komoditas kelapa merupakan tanaman 
yang menjadi panorama alam pulau, juga terdapat potensi vanili 
yang sedang giat dikembangkan masyarakat dan telah memberikan 
kontribusi produksi yang cukup signifikan di Sulawesi.  
2. Tinjauan Existing Condition Kawasan Pamatata  
Pamatata merupakan salah satu kawasan vital terhadap Kabupaten 
Kepulauan Selayar, karena sebagai kabupaten yang terpisah dari induk 
pulau Sulawesi dan memiliki pulau-pulau yang terpisah dari daratan 
Selayar maka Pamatata inilah yang merupakan urat nadi penghubung 
antara daratan Sulawesi Selatan dengan Selayar dalam menunjang 
kelancaran komunikasi bagi perkembangan bidang ekonomi, sosial politik, 
budaya dan pertahanan keamanan. Selain itu, Pamatata juga memiliki jalur 
jalan transportasi wisatawan menuju daerah-daerah tujuan wisata yang ada 
di daerah Selayar. 
Sebagai kawasan vital terhadap Kabupaten Kepulauan Selayar 
dengan berbagai potensi yang ada, tentu dari setiap perkembangannya 
harus mampu mewadahi kebutuhan masyarakat baik dalam lingkup 
wilayah tersebut maupun masyarakat secara umum. Mobilitas penduduk 
dari waktu ke waktu yang semakin meningkat tentunya dianggap perlu 
adanya layanan publik yang dapat menampung aktifitas yang terjadi.  
Hadirnya kawasan pelabuhan pada daerah ini sangat membantu 
masyarakat dalam mengakses berbagai daerah yang ada di sekitarnya 
karena selama ini jangkauan berbagai tempat sulit terjangkau karena tidak 
adanya sarana pendukung. Walaupun saat ini fasilitas telah ada namun 
tidak serta merta persoalan tersebut selesai, karena semakin tidak 
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maksimalnya dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, baik dari 
kenyamanan maupun keamanan. Meningkatnya kebutuhan masyarakat 
akan sistem transportasi laut merupakan penyebab utama yang tidak 
diimbangi dengan sarana dan prasarana yang memadai. 
Berikut ini adalah gambaran kondisi pada terminal penyeberangan 
ferry Pamatata Kabupaten Kepulauan Selayar : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        Gbr III.7  Kondisi Terminal Penyeberangan Ferry Pamatata  
                                                         (Sumber : Google Eart, 2011) 
 
a. Kondisi Geografis dan Fisik Dasar 
1) Letak Geografis 
Secara geografis letak/posisi pelabuhan Pamatata berada 
pada -50 -49’ – 24” Lintang Selatan dan -1200 – 31’ -28” Bujur 
Timur, dengan batas-batas wilayah yaitu sebagai berikut : 
a) Sebelah utara berbatasan dengan Teluk Bone. 
b) Sebelah timur berbatasan dengan Laut Flores. 
Lokasi Terminal
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c) Sebelah selatan berbatasan dengan Laut Flores. 
d) Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Bontomatene. 
2) Geologi 
Kawasan Pamatata merupakan kawasan yang sangat 
dominan dengan bebatuan yang dimilikinya.  Jenis bebatuannya 
berupa batu karang yang sebagian besar menutupi permukaan 
tanah yang memiliki ketebalan sekitar 5-10 cm. Kondisi tanah 
berwarna merah dan padat sehingga daya dukung tanah cukup 
kuat.  
3) Topografi 
Ketinggian permukaan berkisar antara 0-10 meter di atas 
permukaan laut. Makin ke arah daratan ketinggian makin besar dan 
posisi tepi pantai relative datar. Dengan demikian untuk penerapan 
sebagai kawasan terminal topografinya sangat memungkinkan. 
4) Iklim dan cuaca 
Adapun kondisi iklim dan cuaca kawasan Pamatata adalah 
sebagai berikut: 
a) Musim angin Barat antara Bulan Januari – Maret dengan 
gelombang besar berkisar antara 0,93 dan 1,97 m. 
b) Musim Timur antara Bulan Juni - September dengan 
gelombang laut tenang berkisar 1,1 – 1,86 m. 
c) Curah hujan rata-rata per bulan = 155,60 mm. 
d) Jumlah hari hujan per bulan 7 hari. 
e) Suhu rata-rata = 30 cc.  
f) Kecepatan angin rata-rata = 18 mil/jam. 
b. Kondisi Internal Pelabuhan Pamatata 
1) Tentang mekanisme terminal 
Terminal building merupakan salah satu sarana utama bagi 
mekanisme angkutan penyeberangan ferry baik dalam hal 
administrasi maupun penyediaan sarana dan prasarana penunjang 
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lainnya dalam rangka pemenuhan kebutuhan pemakai jasa 
angkutan ferry. 
Sesuai dengan masing-masing seksi, maka subseksi tata 
pelabuhan mempunyai tugas dalam menangani : 
a) Pos palang/pintu gerbang 
Tugas tata pelabuhan pada pos palang/pintu gerbang adalah 
melakukan pengecekan yang akan memasuki terminal, 
terutama mengenai kelengkapan administrasi dan berbagai 
persyaratan lainnya untuk mendapatkan rekomendasi dari 
petugas terminal. 
b) Lapangan parkir 
Merupakan fasilitas untuk menampung kendaraan yang akan 
diberangkatkan maupun kendaraan pengantar dan penjemput 
penumpang. Pada lapangan parkir ditugaskan dua orang 
petugas guna mencatat berapa jumlah kendaraan yang masuk 
setiap harinya, serta berapa jumlah penumpang yang diangkut 
ke jurusan masing-masing pada tiap kendaraan. 
2) Kondisi terminal 
a) Terhadap tata pelabuhan 
Dilihat dari kondisi terminal saat ini maka perlu pengembangan 
agar area terminal serta berbagai sarana penunjang lainnya 
seperti pergudangan, parkir dan lain-lain tidak lagi semrawut. 
Dengan demikian aktivitas bongkar muat pada pelabuahan 
dapat dipenuhi baik dari segi teknis maupun non teknis dengan 
tetap berpedoman pada Rencana Induk Kabupaten Kepulauan 
Selayar, Rencana Tata Guna Lahan serta Program Penataan dan 
Pengembangan Kawasan Pelabuhan Pamatata Kabupaten 
Kepulauan Selayar. Jika hal ini dilakukan maka area/lokasi 
terminal penyeberangan lama dapat difungsikan sebagai lokasi 
pergudangan terminal. 
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b) Terhadap bangunan terminal 
Pada tahun-tahun sebelumnya, keadaan dermaga masih sangat 
sederhana. Hal ini disebabkan karena jembatan yang 
menghubungkan antara dermaga dengan kapal belum memadai. 
Tapi dengan dibangunnya jembatan penghubung, maka 
pencapaian ke kapal dapat dijangkau dengan mudah yakni 
menggunakan mobil angkutan. Dengan demikian tentu lebih 
memberikan kemudahan bagi calon penumpang hemat waktu 
dan lebih aman. 
Adapun sarana dan fasilitas penunjang pelabuhan Pamatata 
yang ada saat ini adalah (Sumber : Seksi Operasi Data & 
Statistik Pelabuhan Pamatata, 2011) : 
(1) Sarana bantu navigasi 
(a) Menara lampu mercu suar………………..  1 unit                             
(b) Panjang alur pelayaran…………………… 18 mil 
(c) Lebar alur pelayaran……………………… 10 mil  
(d) Kecepatan angin rata-rata………………… 18 mil / jam 
(e) Tinggi ombak……………………………..  0,5 – 2,5 m 
(f) Kekuatan arus rata-rata…………………… 10 mil / jam 
(g) Suhu rata-rata……………………………..  30 cc 
(h) Kedalaman laut waktu surut……………… 10 m 
(i) Kedalaman laut waktu pasang…………….  25 m 
 
(2) Tanah dan bangunan kantor 
(a) Tanah persiapan lokasi pelabuhan…………  90.000 m2 
(b) Gedung terminal penumpang permanen…...  240 m2 
(c) Gedung kantor permanen 2 buah…………..  530 m2 
(d) Mess/bungalow 1 unit…………………….  410 m2 
(e) Rumah dinas gol. II permanen……………..  70 m2 
(f) Gedung pos jaga permanen 1 unit……….....  36 m2 
(g) Gedung instalasi 1 unit……………………..  30 m2 
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(h) Gedung jembatan timbang 1 unit kapasitas...  40 ton 
(i) Tanah lapangan parkir……………………… 1.442 m2 
(j) Tugu tanda batas…………………………… 595 m2   
(3) Sarana bangunan air 
(a) Dermaga beton……………………………...  410 m2 
(b) Tembok pengaman talud……………………  250 m2 
(c) Dolpin/cat walt…………………………….  5 buah 
(d) Jalan dermaga penyeberangan……………… 153 m 
(e) Tetra pot/pemecah ombak…………………  270 buah 
(4) Sarana/fasilitas penunjang 
(a) Jembatan hydrolist 1 unit kapasitas…………  50 ton 
(b) Bangunan/mesin MB (Mevable Bridge)…..  5 KVA 
c) Terhadap laut 
Terminal penyeberangan ferry Pamatata kabupaten Kepulauan 
Selayar merupakan daerah pantai dengan akses pencapaian 
timur dan selatan. Lokasi terminal berada di daerah dataran 
tinggi sehingga untuk menuju dermaga membutuhkan jembatan 
penghubung. 
d) Terhadap dermaga 
Dermaga sebagai tempat bertambatnya kapal ferry dari suatu 
head yaitu sebagai bertambatnya satu kapal ferry yang sejajar 
dengan jalur penghubung. Jalur penghubung tersebut terdiri 
dari tanggul yang merupakan penopang jembatan serta 
dilengkapi dengan trotoar dan pagar sebagai pengaman. 
c. Kondisi Site 
1) Letak site sangat strategis karena selain berada pada jalur 
mechanical electrical juga didukung oleh kondisi lingkungan 
sekitarnya. 
2) Letak site lebih tinggi karena berada pada dataran tinggi. Daerah 
pantai tersebut diapit oleh dataran tinggi pada batas timur dan 
selatan yang membentuk muara (semenanjung). 
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3) Tanjung tersebut mengurangi besaran ombak sehingga sangat 
mendukung kapal pada saat bongkar muat barang dan penumpang 
karena kondisi arus dan air permukaan relative tenang. Selain itu 
juga meminimalisir terjadinya sedimentasi pada kolam putar. 
4) Kondisi peraiaran memiliki kedalaman mencapai 25 m pada saat 
pasang dan pada saat surut kedalamannya mencapai 10 m. kondisi 
ini sangat mendukung pada saat merapatnya kapal.  
 Dengan mempertimbangkan hal-hal yang menguntungkan site 
seperti  yang telah dikemukakan di atas maka akan tetap dipertahankan 
sebagai lokasi terminal penyeberangan ferry. 
3. Tinjauan Terhadap Peningkatan Kawasan Pelabuhan Pamatata 
Kabupaten Kepulauan Selayar  
Dengan berbagai kegiatan-kegiatan yang berkaitan erat dengan 
pelabuhan antara lain pergudangan, perkantoran angkutan laut dan 
perkantoran dagang. Selainkegiatan-kegiatan tersebut, saat ini juga 
penduduk yang bermukim pada sekitar area pelabuhan mereka bekerja di 
sektor-sektor yang berkaitan dengan kegiatan pelabuhan. Untuk itu perlu 
adanya pemisahan ruang antara kegiatan pelabuhan dan aktivitas 
penduduk sekitar. 
Untuk peningkatan kapasitas pelabuhan ferry berkaitan dengan 
usaha pengembangan ekonomi antar daerah, maka diperlukan pelayanan 
pelabuhan yang sangat berkaitan dengan penyediaan peningkatan produk 
ikan dan peningkatan pendapatan nelayan melalui perbaikan akses 
pemasaran ikan. 
Adapun usaha peningkatan kegiatan dan kapasitas pelabuhan ferry 
meliputi : 
a. Peningkatan sarana dan prasarana 
1) Sistem penyeberangan ferry 
Dalam pengoperasian sistem penyeberangan ferry, maka ada dua 
jenis angkutan yang merupakan komponen utama, yaitu 
perusahaan angkutan darat dan angkutan ferry itu sendiri, sebagai 
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suatu bentuk kerja sama yang merupakan disiplin usaha dalam 
menyelenggarakan penyeberangan ferry, misalnya pada sistem 
bongkar muat oleh Ekspedisi Muatan Kapal Ferry (EMKF). 
2) Peningkatan armada ferry 
Berdasarkan pada adanya pertambahan jumlah penumpang, volume 
barang serta jumlah kendaraan dari waktu ke waktu, dimana secara 
langsung mempengaruhi keberadaan sistem angkutan maka perlu 
adanya suatu proyeksi peningkatan armadaguna menjaga 
keseimbangan antara dua hal tersebut di atas. Terutama bagi daerah 
yang merupakan sentra kegiatan ekonomi regional. Hal ini 
dimaksudkan untuk mengurangi kepadatan rute pelayaran dan 
frekuensi penyeberangan yang diakibatkan peningkatan tadi. 
b. Peningkatan terminal 
Terminal merupakan salah satu prasarana pokok dalam mewujudkan 
pelayanan yang memadai. Peningkatan terminal disesuaikan dengan 
seberapa jauh perkembangan yang terjadi, terutama pertumbuhan 
jumlah penumpang, volume barang dan jumlah kendaraan yang 
menggunakan jasa penyeberangan ferry. Dengan demikian bangunan 
terminal serta berbagai fasilitas penunjang lainnyaakan dapat 
mewadahi seluruh aktivitas yang terjadi di dalamnya. 
c. Peningkatan fasilitas pelayaran dan penyeberangan 
Menyangkut peningkatan sistem jaringan pelayaran dan sistem 
jaringan komunikasi, navigasi, listrik dimana semua unsur tersebut 
sangat mempengaruhi kenyamanan, keamanan keselamatan kerja 
dalam pelayaran. 
d. Peningkatan tenaga kerja 
Dengan adanya berbagai perkembangan dalam sistem transportasi laut 
dengan berbagai masalah yang terjadi, maka sebagai konsekuensi 
adalah terjadinya tuntutan peningkatan tenaga kerja baik dari segi 
kuantitas maupun kualitas. Demikian halnya terhadap penambahan 
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berbagai fasilitas pelayaran secara kualitatif dan kuantitatif, maka 
dibutuhkan peningkatan tenaga kerja yang seimbang. Hal ini meliputi  
1) Peningkatan tenaga administratif dan manajemen. 
2) Peningkatan tenaga terampil dalam hal teknis guna pemeliharaan 
sarana penyeberangan. 
3) Peningkatan tenaga operasi baik dalam hal kemaritiman. 
4. Tinjauan perkembanagan Transportasi Laut Pamatata Kabupaten 
Kepulauan Selayar 
a. Program Pemerintah 
Melihat eksistensi dan potensi terminal penyeberangan ferry 
Pamatata yang memegang peranan penting di sektor penghubung 
regional, di samping itu juga merupakan salah satu aset pemerintah 
daerah setempat, maka pengembagan di sektor transportasi laut terus 
ditingkatkan.  Hal ini paling tidak dilandasi oleh suatu kenyataan 
bahwa volume angkutan yang melalui lintasan Pamatata-Bira kian 
mengalami pertumbuhan yang cukup pesat dari tahun ke tahun. Realita 
tersebut tentu akan mengakibatkan tuntutan fasilitas yang memadai 
pula dan dapat menampung segala aktivitas di dalamnya, baik dari segi 
kuantitas yang juga harus memenuhi kualitasnya. Oleh karena itu 
pemerintah memandang perlu adanya peninjauan pengembangan 
fasilitas terminl penyeberangan ferry di daerah ini, sehingga 
diharapkan dapat lebih memperlancar proses dan pelayanan bagi calon 
penumpang, barang dan kendaraan. 
b. Tahap Pengembangan 
1) Dasar pertimbangan 
a) Meninjau pengaruh perkembangan transportasi penghubung 
antar kota. 
b) Disesuaikan dengan perkembangan lingkungan sekitarnya. 
c) Disesuaikan dengan program pemerintah tentang 
pengembangan kawasan pelabuhan Pamatata. 
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2) Sasaran pengembangan 
Melihat kondisi terminal saat ini tidak berfungsi secara 
optimal untuk mewadahi segala kegiatan yang berlangsung, maka 
dianggap perlu akan adanya suatu perencanaan yang mampu 
memenuhi persyaratan bagi pelayanan penumpang, barang dan 
kendaraan. 
Sesuai analisa arus perkembangan jumlah penumpang yang 
semakin meningkat, maka perlu adanya suatu program 
perencanaan yang lebih terorganisir yang mengarah pada 
pengembangan terminal penyeberangan ferry dengan fasilitas 
lainnya guna menunjang kelancaran arus pelayaran lintasan 
Pamatata – Bira dan pulau lainnya bila nantinya terjadi 
penambahan jalur pelayaran.  
c. Jenis Pelayaran 
Dalam menunjang arus muatan, maka sub sektor laut dibagi 
dalam 2 jenis, yaitu:  
1) Pelayaran lokal 
Jenis pelayaran ini merupakan pelayaran yang menghubungkan 
pantai dengan pelabuhan laut untuk menunjang hubungan 
fungsional antar daerah di kabupaten Kepulauan Selayar yang 
masih tergantung dari hubungan melalui laut. 
2) Pelayaran rakyat 
Merupakan pelayaran yang menggunakan jenis perahu layar motor 
bantu yang dipergunakan pada waktu-waktu tertentu. 
d. Persentase Perkembangan Transportasi Laut Pamatata Kabupaten 
Kepulauan Selayar 
1) Persentase jumlah penumpang dan barang 
Berdasarkan data dari periode lima tahun terakhir ternyata 
pertambahan penumpang, barang dan kendaraan yang 
menggunakan jasa penyeberangan ferry Pamatata cukup tinggi. Hal 
ini tentu tidak terlepas dari adanya dinamika sektor ekonomi serta 
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berbagai sektor ekonomi serta berbagai sektor lainnya yang 
berkembang serta berinteraksi. 
        Tabel III.5 
       Realisasi Arus Penumpang di Pelabuhan Pamatata 
           Tahun 2006 – 2010 
 
 Tahun  Naik Turun 
2006 41.419 40.525 
2007 47.465 47.544 
2008 47.940 48.012 
2009 48.584 49.314 
2010 49.367 50.245 
        (Sumber : Seksi Operasi Data & Statistik Pelabuhan Pamatata, 2011) 
 
         Tabel III.6 
         Jumlah Barang Yang Menggunakan  
         Jasa Penyeberangan Ferry Pamatata Tahun 2006 – 2010 
 
Tahun Barang 
2006 3.005 
2007 6.792 
2008 8.900 
2009 9.680 
2010 8.423 
                                    (Sumber : Seksi Operasi Data & Statistik Pelabuhan Pamatata, 2011) 
            Angka kenaikan di atas nampaknya cukup beralasan karena 
memiliki keterkaitan di sector ekonomi, sehingga mobilitas 
penduduk di wilayah tersebut tidak dapat dihindari. Dan hal ini 
tentu menyebabkan angka kenaikan arus penumpang.  
2) Persentase jumlah kendaraan 
Demikian halnya dengan kendaraan yang diseberangkan 
melalui penyeberangan ferry Pamatata terus mengalami kenaikan 
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dari tahun ke tahun, baik jenis kendaraan besar maupun jenis 
kendaraan kecil. 
        Tabel III.7 
          Jumlah Kendaraan Yang Menggunakan  
          Jasa Penyeberangan Ferry Pamatata  
            Diperinci Menurut Jenisnya Tahun 2006 – 2010 
 
Tahun Roda 2 Jeep Bus Truk 
2006 6.755 1.796 2.279 931 
2007 7.046 2.725 2.461 1.373 
2008 6.928 3.575 2.526 1.625 
2009 8.634 4.215 2.511 1.697 
2010 9.040 3.487 2.588 1.667 
                      (Sumber : Seksi Operasi Data & Statistik Pelabuhan Pamatata, 2011) 
3) Jumlah penumpang, barang dan kendaraan pada jam puncak 
Kepadatan ini merupakan perkiraan waktu rata-rata dari 
segala kegiatan yang dihitung dari tiap hari kerja dalam kurung 
waktu satu tahun, yang meliputi : 
a) Jika jumlah penumpang, barang dan kendaraan meningkat 
setiap tahun, maka kepadatan akan meningkat pula. 
b) Kebutuhan waktu bongkar muat dapat mempengaruhi 
efektifitas penggunaan sistem berlabuh dalam suatu terminal. 
c) Frekuensi penyeberangan setiap tahun berdasarkan jumlah 
kapal. 
Dengan demikian dapat dilihat bahwa ada beberapa factor 
yang secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap tingkat 
kepadatan tersebut, yakni meliputi :   
a) Faktor perkembangan penduduk. 
b) Faktor perekonomian, sosial dan budaya. 
c) Faktor lintas pengoperasian. 
d) Faktor keadan alam (cuaca). 
e) Faktor klasifikasi terminal (kapasitas tampung).  
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4) Proyeksi jumlah penumpang, barang dan kendaraan 
Jumlah penumpang, barang dan kendaraan diproyeksikan 
hingga 25 tahun mendatang berdasarkan data yang ada (Bab III) 
dengan menggunakan rumus persamaan matematika, sebagai 
berikut : 
a) Rumus rata-rata ukur (Gm) 
Gm = Xn / Xo 
Dimana : 
Gm = persentase rata-rata ukur (%) 
Xn = Variabel x tahun akhir (2010) 
Xo = Variabel x tahun awal (2006) 
b) Rumus average growth (r) 
r = Pn / Po 
Dimana ; 
r    = Persentase rata-rata perkembangan(%) 
Pn = Jumlah penumpang pada tahun akhir (2010) 
Po = Jumlah penumpang pada tahun awal (2006) 
n    = Jumlah periode (4 tahun) 
c) Persamaan geometri 
Pt = Po ( 1 + r )
n 
Dimana : 
Pt = Jumlah penumpang pada tahun akhir perhitungan  
Po = jumlah penumpang pada tahun awal perhitungan 
r    = persentase rata-rata perkembangan penumpang 
n   = jumlah tahun perhitungan 
 
a) Proyeksi jumlah penumpang naik  
Perhitungan jumlah penumpang bengkat/naik untuk 25 tahun 
mendatang (2031), adalah : 
Diketahui : 
Pn = 49.367 orang 
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Po = 41.419 orang 
n   = 4 tahun 
r    =
 …….. 
? 
r    = (49.367 : 41.419)
1/4
 – 1 
     = (1,19190)
 ¼
 – 1 
     = 1.0449 – 1 
     = 0,0449 x 100% 
     = 4,49% 
Maka jumlah penumpang berangkat/naik pada tahun 2031, 
adalah : 
Pt2031 = Po (1 + r)
n 
           = 49.367 (1+ 0,0449)
25
 
           = 49.367 x 2,998 
           = 148.002 orang 
Dengan demikian maka jumlah penumpang naik pada tahun 
2031 sebanyak 148.002 orang. Ini berarti jumlah penumpang 
perhari rata-rata : 
148.002 orang / 365 hari = 405 orang 
b) Proyeksi jumlah penumpang turun 
Diketahui : 
Pn = 50.245 orang 
Po = 40.525 orang 
n   = 4 tahun 
r    = …….. ? 
r    = (50.245: 40.525)
1/4
 – 1 
     = (1,2399)
 1/4– 1 
     = 1,0552 – 1 
     = 0,0552 x 100% 
     = 5,52% 
Maka jumlah penumpang tiba/turun pada tahun 2031, adalah : 
Pt2031 = Po (1 + r)
n
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           = 50.245 (1+ 0,0552)
25
 
           = 50.245 x 3,831 
           = 192.488 orang 
Dengan demikian maka jumlah penumpang turun pada tahun 
2031 sebanyak 192.488 orang. Ini berarti jumlah penumpang 
perhari rata-rata : 
192.488 orang / 365 hari = 527 orang. 
 
Jumlah penumpang pada waktu puncak kegiatan 
Jumlah penumpang pada waktu puncak kegiatan atau TPHP 
(Typical Peak Hour Passenger) adalah jumlah penumpang 
terpadat yang dilayani pada setiap jam puncak kegiatan. Maka 
untuk menentukan TPHP, diambil jumlah penumpang tahunan 
terpadat dan jumlah kegiatan selama 24 jam, sehingga TPHP 
akan ikut meningkat bila jumlah penumpang meningkat. 
Dengan kata lain TPHP merupakan fungus jumlah tahunan 
penumpang dengan anggapan yaitu : 
(1) Penumpang dianggap datang 2 jam sebelumnya. 
(2) Kemungkinan keterlambatan keberangkatan/kedatangan 
kapal dianggap tidak ada. 
(3) Jumlah jam kerja : 30 hari/8 jam = 240 jam kegiatan 
pelabuhan. 
Dengan demikian jumlah yang dilayani pada jam puncak 
kegitan dapat dihitung sebagai berikut: 
(1) Jumlah penumpang berangkat terbanyak perbulan : 
49.367/12 = 4.113 orang. 
(2) Jumlah penumpang datang terbanyak perbulan : 
50.245/12 = 4.187 orang. 
(3) Jumlah kerja perbulan = 240 jam 
Perbandingan antara jumlah penumpang : penjemput : 
pengantar = 1 : 3 : 5 
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(1) TPHP penumpang berangkat = 4.113/240 = 17 orang. 
(2) TPHP penumpang datang = 4.187/240 = 18 orang. 
(3) Penjemput = 3/1 x 18 = 54 orang. 
(4) Pengantar = 5/1 x 17 = 85 orang. 
Maka didapat : 
(1) TPHP berangkat  (TPHP b) : 
(17 + 85) / 2 = 51 orang 
(2) TPHP datang (TPHP d) : 
(18 + 54) / 2 = 36 orang 
Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata perkembangan 
penumpang berangkat dan datang, dalam setiap tahun (untuk 
25 tahun mendatang), masing-masing 4,49% dan 5,52 %. 
Dengan menggunakan rumus persamaan geometric, maka 
jumlah TPHP penumpang untuk tahun 2031 dapat dihitung: 
(1) TPHP berangkat (TPHP b) : 
51 x (1 + 0,0449)
25
 = 152 orang 
(2) TPHP datang (TPHP d) : 
36 x (1 + 0,0552)
25
 = 137 orang 
(3) TPHP total (TPHP t) : 
152 + 137 = 289 orang 
c) Proyeksi jumlah barang 
Data volume barang tahun 2010 pada tabel III.5 sebanyak 
8.423 ton. Persentase kenaikan rata-rata pertahun adalah : 
Diketahui : 
Pn = 8.423 ton 
Po = 3.005 ton 
n   = 4 tahun 
r    = …….. ? 
r    = (8.423: 3.005)
1/4
 – 1 
     = (2,803)
1/4– 1 
     = 1,2939 – 1 
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     = 0,2939 x 100% 
     = 29,39% 
Dengan demikian maka volume barang pada tahun 2031 
adalah: 
Pt2031 = Po (1 + r)
n
 
           = 8.423 (1+ 0,2939)
25
 
           = 8.423 x 627,36  
           = 5.284.253 ton 
Pt        = Po + (a x t) 
            = 8.423 + ((0,2939 x 8.423) x 25) 
            = 8.423 + 61.887,99 
            = 70.310,99 ton 
Interpolasi : 
5.284.253 + 70.310,99       = 5.354.563,99 
                                   2 
Rata-rata volume barang perhari adalah : 
5.354.563,99       = 14.670,04 ton 
                                365 
d) Proyeksi jumlah kendaraan 
(1) Jenis kendaraan roda dua (2) 
Diketahui : 
Pn = 9.040 unit 
Po = 6.755 unit 
n   = 4 tahun 
r    = …….. ? 
r    = (9.040 : 6.755)
1/4
 – 1 
     = (1,3383)
1/4– 1 
     = 1,0755 – 1 
     = 0,0755 x 100% 
     = 7,55% 
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Dengan demikian jumlah kendaraan roda 2 untuk prediksi 
25 tahun ke depan adalah: 
Pt2031 = Po (1 + r)
n
 
           = 9.040 (1+ 0,0755)
25
 
           = 9.040 x 6,1696 
           = 55.773 unit 
Pt        = Po + (a x t) 
            = 9.040 + ((0,0755 x 9.040) x 25) 
            = 9.040 + 707,52 
            = 9.747 unit 
Interpolasi : 
55.773 + 9.747 = 32.760 
                                        2 
Rata-rata jumlah kendaraan roda 2 perhari adalah : 
32.760      = 89 unit 
                                   365 
(2) Jenis kendaraan jeep (roda 4) 
Diketahui : 
Pn = 3.487 unit 
Po = 1.796 unit 
n   = 4 tahun  
r    = …….. ? 
r    = (3.487: 1.796)
1/4 – 1 
     = (1,9415)
1/4– 1 
     = 1,1804 – 1 
     = 0,1804 x 100% 
     = 18,04% 
Dengan demikian jumlah kendaraan jeep (roda 4)untuk 
prediksi 25 tahun ke depan adalah: 
Pt2031 = Po (1 + r)
n
 
           = 3.487 (1+ 0,1804)
25
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           = 3.487 x 63,201 
           = 220.381 unit 
Pt        = Po + (a x t) 
            = 3.487 + ((0,1804 x 3.487) x 25) 
            = 3.487 + 15.725 
            = 19.212 unit 
Interpolasi : 
220.381 + 19.212 = 119.796 
                                       2 
Rata-rata jumlah kendaraan jeep (roda 4) perhari adalah : 
119.796       = 128 unit 
                                                          365 
(3) Jenis kendaraan bus 
Diketahui : 
Pn = 2.588 unit 
Po = 2.279 unit 
n   = 4 tahun  
r    = …….. ? 
r    = (2.588 : 2.279)
1/4
 – 1 
     = (1,1356)
1/4– 1 
     = 1,0323 – 1 
     = 0,0323 x 100% 
     = 3,23% 
Dengan demikian jumlah kendaraan bus untuk prediksi 25 
tahun ke depan adalah: 
Pt2031 = Po (1 + r)
n
 
           = 2.588 (1+ 0,0323)
25
 
           = 2.588 x 2,2138 
           = 5.729 unit 
Pt        = Po + (a x t) 
            = 2.588 + ((0,0323 x 2.588) x 25) 
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            = 2.588 + 2.089 
            = 4.677 unit. 
Interpolasi : 
5.729 +  4.677      = 5.203 
                                      2 
Rata-rata jumlah kendaraan bus perhari adalah : 
5.203         = 14 unit 
                                 365 
(4) Jenis kendaraan truk 
Diketahui : 
Pn = 1.667 unit 
Po = 931 unit 
n   = 4 tahun  
r    = …….. ? 
r    = (1.667: 931)
1/4
 – 1 
     = (1,7905)
1/4– 1 
     = 1,1567 – 1 
     = 0,1567 x 100% 
     = 15,67% 
Dengan demikian jumlah kendaraan truk untuk prediksi 25 
tahun ke depan adalah: 
Pt2031 = Po (1 + r)
n
 
           = 1.667 (1+ 0,1567)
25
 
           = 1.667 x 38,064 
           = 63.452 unit 
Pt        = Po + (a x t) 
            = 1.667 + ((0,1567 x 1.667) x 25) 
            = 1.667 + 6.530 
            = 8.197 unit. 
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Interpolasi : 
63.452 +  8.197     = 35.824 
                                                              2 
Rata-rata jumlah kendaraan truk perhari adalah : 
35.824      = 98 unit. 
                                   365 
5)  Kontrol penumpang, barang dan kendaraan 
Untuk pengontrolan penumpang, barang dan kendaraan digunakan 
standar untuk suatu terminal. 
a) Rata-rata pengontrolan tiket 3-6 menit. 
b) Rata-rata pengontrolan barang 3-5 menit. 
c) Pengontrolan kendaraan pada jalur pemberangkatan (pos 
timbang) 5-10 menit/3 kendaraan. 
d) Rata-rata kendaraan dinaikkan ke kapal 5-10 menit. 
e) Rata-rata naik turun dari kapal 3-5 menit/orang. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi akibat dari sistem kontrol 
adalah:  
a) Faktor pengaruh lintasan pencapaian penumpang, barang dan 
kendaraan : 
(1) Pada jalur pengontrolan akan terjadi titik pengumpulan dan 
penyeberangannya. 
(2) Jumlah penumpang, barang dan kendaraan merupakan 
faktor penunjang pengontrolan yang memungkinkan dapat 
dipusatkan atau dipisahkan. 
b) Faktor pengaturan lintasan yang mana merupakan penempatan 
arus penumpang dan menjadi arus bebas untuk penumpang. 
c) Berpengaruh pada perwujudan ruang yang tercermin pada 
interiornya, berupa : 
(1) Standar kecepatan kontrol dari setiap penumpang yang 
dilayani. 
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(2) Sistem kontrol yang terbuka ataupun tertutup yang dapat 
disesuaikan dengan gate posision (pintu). 
6) Karakter penumpang, barang dan kendaraan 
a) Karakter penumpang dalam kegiatannya dibagi atas dua 
golongan : 
(1) Penumpang yang berangkat, diartikan sebagai orang yang 
datang ke terminal dan akan berangkat. 
(2) Penumpang yang baru tiba, diartikan sebagai orang yang 
bari tiba di terminal setelah melakukan perjalanan dengan 
menggunakan angkutan ferry dan akan meninggalkan 
terminal. 
b) Karakter barang merupakan salah satu jenis muatan yang akan 
diseberangkan dengan penyeberangan ferry yang sifatnya pasif. 
Menurut jenisnya dapat dibedakan atas : 
(1) Barang potongan dalam sistem pengangkutan disebut bulk 
cargo, yang dapat diangkut tanpa packing. 
(2) Barang yang terlepas dalam sistem pengangkutan disebut 
general charming, jenis ini berupa kendaraan dan barang 
yang dipacking.  
c) Karakter kendaraan menurut jenis dan sifatnya dibedakan atas : 
(1) Kendaraan yang berdaya angkut besar digolongkan untuk 
bus dan truk. 
(2) Kendaraan yang berdaya angkut kecil digolongkan untuk 
sedan dan jeep. 
5. Tinjauan Masalah Transportasi Pamatata Kabupaten Kepulauan 
Selayar. 
Terminal penyeberangan ferry Kabupaten Kepulauan Selayar yang 
dalam perkembangannya mengalami banyak permasalahan,terutama 
masalah sarana dan prasarana yang saat ini dinilai kurang mampu 
menampung aktivitas yang berlangsung sesuai dengan tuntutan suatu 
fasilitas penyeberangan untuk angkutan ferry. 
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Dalam perkembangannya, terminal penyeberangan ferry 
Kabupaten Kepulauan Selayar berkembang secara lamban dan kurang 
terarah, sehingga menimbulkan berbagai permasalahan lain. Adapun 
permasalahan yang terjadi taitu : 
a. Terminal Penyeberangan Ferry Pamatata Kabupaten Kepulauan 
Selayar sebagai bagian sistem transportasi penyeberangan. 
Belum lancarnya dalam menangani proses penumpang dan 
kendaraan, serta kurang aman dan nyaman dalam memberikan 
pelayanan oleh karena sarana dan prasarana yang belum memadai. 
Sehingga dianggap  perlu dilakukan pengembangan sehingga 
keberadaan pelabuhan tersebut tidak hanya sebagai pelabuhan 
penyeberangan tetapi dapat pula memberikan pelayanan terhadap 
kapal-kapal yang singgah ataupun pelayanan lainnya yang menyangkut 
tentang kemaritiman dan mobilitas penduduk. 
b. Terminal Penyeberangan Ferry Pamatata Kabupaten Kepulauan 
Selayar dituntut menjalankan fungsinya secara utuh dan terpadu dalam 
menangani sirkulasi penumpang dan kendaraan. 
Kapasitas daya tampung terminal building belum mencukupi 
dan tidak difungsikan dengan baik serta arah sirkulasi yang tidak jelas 
dan proses menerima dan menunggu penumpang dan kendaraan juga 
masih perlu penataan demi kenyamanan dan keamanan termasuk pula 
penataan sirkulasi yang jelas antara kendaraan dan penumpang. 
c. Terminal Penyeberangan Ferry Pamatata sebagai salah satu pintu 
gerbang wilayah Kabupaten Kepulauan Selayar sehingga perlu adanya 
kekhasan nilai-nilai arsitek pada bangunan. 
Penerapan bentuk yang bercirikan arsitektur modern serta 
komponen fisik dan penyelesaian tata ruangnya yang mengungkapkan 
wujud suatu bangunan pelayanan umum.  Sisi lain yang melatar 
belakangi arti penting keberadaan Terminal Penyeberangan Ferry 
Pamatata Kabupaten Kepulauan Selayar sebagai salah satu sarana 
perhubungan antar pulau juga sebagai aset pemerintah setempat yang 
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sangat potensial untuk dikembangkan. Namun jika tidak dipikirkan 
dan ditangani dengan baik sejak dini, maka di masa yang akan datang 
akan lebih menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan. Oleh karena 
itu, maka dirasa perlu untuk diadakan pendekatan-pendekatan 
perencanaan serta program tentang pengadaan bangunan terminal yang 
lebih memadai sehingga nantinya dapat menampung segala aktivitas 
pelabuhan serta kepadatan penumpang yang terus meningkat dari 
tahun ke tahun. 
B. Analisa perencanaan  
1. Perencanaan Terminal Penyeberangan Ferry 
Perencanaan sarana transportasi air tidak boleh direncanakan 
dengan menggunakan metode perencanaan parsial, artinya perencanaan 
jalur transportasi ini harus memperhatikan link/keterkaitan antara kawasan 
strategis satu dengan yang lain sehingga antara satu kawasan dengan 
kawasan lain dapatbersinergi membentuk jalur transportasi yang 
berkesinambungan dalam konteks perencanaan berkelanjutan. Potensi 
perairan Kabupaten Kepulauan Selayar ini sesungguhnya dapat 
dimanfaatkan untuk menghubungkan beberapa daerah maupun kabupaten 
yang mmiliki karakteristik perairan sehingga beban transportasi darat 
dapat dieliminir pada tingkat tertentu. Dengan demikian perencanaan 
terminal penyeberangan ferry memiliki peran yang sangat strategis dalam 
peningkatan aktivitas daerah yang bermuara pada peningkatan 
keberdayaan ekonomi masyarakat.  
Jalur terminal penyeberangan ferry ini sendiri dipengaruhi oleh 
potensi wisata yang ada di Kabupaten Kepulauan Selayar, selain tempat-
tempat yang berada di Kabupaten Kepulauan Selayar juga pulau-pulau 
disekitarnya. Adapun tempat-tempat yang menjadi jalur atau tujuan ferry 
adalah : 
a. Pelabuhan Bira, Bulukumba. 
b. Dermaga ferry Pattumbukan. 
c. Pelabuhan Bau-bau, Sulawesi Tenggara. 
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d. Pelabuhan Maumere, Nusa Tenggara Timur. 
2. Pengadaan Fasilitas Terminal Penyeberangan Ferry 
Perencanaan fasilitas ini adalah menyediakan suatu pelabuhan 
dengan konsep “Terminal As New Experience Space” yang kemudian 
diterapkan pada desain. Konsep ini menjelaskan bahwa terminal tidak 
hanya sebagai tempat pertukaran moda tetapi sebagai ruang atau tempat 
yang memberikan pengalaman baru dalam suatu perjalanan transportasi 
khususnya laut. 
 Konsep ini tidak terlepas dari permasalahan dasar pada terminal 
yaitu sirkulasi. Konsep sirkulasi dijabarkan dalam beberapa implikasi 
desain seperti pemisahan sirkulasi kedatangan dan keberangkatan 
penumpang dan kendaraan dari dan menuju kapal ferry. Selain itu karakter 
ruang luar dan dalam juga dirancang lebih dalam sebagai salah satu upaya 
mengurangi tingkat stress pada pelabuhan serta di daerah kawasan 
terminal. Berdasarkan potensi lahan maka diberi beberapa fasilitas 
penunjang berupa café dan restoran. 
3. Identifikasi Kegiatan 
a. Kegiatan pelaku pada terminal penyeberangan ferry  
1) Kegiatan pelayanan 
Kegiatan yang dilakukan oleh pihak terminal untuk memberikan 
pelayanan khusus : 
a) Penjualan tiket. 
b) Pemeriksaan tiket. 
c) Pemeriksaan barang. 
2) Kegiatan umum 
Diperuntukkan bagi penumpang yang akan berangkat dan 
pengantarnya serta bagi penumpang datang dan penjemputnya. 
Kegiatan-kegiatan tersebut adalah : 
a) Mengurus tiket. 
Dilakukan bagi penumpang yang akan berangkat, dibagi dalam 
dua bagian yaitu : 
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(1) Tiket langsung : tiket yang diperoleh langsung di terminal 
penyeberangan ferry. 
(2) Tiket terusan : tiket yang diperoleh dari biro angkutan bus 
yang bekerja sama dengan pihak terminal penyeberangan 
ferry. 
b) Mengurus penumpang. 
c) Urusan barang 
Barang yang dimaksud di sini adalah barang-barang 
penumpang dengan kapasitas besar, yang diproses oleh pihak 
bea cukai selanjutnya diproses lagi oleh pihak EMKF 
(Ekspedisi Muatan Kapal Ferry). 
3) Kegiatan persewaan 
Kegiatan ini merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pengusaha 
dalam terminal juga memberikan berbagai fasilitas penunjang 
berupa : 
a) Penyediaan souvenir. 
b) Penyediaan majalah dan buku-buku. 
c) Penyediaan makanan dan minuman. 
d) Penyediaan penginapan. 
4) Kegiatan administrasi 
Kegiatan administrasi berada di bawah pengawasan Direktorat 
Jenderal Perhubungan Darat. Dimana dalam pelaksanaannya 
dilakukan oleh Direktorat Lalu Lintas Angkutan Sungai, Danau 
dan Penyeberangan Ferry (DLLASDF). 
b. Macam kegiatan 
Macam kegiatan yang dimaksud adalah menyangkut kegiatan yang 
berlangsung di dalam terminal maupun yang dilakukan di luar 
terminal. 
1) Penumpang berangkat 
a) Kegiatan utama 
(1) Memasuki area terminal. 
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(2) Turun/bongkar barang di pelataran. 
(3) Memasuki lobby terminal. 
(4) Penyerahan/penimbangan barang. 
(5) Pemeriksaan tiket. 
(6) Memasuki ruang tunggu keberangkatan. 
(7) Meninggalkan area terminal dan menuju/naik kapal  
b) Kegiatan tambahan 
(1) Jumpa pers. 
(2) Upacara pelepasan. 
c) Kemungkinan kegiatan lainnya 
(1) Mencari informasi. 
(2) Mengirim berita. 
(3) Berbelanja kebutuhan. 
(4) Makan dan minum. 
(5) Shalat. 
(6) Ke lavatory. 
2) Penumpang tiba 
a) Kegiatan utama 
(1) Turun dari kapal. 
(2) Menuju/memasuki lobby ruang tunggu kedatangan. 
(3) Pemeriksaan keimigrasian (khusus penumpang asing). 
(4) Menemui penjemput. 
(5) Mengambil barang. 
(6) Menaikkan mobil di pelataran. 
(7) Meninggalkan area terminal. 
b) Kegiatan tambahan khusus penumpang VIP 
(1) Upacara penyambutan. 
(2) Jumpa pers. 
c) Kemungkinan kegiatan lainnya 
(1) Mencari informasi. 
(2) Mengirim berita. 
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(3) Memesan kendaraan/akomodasi. 
(4) Menukar mata uang. 
(5) Makan dan minum. 
(6) Berbelanja. 
(7) Ke lavatory. 
3) Pengantar dan penjemput 
a) Kegiatan utama 
(1) Membeli bea masuk. 
(2) Memasuki area terminal. 
(3) Menurunkan/menaikkan penumpang dan barang di 
pelataran. 
(4) Memarkir kendaraan. 
(5) Memasuki lobby utama. 
(6) Mencari informasi. 
(7) Membantu pengurusan keberangkatan dan kedatangan. 
(8) Memasuki ruang tunggu pengantar dan petunjuk. 
(9) Upacara penyambutan/pelepasan (khusus pengantar/ 
penjemput penumpang VIP). 
b) Kemungkinan kegiatan lainnya 
(1) Mengirim berita. 
(2) Berbelanja. 
(3) Makan dan minum. 
(4)  Ke lavatory. 
4) Perusahaan pelayaran 
Kegiatan perusahaan pelayaran dalam melayani pemakai jasa 
angkutan lautdiuraikan berdasarkan sifat kegiatannya, yaitu : 
a) Kegiatan administrasi 
(1) Mengatur administrasi perusahaan. 
(2) Menyiapkan bahan dan keperluan untuk kegiatan 
operasional. 
(3) Menyiapkan dan mengatur jadwal pelayaran. 
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b) Kegiatan pokok operasional dan administrasi 
(1) Melayani pesanan dan penjualan tiket. 
(2) Melayani kebutuhan dan administrasi pelayaran. 
(3) Melayani penumpang yang melapor (chek in). 
(4) Menyiapkan/mengatur pemindahan penumpang dan 
pengangkutan dari terminal ke kapal dan sebaliknya. 
(5) Melayani kegiatan dan kebutuhan awak selama kapal 
berada dalam terminal/pelabuhan. 
c) Kegiatan teknis 
(1) Mengatur, menjalankan, memelihara dan merawat 
perlengkapan dan peralatan operasional baik untuk 
penumpang dan barang maupun untuk kapal. 
(2) Menyiapkan segala kebutuhan teknis untuk kapal sebelum 
berangkat/berlayar. 
(3) Memelihara dan memperbaiki kapal. 
5) Pemerintah 
Pihak pemerintah yang dimaksud ini adalah : 
a) Bea cukai 
Melayani masalah bea cukaibagi penumpang yang 
menggunakan pelayaran internasional. 
b) Kesehatan 
(1) Member periksaan dan perawatan terhadap penumpang 
terhadap pihak yang lain yang mengalami sakit atau 
kecelakaan. 
(2) Meyiapkan fasilitas karantina guna pencegahan penyakit 
menular pada penumpang atau pihak lain. 
c) Pos dan telekomunikasi 
(1) Melayani penjualan benda-benda pos dan pengiriman surat, 
wesel, telegram dan telex. 
(2) Melayani kebutuhan dan fasilitas komunikasi telepon local, 
interlokal dan internasional. 
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d) Keamanan 
Terdiri dari pihak kepolisian dan Kesatuan Pengamanan Laut 
dan Perairan (KPLP) 
(1) Mengatur dan menjaga serta ketertiban terminal/pelabuhan. 
(2) Mengontrol proses kegiatan operasional penumpang/barang 
dan pengunjung. 
(3) Menanggulangi kemungkinan terjadinya tindakan 
kriminal/penyelundupan. 
e) Kepariwisataan 
Memberikan pelayanan kepariwisataan utamanya bagi 
wisatawan asing. 
4. Penataan Terminal 
Berdasarkan atas kegiatan dan pelayanan maka wujud dari terminal 
ferry terdiri dari dua unsur pokok yang saling menunjang antara satu 
dengan yang lainnya. 
a. Terminal building 
Terminal building merupakan wadah untuk menampung perpindahan 
penumpang dalam hal bongkar muat dan pelayanan. Fasilitas bongkar 
muat bagi suatu terminal ferry adalah berupa : 
1) Apron : peralatan yang digunakan dalam bongkar dan muat barang. 
2) Tower : menara yang dapat mengatur dan mengontrol kapal-kapal 
yang akan merapat dan berlayar. 
b. Dermaga 
Dermaga merupakan elemen utama dari suatu terminal ferry sebagai 
tempat bertambatnya kapal di samping pelataran yang dapat 
menghubungkan antara daratan dan kapal. Berdasarkan fungsi 
kegiatannya, dermaga dapat dibagi menjadi dua golongan yaitu : 
1) Parallel pier (sejajar dengan pantai) 
Dermaga dengan bentuk sejajar pantai, kapal dan penambatnnya 
sejajar dengan daratan. 
a) Keuntungan : 
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(1) Jarak antara kapal dengan terminal dekat. 
(2) Bongkar muat dapat melalui lambung kapal. 
b) Kerugian : 
Bongkar muat tidak dapat melalui haluan kapal (roll on roll 
off). 
2) Horizontal pier (tegak lurus pantai) 
Posisi dermaga tegak lurus pantai, kapal ditambat dengan posisi 
tegak lurus dengan daratan. 
a) Keuntungan : 
(1) Bongkar muat barang dapat melalui haluan dan buritan. 
(2) Kedua sisi dermaga dapat dimanfaatkan. 
b) Kerugian : 
Jarak antara kapal dengan terminal agak jauh. 
Pengadaan bentuk-bentuk dermaga dari suatu wadah terminal 
penyeberangan pulau besar atau kecil, sangat berpengaruh dari pada 
keadaan alam atau perairan dimana terminal tersebut berada. 
5. Potensi Besaran Pelayanan pada Terminal Penyeberangan Ferry 
Berdasarkan kepada banyaknya arus wisatawan yang datang ke 
Kabupaten Kepulauan Selayar dengan jumlah persentase pengunjung yang 
menggunakan Terminal Penyeberangan ferry. Pengamatan ini juga 
berdasarkan pada tingkat kenaikan arus pengunjung dari tahun ke tahun. 
Kenaikan jumlah pengunjung juga sangat berpengaruh kepada : 
a. Faktor perkembangan penduduk. 
b. Tingkat perkembangan ekonomi, sosial dan budaya. 
c. Faktor keadaan alam. 
d. Faktor perkembangan objek wisata. 
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BAB IV 
PENDEKATAN KONSEP PERANCANGAN 
 
A. Pendekatan Konsep Dasar Makro 
1. Pendekatan Penentuan Lokasi 
Lokasi penelitian ditentukan oleh potensinya untuk berkembang, 
ini disebabkan oleh beberapa hal, yaitu : 
a. Rencana Umum Tata Ruang Kabupaten Kepulauan Selayar 
Secara universal rencana pola pemanfaatan wilayah Kabupaten 
Kepulauan Selayar meliputi pemukiman, pendidikan, pemerintahan, 
kesehatan, peribadatan, sarana rekreasi, terminal, pelabuhan dan lain-
lain. Sesuai Konsep Rencana Tata Ruang Terpadu Wilayah Kabupaten 
Kepulauan Selayar, Pamatata berada di kawasan pelabuhan 
penyeberangan ferry yang dipergunakan untuk menghubungkan 
daratan Sulawesi Selatan dengan Pulau Selayar.  
b. Letak lokasi 
Secara geografis kawasan Terminal Penyeberangan Pamatata 
terletak pada -50 -49’ – 24” Lintang Selatan dan -1200 – 31’ -28” 
Bujur Timur, dengan batas-batas wilayah (Sumber : Seksi Operasi 
Daata & Statistik Pelabuhan Pamatata, 2011), yaitu sebagai berikut : 
1) Sebelah utara berbatasan dengan Teluk Bone. 
2) Sebelah timur berbatasan dengan Laut Flores. 
3) Sebelah selatan berbatasan dengan Laut Flores. 
4) Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Bontomatene. 
Lokasi dapat ditempuh dengan melalui jalan utama yaitu Jalan 
Poros Benteng Selayar. 
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     Gambar IV.1 Akses Menuju Lokasi Terminal Pamatata  
                            (Sumber: Hasil Modifikasi Google Earth) 
 
c. Kondisi fisik kawasan 
1) Kondisi Geologi dan Jenis Tanah 
Kawasan Pamatata merupakan kawasan yang sangat 
dominan dengan bebatuan yang dimilikinya.  Jenis bebatuannya 
berupa batu karang yang sebagian besar menutupi permukaan tanah 
yang memiliki ketebalan sekitar 5-10 cm. Kondisi tanah berwarna 
merah dan padat sehingga daya dukung tanah cuup kuat. (Sumber: 
Dinas Tata Ruang Kabupaten Kepulauan Selayar, 2010). 
2) Kondisi Topografi 
Ketinggian permukaan berkisar antara 0-25 meter di atas 
permukaan laut. Makin ke arah daratan ketinggian makin besar dan 
posisi tepi pantai relative datar. Dengan demikian untuk penerapan 
sebagai kawasan terminal topografinya sangat memungkinkan. 
(Sumber: Dinas Tata Ruang Kabupaten Kepulauan Selayar, 2010). 
3) Kondisi Klimatologi 
Adapun kondisi iklim dan cuaca kawasan Pamatata adalah 
sebagai berikut: 
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a) Musim angin Barat antara Bulan Januari – Maret dengan 
gelombang besar berkisar antara 0,93 dan 1,97 m. 
b) Musim Timur antara Bulan Juni - September dengan 
gelombang laut tenang berkisar 1,1 – 1,86 m. 
c) Curah hujan rata-rata per bulan = 155,60 mm. 
d) Jumlah hari hujan per bulan 7 hari. 
e) Suhu rata-rata = 30 cc.  
f) Kecepatan angin rata-rata = 18 mil/jam. 
2. Pendekatan Pengolahan Tapak 
Tujuan pengolahan site adalah untuk mendapatkan penataan site 
dengan mengoptimalisasikan penggunaan potensi-potensi dari site dan 
memperhatikan aspek-aspek kelestarian lingkungan. 
Dasar pertimbangan pengolahan site antara lain : 
a. Kaidah standar-standar perencanaan site. 
b. Keadaan lingkungan sekitar dan batas-batas lahan serta topografi site. 
c. Memperhatikan sirkulasi dan pencapaian site. 
d. Pemenuhan kebutuhan utilitas bangunan. 
e. Mewujudkan sudut pandang bangunan yang baik. 
f. Memperhatikan kondisi alamiah site, seperti keadaan iklim dan cuaca, 
arah penyinaran matahari, hujan dan angin serta polusi yang terjadi di 
sekitar site. 
Berdasarkan beberapa dasar pertimbangan di atas maka dapat 
ditentukan kriteria-kriteria dalam pengolahan site agar dapat sesuai dengan 
kebutuhan bangunan, yaitu : 
a. Eksisting site 
1) Site yang dipilih sesuai dengan peruntukan lahan. 
2) Kondisi topografi relatif datar. 
3) Tapak memiliki aksesbilitas yang tinggi karena berada pada jalur 
transportasi. 
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b. Arah angin dan orientasi matahari 
Arah angin yang melalui lokasi/site yaitu angin laut berasal 
dari sebelah Barat site sedangkan angin darat berasal dari sebelah 
Timur site. Sebaliknya pada orientasi matahari terbit pada sebelah 
Timur dan terbenam di Barat. Dari hasil analisa orientasi matahari, 
bangunan sebaiknya tidak menghadap ke arah datangnya cahaya 
matahari langsung.   
 Untuk penyelesaiannya dapat menggunakan pengolahan fasade 
bangunan yang tidak terlalu banyak bukaan-bukaan tertentu guna 
mengatasi cahaya matahari yang masuk secara berlebihan.  
c. Kebisingan 
Tingkat kebisingan pada site tergantung pada kondisi di 
sekitarnya. Kebisingan tinggi pada site diakibatkan oleh kendaraan 
pada jalan raya serta pemukiman penduduk. Untuk memberi 
kenyamanan pada pengunjung dan pengguna kawasan terminal  maka 
kebisingan dapat diminimalisir dengan pemanfaatan vegetasi yang 
sesuai dan dapat berfungsi sebagai peredam suara. 
d. View 
View yang baik harus dimanfaatkan semaksimal mungkin. 
Namun untuk menhindari view  yang kurang baik adalah dengan 
penanaman pohon/vegetasi dan juga dapat berupa dinding dengan 
profil sehingga dapat mengalihkan pandangan. 
View pada tapak/site yaitu : 
1) Pandangan dari luar site. 
2) Pandangan dari dalam site. 
e. Penzoningan 
Bentuk aktifitas yang diwadahi merupakan aktifitas yang 
memerlukan pemenuhan analisa-analisa masalah sosial dan fisik  bagi 
orang akan menggunakan wadah tersebut dan pengunjung untuk 
masuk ke dalam tapak atau kawasan serta penyebaran kegiatan yang 
terarah dan jelas ditinjau dari keseluruhan tapak. 
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Penataan zoning tapak harus disesuaikan dengan kondisi 
lingkungan dan kebutuhan yang di butuhkan serta hirarki fungsi 
bangunan dengan mengacu pada karakteristik pengunjung, dimana 
masing-masing fungsi dikelompokkan ke dalam beberapa zona 
sehingga dapat memudahkan pendistribusian aktifitas pelaku kegiatan. 
1) Berdasarkan fungsi 
a) Publik, merupakan zona untuk kelompok kegiatan umum. 
b) Semi publik, untuk fasiltas penunjang.  
c) Privat, untuk kelompok kegiatan pengelola. 
d) Service, untuk kegiatan pelengkap seperti lavatory, gudang dan 
lain-lain. 
2) Hirarki ruang berdasarkan penzoningan adalah : 
a) Secara horizontal 
(1) Publik ditempatkan pada daerah bising. 
(2) Semi publik ditempatkan pada daerah cenderung ke arah 
publik. 
(3) Privat ditempatkan pada daerah tengah. 
(4) Service ditempatkan pada daerah belakang yang dekat 
dengan bukaan khusus. 
b) Secara vertikal 
(1) Publik ditempatkan pada lapisan bawah. 
(2) Semi publik ditempatkan pada lapisan tengah. 
(3) Private ditempatkan pada lapisan atas. 
f. Pola sirkulasi 
Sirkulasi merupakan titik tolak dalam perencanaan dan 
perancangan Terminal Penyeberangan Ferry, agar pencapaian lebih 
mudah, cepat dan bersih, maka ada beberapapa sirkulasi yang harus 
dipertimbangkan dalam perancangan tapak, yaitu : 
1) Sirkulasi kendaraan 
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Hal-hal yang perlu diperhatikan sebagai dasar 
pertimbangan utama pada pendekatan arus sirkulasi kendaraan 
adalah: 
a) Dapat dengan mudah meninggalkan kendaraan  maupun 
kembali ke kendaraan setelah di parkir. 
b) Pemisahan antara kendaraan pengunjung, pengelola dan 
karyawan serta kendaraan yang membawa barang. 
c) Arah kedatangan kendaraan dan pola jalan/lintasan yang 
memberikan kemudahaan dan keleluasaan (aksesbilitasnya) 
Sirkulasi kendaraan, yang terdiri dari : 
a) Kendaraan pribadi / pengelola (mobil, motor dan sepeda). 
Hal-hal yang perlu diperhatikan sebagai dasar 
pertimbangan utama pada pendekatan arus sirkulasi kendaraan 
adalah: 
(1) Dapat dengan mudah meninggalkan kendaraan  maupun 
kembali ke kendaraan setelah di parkir. 
(2) Pemisahan antara kendaraan pengunjung, pengelola dan 
karyawan serta kendaraan yang membawa barang. 
(3) Arah kedatangan kendaraan dan pola jalan/lintasan yang 
memberikan kemudahaan dan keleluasaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar IV.2  Standar Dimensi Untuk Kendaraan Umum 
   (Sumber : Juwono dan Victor, 1994) 
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                 Gambar IV.3  Standar Dimensi Untuk Motor 
                                                               (Sumber : Data Arsitek Jilid 2) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                   Gambar IV.4 Standar Dimensi Untuk Sepeda 
                             (Sumber : Planning and Design Data) 
  
b) Kendaraan umum 
Sirkulasi kendaraan umum yang dimaksud adalah 
angkutan umum bus, truk, angkutan umum lainnya yang akan 
memasukii area terminal ini maka dipersiapkan area parkir 
yang sesuai dengan standar dimensi untuk kendaraan umum. 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                     Gambar 4.5 Standar Dimensi Untuk Kendaraan Umum 
                              (Sumber : Juwono dan Victor, 1994) 
104 
 
c) Kendaraan service (barang) 
Pertimbangan dilakukan atas: 
(1) Arus datang dan keluar barang, harus lancar dan tidak 
menimbulkan kemacetan, baik di dalam lingkungan tapak 
maupun arus lalu lintas di luar tapak. 
(2) Arus bongkar muat harus terpisah dari keramaian 
pengunjung dan tidak menimbulkan kebisingan. 
 
 
 
 
   
                  Gambar IV.6  Standar Dimensi Untuk Kendaraan Umum 
                                        (Sumber : Juwono dan victor, 1994) 
    
2) Sirkulasi pedestarian (pejalan kaki) 
Sirkulasi pedestarian diusahakan agar manusiawi, terarah, 
jelas dan sedapat mungkin tidak terjadi sirkulasi silang dengan 
sirkulasi kendaraan. Oleh karena itu, dari pedestrian disediakan 
akses yang langsung menuju ke dalam tapak, sehingga mereka 
tidak perlu melewati pintu masuk utama, di dalam tapak, jalan 
masuk disediakan plaza untuk pejalan kaki dapat menikmati 
bangunan dan juga disediakan pemberhentian angkutan umum. 
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     Tabel IV.1 
         Standar Tingkat Kenyamanan Untuk Sirkulasi Pejalan Kaki 
 
Kualitas 
Jarak  
antara 
(m2) 
Luas 
per 
orang 
(m3) 
Deskripsi 
Unimpeded 
(Leluasa) 
1,2 1,2 
Sirkulasi antar pejalan kaki memungkinkan tanpa 
saling mengganggu 
Impeded 
(Terhambat) 
1-1,2 0,9-1,2 
Sirkulasi antar pejalan kaki yang berdiri 
kadangkala terhalangi 
Constrained 
(Terpaksa) 
0,6-0,9 0,3-0,7 
Berdiri tidak bersentuhan satu sama lain tapi 
kurang nyaman untuk berdiri berdekatan, tetapi 
sirkulasi yang melalui kumpulan orang sedikit 
banyak akan terhalang kecuali jika bergerak 
bersamaan dalam kelompok 
Congested 
(Padat) 
0,6 0,2-0,3 
Kontak dengan yang lain tidak dapat dihindarkan, 
sirkulasi melalui kumpulan orang tidak 
dimungkinkan   
Jammed 
(Macet) 
0 0,2 
 Berdiri berhimpitan pergerakan tidak 
dimungkinkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                   Gambar IV.7  Standar Dimensi Untuk Pejalan Kaki 
                                      (Sumber : Juwono dan victor, 1994) 
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                   Gambar IV.8 Standar Sirkulasi Untuk Pejalan Kaki 
                                  ( Sumber : Ernest Neufert, 1996) 
 
3. Konsep Tata Massa  
a. Tata massa 
Tata massa yang dipakai adalah tata massa yang kompak, 
dimana seluruh kegiatan utama diwadahi dalam satu atap. Dalam arti 
bongkar muat antara penumpang dan barang tetap dipisahkan. Hal ini 
dimaksudkan untuk mencapai efesiensi sirkulasi juga ekonomis dalam 
biaya konstruksi. 
b. Orientasi massa 
Dihindari bukaan-bukaan yang langsung kena sinar matahari 
terutama di musim panas. Jika terpaksa akan ditanggulangi dengan 
pemakaian sunscreen pada bangunan yang diarahkan pada arah 
datangnya sinar matahari langsung. 
4. Penataan Ruang Luar 
Pendekatan terhadap penataan ruang luar didasarkan pada 
pertimbangan sebagai berikut (Urban Design Compedium) : 
a. Sumber energi 
Mempertimbangkan sumber energi yang ada pada Terminal 
Penyeberangan Ferry Pamatata serta sumber daya yang terdapat dalam 
kawasan tersebut.  
Berikut adalah Energy and resource pada kawasan serta 
hubungannya dengan kawasan/bangunan : 
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1) Matahari 
 
  Jalan raya hanya memperoleh 20% - 30% cahaya 
 
Jalan raya memperoleh 60% - 70% cahaya 
 
                Jalan raya memperoleh pencahayaan total 
Gambar IV.9 Besar Cahaya Yang Diperoleh Berbeda Akibat Lingkungan 
Sekitar (Sumber : Lisa A, 2011) 
 
2) Air 
Sumber air bersih dalam kawasan Terminal 
Penyeberangan Ferry Pamatata ada dua yaitu : 
a) Sumber air sumur 
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b) Sumber PDAM 
3) Iklim 
Indonesia memiliki dua musim yang mempengaruhi 
keadaan lingkungan dan keseharian manusia, yaitu : 
a) Musim panas/kemarau 
b) Musim hujan 
4) Angin 
Tata letak bangunan atau benda di sekitar lokasi sangat 
mempengaruhi pergerakan angin, yaitu : 
a) Pola angin teratur pada bagian atas gedung disebabkan 
bangunan awal merupakan bangunan tinggi yang 
menghalangi angin menyentuh bangunan lebih rendah 
berikutnya. 
b) Pola seperti ini sangat memaksakan angin turun ke sela-sela 
bangunan. 
c) Terjadi putaran angin yang diakibatkan oleh bangunan tinggi 
sehingga bangunan tidak akan pernah kehilangan 
kesejukannya. 
5) Limbah 
Limbah yang sering ditemui yaitu limbah udara kotor 
akibat kendaraan bermotor dan limbah suara bising yang 
umumnya berasal dari jalan raya. Sebelum masuk ke kawasan 
rancangan limbah tersebut harus di netralisir dengan 
pertimbangan sebagai berikut : 
a) Memperhatikan estetika 
b) Tahan lama 
c) Tidak menjadi penghalang dari kedua area yaitu area jalan 
raya dan area kawasan 
d) Pertimbangan ekonomis 
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b. Tata hijau atau landscape 
1) Sebagai pelindung kawasan dan bangunan dari kondisi buruk 
lingkungan. 
2) Sebagai bagian dari konservasi lahan pada tapak. 
3) Sebagai pembentuk ruangan. 
4) Sebagai penegas jalur sirkulasi, pengarah maupun pelindung 
kenyamanan. 
5) Sebagai elemen pelembur dan memanipulasi bentuk serta massa 
bangunan. 
c. Jalur pergerakan luar bangunan 
1) Sebagai sarana penghubung antara bangunan dan kegiatan yang 
dikerjakan. 
2) Sebagai bagian pembentuk ruang luar. 
3) Sebagai elemen penguat kesan pada tata luar bangunan. 
d. Ruang-ruang terbuka : plaza, open space. 
1) Sebagai elemen pengikat secara visual dan fungsional. 
2) Sebagai wadah kegiatan luar bagunan, misalnya : kegiatan 
informal, bahkan parkir. 
3) Sebagai elemen yang bisa dijadikan orientasi bangunan. 
e. Sculpture 
Sebuah kawasan selain mempertimbangkan penataannya juga harus 
mempertimbangkan hal apa yang dapat menjadi sudut pandang 
pengunjung dan membedakan kawasan tersebut dengan kawasan yang 
lainnya. 
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Gambar IV.10 Sculpture Terminal Penyeberangan Ferry Pamatata 
                                       (Sumber: Desain Pribadi) 
f. Elemen-elemen buatan lainnya, yang dimaksud di sini adalah elemen-
elemen yang memperkuat citra bangunan, seperti kolom buatan, 
simbol-simbol maupun pengeksposan elemen bangunan.  
5. Penampilan dan Bentuk Kawasan/Bangunan 
a. Bentuk bangunan 
Pendekatan bentuk didasarkan pada pertimbangan : 
1) Kemungkinan pelaksanaan yang utuh. 
2) Efesiensi penggunaan tapak dalam bangunan. 
3) Memberikan kemungkinan fleksibilitas ruang terhadap pemakaian 
perabot. 
4) Sesuai dengan karakter aktivitas yang dibutuhkan. 
5) Keserasian dan keselarasan dengan lingkungan sekitar. 
b. Penampilan bangunan 
Terminal Penyeberangan Ferry akan menjalani fungsi pelayanan 
kepada masyarakat umum, sehingga dalam penampilannya bersifat 
terbuka, menarik dan mengundang. Penampilan bangunan yang 
direncanakan memiliki ciri tersendiri, tidak menyerupai bangunan di 
sekitarnya tetapi mengadakan penyesuaian bangunan. 
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B. Pendekatan Konsep Dasar Mikro 
1. Analisis Kegiatan 
a. Unsur pelaku kegiatan 
Yang termasuk dalam pelaku kegiatan pada fungsi adalah : 
1) Penumpang 
Penumpang adalah orang yang melakukan perjalanan. 
Penumpang meliputi penumpang berangkat maupun penumpang 
yang datang / tiba. 
2) Pengelola 
Pengelola adalah orang yang mengelola fungsi termasuk 
badan pemilik serta pelaksana. 
3) Pengunjung 
Pengunjung adalah orang yang sengaja datang berkunjung 
ke lokasi fungsi dengan tujuan tertentu. Pengunjung meliputi 
pengantar, penjemput, penduduk sekitar, masyarakat umum dan 
pemerintah. 
4) Perusahaan pelayaran 
Perusahaan pelayaran adalah pihak yang melayani jasa 
angkutan laut. 
2. Analisis Ruang 
a. Pendekatan kebutuhan ruang 
Aktifitas yang terjadi menuntut adanya sarana dan fasilitas 
yang mana nantinya akan membutuhkan jenis-jenis ruang. 
Dasar pertimbangan : 
1) Sesuai dengan pelaku kegiatan. 
2) Sesuai dengan macam kegiatan. 
3) Sesuai dengan kondisi site. 
4) Sesuai dengan karakteristik kegiatan. 
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Kebutuhan ruang pada proses perancangan Terminal 
Penyeberangan Ferry Pamatata  ditentukan berdasarkan pertimbangan 
sebagai berikut : 
Sifat fasilitas dibagi atas : 
1) Sifat publik yaitu bersifat terbuka atau umum bagi setiap 
penumpang dan pengunjung sehingga harus memiliki akses 
langsung dari luar dan mudah dikenali. 
2) Sifat semi publik yaitu fasilitas yang hanya dapat digunakan 
dengan berbagai syarat tambahan. 
3) Sifat pribadi yaitu fasilitas yang hanya dapat digunakan secara 
eksklusif oleh orang yang berkepentingan langsung ke fasilitas 
tersebut. 
4) Service yaitu fasilitas yang melayani semua kebutuhan dari 3 jenis 
fasilitas di atas. 
Berdasarkan pertimbangan tersebut di atas, maka kebutuhan 
ruang dapat diuraikan sesuai dengan pengelompokan kegiatan sebagai 
berikut : 
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Tabel IV.2 
 Analisis Ruang Pada Terminal Penyeberangan Ferry Pamatata 
 
No. Pengelompokan 
Ruang 
Inviltrasi Kegiatan Kebutuhan Fasilitas Sifat Fasilitas Pemakai 
1 2 3 4 5 6 
a.  
 
Ruang pelayanan 
umum 
 Digunakan penumpang ataupun 
pengunjung untuk menunggu 
kapal yang akan digunakan untuk 
menuju objek. 
 Digunakan untuk mengurus tiket 
ferry. 
 Ruang yang memberikan 
informasi bagi pengunjung 
mengenai akomodasi kapal dan 
informasi mengenai objek yang 
akan dituju. 
 
 Hall/lobby 
 R. informasi 
 R. piket keamanan 
 R. penjualan tiket 
 
Publik 
 
 
 
 
 
 
Penumpang 
 
Pengunjung 
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No. Pengelompokan 
Ruang 
Inviltrasi Kegiatan Kebutuhan Fasilitas Sifat Fasilitas Pemakai 
1 2 3 4 5 6 
b.  Ruang 
Keberangkatan 
 Digunakan untuk menunggu 
kapal 
 Tempat menyimpan barang 
 Tempat mengurus tiket 
 
 
 Hall/lobby 
keberangkatan 
 R. pelayanan barang 
 R. pemeriksaan 
tiket 
 R. tunngu 
penumpang 
berangkat 
Semi Publik 
 
 
 
 
Penumpang 
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No. Pengelompokan 
Ruang 
Inviltrasi Kegiatan Kebutuhan Fasilitas Sifat Fasilitas Pemakai 
1 2 3 4 5 6 
c.  Ruang Kedatangan  Digunakan penumpang untuk 
menunggu penjemput 
 Tempat pengambilan barang 
 
 
 
 Hall/lobby 
kedatangan 
 R. pelayanan barang 
 R. tunggu 
penumpang 
 
Semi publik Penumpang 
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No. Pengelompokan 
Ruang 
Inviltrasi Kegiatan Kebutuhan Fasilitas Sifat Fasilitas Pemakai 
1 2 3 4 5 6 
d. Ruang pengantar / 
penjemput 
 Mengantar penumpang yang 
akan berangkat 
 Menunggu penumpang yang 
akan datang  
 R. pemeriksaan bea 
masuk 
 R. pengantar/ 
penjemput 
 
 
 
 
 
 
publik 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengunjung 
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No. Pengelompokan 
Ruang 
Inviltrasi Kegiatan Kebutuhan Fasilitas Sifat Fasilitas Pemakai 
1 2 3 4 5 6 
e.  Ruang perusahaan 
pelayaran 
 Mengatur administrasi 
perusahaan 
 Menyiapkan bahan dan keperluan 
untuk kegiatan operasional 
 Mengatur jadwal pelayaran 
 Melayani kegiatan dan kebutuhan 
awak selama kapal berada dalam 
terminal  
 
 R. pimpinan 
 R. staff administrasi 
 R. peralatan 
operasional 
 R. komunikasi 
 R. pelayanan awak 
buah kapal 
 
Private 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengelola 
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No. Pengelompokan 
Ruang 
Inviltrasi Kegiatan Kebutuhan Fasilitas Sifat Fasilitas Pemakai 
1 2 3 4 5 6 
f.. Ruang pengelola 
terminal 
 Mengelola kegiatan administrasi 
terminal 
 
 R. kepala terminal 
 R. sekertaris 
 R. staff administrasi 
 R. rapat 
 R. P3K 
 Pos palang timbang 
 
 
 
 
Private 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengelola 
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No. Pengelompokan 
Ruang 
Inviltrasi Kegiatan Kebutuhan Fasilitas Sifat Fasilitas Pemakai 
1 2 3 4 5 6 
g. Ruang instansi 
pemerintah 
 Melayani masalah bea cukai bagi 
penumpang yang menggunakan 
pelayaran internasional 
 Memberikan pelayanan 
kepariwisataan utamanya bagi 
wisatawan asing 
 Memberikan pemeriksaan dan 
perawatan terhadap penumpang 
atau pihak lain yang mengalami 
sakit atau kecelakaan 
 Kantor bea cukai 
 Kantor imigrasi 
 Kantor kepolisian 
 Kantor kejaksaan 
 Kantor 
kepariwisataan 
 Kantor kesehatan 
 
 
 
 
Private 
 
 
 
 
 
 
 
 
Instansi 
pemerintah 
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No. Pengelompokan 
Ruang 
Inviltrasi Kegiatan Kebutuhan Fasilitas Sifat Fasilitas Pemakai 
1 2 3 4 5 6 
h. Ruang pengusaha 
komersil 
 Berbelanja 
 Makan dan minum 
 Melayani penjualan benda-benda 
pos dan pengiriman surat 
 Melayani penumpang yang akan 
melakukan perjalanan 
 Minimarket 
 ATM Centre 
 Pos dan 
telekomunikasi 
 Restoran/kantin 
 Cafeteria 
 Kantor biro 
perjalanan 
 Kantor perusahaan 
angkutan darat 
 
 
 
Publik 
 
 
 
 
 
 
 
 
Semua 
pelaku 
kegiatan di 
kawasan ini 
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No. Pengelompokan 
Ruang 
Inviltrasi Kegiatan Kebutuhan Fasilitas Sifat Fasilitas Pemakai 
1 2 3 4 5 6 
i. Ruang service   Beribadah 
 Mengelola kegiatan service 
 
 R. ibadah/mushallah 
 R. ME 
 R. Panel kontrol 
 R. AHU 
 R. panel 
pemadaman 
kebakaran 
 R. utilitas 
 Pantry 
 R. cleaning service 
 Gudang 
 Lavatory  
 
 
 
Service 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengelola 
dan 
pengunjung 
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No. Pengelompokan 
Ruang 
Inviltrasi Kegiatan Kebutuhan Fasilitas Sifat Fasilitas Pemakai 
1 2 3 4 5 6 
j. Ruang pelayanan 
angkutan darat dan 
angkutan laut 
  Parkir kendaraan 
pengunjung 
(penumpangP 
 Parkir kendaraan 
pengelola 
 Parkir kendaraan 
pengantar 
/ penjemput 
Publik 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengunjung 
(penumpang
), pengelola, 
dan 
pengantar/p
enjemput 
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b.  Pengelompokan ruang 
Pendekatan terhadap pengelompokan ruang dari berbagai 
kegiatan ditampung dalam wadah ini, dilakukan bedasarkan 
pertimbangan sebagai berikut : 
1) Karakter ruang berdasarkan kegiatan di dalamnya, dibedakan 
diantara ruang yang membutuhkan ketenangan. 
2) Pengelompokan berdasarkan fungsi keiatan yang sama. 
3) Kesederhanaan flow aktifitas pelayanan yang dapat memberikan 
kesan keterbukaan dan bebas tetapi terkontrol. 
c. Besaran ruang 
                   Dasar pertimbangan : 
1) Menentukan besaran ruang pelayanan diprediksi berdasarkan 
perkembangan jumlah pengunjung. 
2) Sebagai dasar besaran ruang dengan melihat : 
a) Jumlah pengunjung pada jam puncak. 
b) Banyaknya personil yang melayani. 
3) Segi teknis peruangan berupa : 
a) Kebutuhan pengkondisian ruang. 
b) Pola sirkulasi dan pencapaian ruang. 
c) Modul unit struktur. 
d. Pola dan hubungan ruang 
Pola hubungan ruang didasari atas karakter dari tiap kegiatan 
yang terjadi yaitu : 
1) Kegiatan yang sifatnya tenang. 
2) Kegiatan yang sifatnya menimbulkan gaduh. 
3) Pengolompokan ruang yang mempunyai kesamaan fungsi. 
Hubungan ruang didapatkan dari penerapan status dan sifat, 
maka didapatkan pola hubungan ruang berdasarkan fungsi-fungsi 
kegiatan. 
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Adapun pola kegiatan didapatkan dengan mencari hubungan 
ketergantungan kegiatan dimana tipe kegiatan memerlukan pola 
organisasi ruang berdasarkan atas fungsi kegiatan : 
1) Pola kegiatan penumpang. 
2) Pola kegiatan pengunjung. 
3) Pola kegiatan pengelola. 
4) Pola kegiatan kendaraan. 
e. Sistem Struktur danModul 
1) Sistem Struktur 
Faktor penentu sistem struktur : 
a) Kemungkinan dalam mewujudkan bentuk besaran yang ingin 
dicapai. 
b) Kesesuaian dengan system peruangan yang diterapkan dalam 
bangunan. 
c) Ketahanan terhadap pengaruh alam dan geografis setempat. 
d) Tidak sulit dalam pelaksanaan dan pemeliharaan. 
e) Adaptasi terhadap bentuk ruang yang dipilih. 
Perencanaan system struktur bangunan meliputi : 
a) Upper struktur 
Merupakan struktur atap dengan penggunaan atap plat 
beton dengan alas dan lebih fleksibel, tahan terhadap cuaca, 
mudah dalam pelaksanaan dan dapat mendukung bentuk dan 
penampilan bangunan, kecuali pada bagian yang membutuhkan 
efek penyinaran langsung dengan menggunakan bahan 
transparan (sun roof). 
b) Super struktur 
Sistem struktur rangka dan bidang dengan dasar 
pertimbangan : 
(1) Mampu mendukung bentangan yang sesuai kebutuhan  
(2) Mampu mendukung bentuk ruang 
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(3) Tahan pengaruh terhadap beban internal maupun eksternal 
(4) Mudah dalam pelaksanaan dan pemeliharaan 
(5) Fleksibel dalam mewadahi usulan modul  
Super struktur menggunakan material beton bertulang 
pada kolom dan balok untuk bangunan utama dan sebagian 
bangunan menggunakan konstruksi kayu. 
        Super struktur terdiri dari : 
(1) Struktur vertikal yang menggunakan struktur rangka kaku 
(grid frame) untuk mendapatkan suatu sistem struktur yang 
sangat kaku terhadap gaya-gaya lateral akibat angin dan 
gempa. 
(2) Struktur horizontal yang terdiri dari balok dan lantai. Untuk 
balok digunakan pola grid yang lebih efektif dalam 
penyaluran beban. Balok-balok yang digunakan adalah 
balok pra-tegang yang memungkinkan fleksibelnya tinggi 
dalam pembagian ruang karena dimungkinkan adanya 
ruang-ruang bebas kolom. Sedangkan untuk lantai 
digunakan plat beton dengan ketebalan antara 12-24 cm. 
c) Sub struktur 
Sub struktur harus mampu menerima gaya yang 
disalurkan dari super struktur untuk disalurkan ke tanah, 
sebagai dasar tuntutan kestabilan bangunan. Selain itu sub 
struktur juga harus mempertimbangkan reaksi gaya-gaya yang 
ditimbulkan oleh tanah akibat gaya aksi beban dar sistem 
struktur.   
2) Konstruksi 
Merupakan sistem yang dipergunakan pada struktur bangunan, 
misalnya : 
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a) Konstruksi baja 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.11  Konstruksi Baja  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
b) Konstruksi beton bertulang 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.12  Konstruksi Beton Bertulang 
(Sumber: Lisa A 2011, 113) 
 
c) Konstruksi kayu 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.13 Konstruksi Kayu 
(Sumber: Handbook, Design architecture) 
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3) Sistem modul 
Modul adalah satuan unit yang terkecil yang digunakan sebagai 
dasar untuk menentukan ruang komponen-komponen dalam bentuk 
kelipatan. 
Beberapa pertimbangan dalam menentukan modul struktur : 
a) Efesiensi gerak manusia. 
b) Efesiensi material. 
c) Layout dari peralatan / equipment. 
d) Sistem struktur dan konstruksi. 
Sistem modul yang biasa digunakan yaitu : 
a) Modul dasar 
Adalah modul yang didasarkan pada ukuran tubuh dan area 
gerak tubuh. Untuk mendapatkan besarnya terlebih dahulu 
diketahui unit dasar kemudian ditetapkan dimensinya yang 
dapat mewakilinya. 
b) Modul fungsi 
Dari luas unit fungsi, modul dasar fungsi dapat diwakili oleh 
ukuran 30 cm atau 0,3 m. nilai ini diambil berdasarkan jenis 
bilangan yang sesuai denga skala gerakan manusia atau 
merupakan kelipatan bilangan 30 cm. 
c) Modul perancangan 
(1) Modul horizontal 
Merupakan kelipatan dari modul fungsi 30 cm. jika sesuatu 
pekerjaan membutuhkan area 1,80 x 1,80 m, maka 
kelipatan selanjutnya yang dapat digunakan adalah 3,60, 
7,20 dan 9,00.  
(2) Modul vertikal 
Dengan standart tinggi pintu antara  2,00-2,20 m dan tinggi 
ambang bawah adalah 74-80cm, maka didapatkan 40 cm 
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sebagai interval terbesar. Maka dapat diambil nilai 4 m 
sebagai modul vertikal. 
(3) Modul struktur 
Dengan sistem struktur rangka kaku, jarak kolom efektif 
berkisar antara 6,00-7,20 m. dari modul perancaangan yang 
digunakan yaitu 3,60 m, maka modul struktur yang 
digunakan adalah 7,20 m. 
f. Sistem Utilitas dan Perlengkapan Bangunan 
1) Sistem distribusi air bersih  
a) Menggunakan air PAM dialirkan ke bak penampungan 
kemudian dipompakan ke reservoir kemudian didistribusikan 
ke masing-masing unit ruang yang membutuhkan. 
b) Bila air PAM macet sumber air diambil dari sumur artetis 
kemudian dipompakan ke reservoir. 
 
 
 
 
 
 
 
 
               Gambar IV.14 Skema Jaringan Air Bersih 
                  (Sumber : Sistem Bangunan Pintar, 2006) 
 
2) Sistem air kotor 
Hal yang perlu diperhatikan dalam pembuangan air kotor 
yaitu kelancaran pembuangan air kotor ke riol kota dan tidak 
menimbulkan pencemaran baik pada bangunan, kawasan maupun 
lingkungan sekitarnya. 
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Gambar IV.15 Skema Sistem Pembuangan Air Kotor 
                        (Sumber : Sistem Bangunan Pintar, 2006) 
 
3) Sistem pembuangan sampah  
Terdiri dari sampah basah seperti sisa-sisa makanan dan 
minuman dari restoran dan sampah kering, biasanya yaitu sampah 
dari pengunjung dan daun-daun kering. 
      Pembuangan sampah dilakukan dengan :  
a) Menyediakan tempat-tempat sampah pada ruang-ruang tertentu 
yang kemungkinan dapat menghasilkan sampah yang cukup 
besar. 
b) Dibuatkan bak penampungan atau kontainer agar memudahkan 
petugas Dinas Kebersihan kota mengangkut sampah ke tempat 
akhir 
 Sistem pengelolaan dan pengaturannya adalah sebagai 
berikut : 
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Gambar IV.16 Skema Sistem Pembuangan Sampah 
                                  (Sumber : Sistem Bangunan Pintar, 2006) 
 
4) Sistem elektrikal 
Sumber dayanya dari : 
a) PLN, melalui sumber listrik dan system aliran listrik dari 
jaringan kota (PLN) yang dihubungkan dengan jaringan dalam 
terminal. 
b) Genset, untuk ruang-ruang yang memerlukan banyak energi 
listrik seperti pada ruang service mekanik kendaraan dan ruang 
pencucian mobil dan digunakan apabila aliran listrik dari PLN 
tidak berfungsi. 
Sistem elektrikal yang dipakai pada terminal ini 
penggabungan dari PLN dan sistem genset (sebagai cadangan). 
Sampah 
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Tempat 
Sampah 
Sampah 
Kering 
Bak 
Penampungan 
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Gambar IV.17  Skema Jaringan Listrik 
                                           (Sumber : Sistem Bangunan Pintar, 2006) 
 
5) Sistem Komunikasi 
a) Untuk komunikasi keluar kompleks menggunakan telepon 
b) Untuk komunikasi ke dalam (antar ruang/unit) menggunakan 
aiphone dengan system PABX dan handy talky 
c) Untuk kepentingan informasi terhadap kendaraan/pengemudi 
dipergunakan sound sistem. 
6) Sistem penanggulangan kebakaran. 
Menggunakan pemasangan fire hydrant dan tabung CO2 
pada tempat-tempat yang mudah dijangkau, serta alarm bahaya 
kebakaran serta kemudian pencapaian unit pemadam ke dalam site 
7) Sistem penangkal petir 
Yang bertujuan melindungi bangunan dari kehancuran 
kebakaran dan ledakan sambaran petir. Sistem yang direncanakan 
pada gedung ini adalah sistem tongkat fraklin dan sistem Faraday, 
karena mempunyai jaringan yang sederhana dan radius pelayanan 
luas. Tongkat franklin adalah tongkat dari logam yang 
dihubungkan langsung dengan tanah melalui sebuah kabel 
penghantar listrik. 
PLN Meteran 
Panel PLN 
Automatic 
Transfer 
Switch 
Panel 
Distribusi 
Unit-unit 
Bangunan 
Generator 
Set 
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                                               Gambar IV.18 Skema Sistem Penangkal Petir 
                                                 (Sumber : Sistem Bangunan Pintar, 2006) 
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BAB V 
ACUAN PERANCANGAN 
 
A. Konsep Dasar Perancangan Makro 
1. Tapak 
Berdasakan parameter yang ditentukan dalam pendekatan konsep 
perancangan maka Terminal Penyeberangan Ferry Pamatata sesuai dengan 
hasil survey adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Gambar V.1 Peta Kondisi Tapak 
      (Sumber: Hasil Modifikasi Google Earth) 
 
Sesuai dengan gambar di atas Terminal Penyeberangan Ferry 
Pamatata dapat ditempuh dengan melalui Jalan Poros Benteng.  
Sebelah Utara Terminal Penyeberangan Ferry Pamatata berbatasan 
dengan area pantai sedangkan sebelah selatan Terminal Penyeberangan 
Ferry Pamatata merupakan daerah pemukiman penduduk. 
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2. Pengolahan Tapak 
a. Tanggapan  kondisi tapak (eksisting site) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                    Gambar V.2 Tanggapan Pada Kondisi Tapak 
                   (Sumber: Hasil Modifikasi Google Earth) 
 
Site yang dipilih sesuai dengan peruntukan lahan. Kondisi 
topografi pada site relatif datar sehingga memudahkan dalam penataan 
bangunan. Selain itu tapak memiliki aksesbilitas yang tinggi karena 
berada pada jalur transportasi. 
b. Tanggapan kondisi arah angin dan orientasi matahari 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                   Gambar V.3 Kondisi Arah Angin dan Orientasi Matahari 
                 (Sumber: Hasil Modifikasi Google Earth) 
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Arah angin yang melalui lokasi/site yaitu angin laut berasal 
dari sebelah Barat site sedangkan angin darat berasal dari sebelah 
Timur site. Sebaliknya pada orientasi matahari terbit pada sebelah 
Timur dan terbenam di Barat. Dari hasil analisa orientasi matahari, 
bangunan sebaiknya tidak menghadap ke arah datangnya cahaya 
matahari langsung.   
 Untuk penyelesaiannya dapat menggunakan pengolahan fasade 
bangunan yang tidak terlalu banyak bukaan-bukaan tertentu guna 
mengatasi cahaya matahari yang masuk secara berlebihan.  
c. Tanggapan faktor kebisingan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                      Gambar V.4 Kondisi Faktor Kebisingan  
                       (Sumber: Hasil Modifikasi Google Earth) 
 
Pada sebelah Timur merupakan zona dengan kebisingan tinggi 
yang diakibatkan oleh kendaraan pada jalan raya. Selain itu pada 
sebelah Utara juga memiliki kebisingan yang tinggi yang diakibatkan 
oleh suara ombak. Sebelah Selatan merupakan zona dengan 
kebisingan sedang sebab merupakan daerah pemukiman penduduk.. 
Sedangkan pada sebelah Barat merupakan zona dengan kebisingan 
rendah sebab berbatasan dengan kawasan Depo BBM. 
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Untuk memberi kenyamanan pada pengunjung dan pengguna 
kawasan terminal maka kebisingan dapat diminimalisir dengan 
pemanfaatan vegetasi yang sesuai dan dapat berfungsi sebagai 
peredam suara. Zona yang diminimalisir kebisingannya yaitu pada 
sebelah Utara, Timur dan Selatan site, seperti pada gambar di bawah 
ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                       Gambar V.5 Tanggapan Terhadap Faktor Kebisingan 
                    (Sumber: Hasil Modifikasi Google Earth) 
 
d. Tanggapan view tapak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                   Gambar V.6 Kondisi View Tapak  
                  (Sumber: Hasil Modifikasi Google Earth) 
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Sebelah Utara site termasuk view baik sebab mengarah ke 
pantai (laut). Pada sebelah Timur site juga termasuk view yang baik 
sebab mengarah ke jalan raya. Dan pada sebelah Selatan termasuk 
view yang kurang  baik sebab mengarah ke pemukiman penduduk. 
Sedangkan pada sebelah Barat merupakan view yang sedang sebab 
mengarah ke kawasan Depo BBM. 
Sesuai dengan view di atas maka pembagian kawasan adalah 
sebelah Timur menjadi view utama kawasan. Sedangkan view pada 
sebelah utara tetap dibuka agar para pengunjung terminal tetapa dapat 
menikmati pemandangan laut. Sesuai dengan gambar di bawah ini :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                        Gambar V.7 Tanggapan Terhadap Kondisi View Tapak  
                      (Sumber: Hasil Modifikasi Google Earth) 
 
e. Penzoningan  
1) Berdasarkan fungsi 
a) Publik, merupakan zona untuk kelompok kegiatan umum. 
b) Semi publik, untuk fasiltas penunjang.  
c) Privat, untuk kelompok kegiatan pengelola. 
d) Service, untuk kegiatan pelengkap seperti lavatory, gudang dan 
lain-lain. 
2) Hirarki ruang berdasarkan penzoningan adalah : 
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a) Secara horizontal 
(1) Publik ditempatkan pada daerah bising. 
(2) Semi publik ditempatkan pada daerah cenderung ke arah 
publik. 
(3) Private ditempatkan pada daerah tengah. 
(4) Service ditempatkan pada daerah yang dekat dengan 
bukaan khusus. 
b) Secara vertikal 
(1) Publik ditempatkan pada lapisan bawah. 
(2) Semi publik ditempatkan pada lapisan tengah. 
(3) Privat ditempatkan pada lapisan atas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
     
  Gambar V.8 Peta Zoning Makro 
                     (Sumber : Hasil Modifikasi Google Earth) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                         Gambar V.9 Peta Zoning Mikro 
                           (Sumber: Hasil Modifikasi Google Earth) 
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f. Pola sirkulasi 
1) Sirkulasi kendaraan 
a) Kendaraan pribadi/pengelola (mobil, motor dan sepeda) 
Hal-hal yang perlu diperhatikan pada arus sirkulasi 
kendaraan pribadi adalah: 
(1) Dapat dengan mudah meninggalkan kendaraan  maupun 
kembali ke kendaraan setelah di parkir. 
(2) Pemisahan antara kendaraan pengunjung, pengelola dan 
karyawan serta kendaraan yang membawa barang. 
(3) Arah kedatangan kendaraan dan pola jalan/lintasan yang 
memberikan kemudahaan dan keleluasaan. 
b) Kendaraan umum 
Sirkulasi kendaraan umum yang dimaksud adalah 
angkutan umum bus, truk, angkutan umum lainnya yang akan 
memasukii area terminal ini maka dipersiapkan area parkir 
yang sesuai dengan standar dimensi untuk kendaraan umum. 
c) Kendaraan service (barang) 
Hal-hal yang perlu diperhatikan pada arus sirkulasi 
kendaraan service adalah: 
(1) Arus datang dan keluar barang, harus lancar dan tidak 
menimbulkan kemacetan, baik di dalam lingkungan tapak 
maupun arus lalu lintas di luar tapak. 
(2) Arus bongkar muat harus terpisah dari keramaian 
pengunjung dan tidak menimbulkan kebisingan. 
 
 
 
 
 
Gambar V.10 Jalur Kendaraan Umum 
(Sumber: Desain Pribadi) 
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2) Sirkulasi pedestarian 
Sirkulasi pedestarian diusahakan agar manusiawi, terarah, 
jelas dan sedapat mungkin tidak terjadi sirkulasi silang dengan 
sirkulasi kendaraan. Oleh karena itu, dari pedestrian disediakan 
akses yang langsung menuju ke dalam tapak, sehingga mereka 
tidak perlu melewati pintu masuk utama, di dalam tapak, jalan 
masuk disediakan plaza untuk pejalan kaki dapat menikmati 
bangunan dan juga disediakan pemberhentian angkutan umum. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.11 Jalur Pedestarian 
(Sumber: Desain Pribadi) 
 
Berdasarkan kondisi tersebut di atas, tapak diolah sedemikian rupa 
menjadi : 
a. Kondisi topografi pada tapak relatif datar sehingga posisi bangunan 
tidak perlu ditinggikan hanya mengikuti kontur/topografi tapak. 
b. Orientasi arah bangunan sedapat mungkin mengikuti arah lintasan 
matahari secara umum. 
c. Faktor kebisingan dapat diminimalisir dengan pemanfaatan vegetasi 
yang sesuai sehingga dapat menjadi barrier pada kawasan. 
d. Vegetasi tapak berupa tanaman yang sesuai dengan kondisi tanah 
yang berada pada daerah tersebut yaitu kondisi tanah yang relatif 
padat. Sehingga dapat berfungsi sebagai buffer terhadap pengaruh 
panas (suhu), iklim, serta pengendali arah angin. 
e. Posisi bangunan sedapat mungkin memiliki view yang baik, yaitu 
menhadap kea rah jalan raya. 
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3. Konsep Tata Massa 
a. Tata massa 
Tata massa yang dipakai adalah tata massa yang kompak, 
dimana seluruh kegiatan utama diwadahi dalam satu atap. Dalam arti 
bongkar muat antara penumpang dan barang tetap dipisahkan. Hal ini 
dimaksudkan untuk mencapai efesiensi sirkulasi juga ekonomis dalam 
biaya konstruksi. 
b. Orientasi massa 
Dihindari bukaan-bukaan yang langsung kena sinar matahari 
terutama di musim panas. Jika terpaksa akan ditanggulangi dengan 
pemakaian sunscreen pada bangunan yang diarahkan pada arah 
datangnya sinar matahari langsung. 
4. Penataan Ruang Luar 
a. Sumber energi 
1) Matahari 
Matahari merupakan sumber energi utama di bumi, cahaya 
matahari sebagai sumber cahaya alami baik digunakan sebagai 
penerang pada siang hari, selain menghemat pasokan listrik juga 
menjaga kelestarian lingkungan. Oleh karena itu, pemanfaatan 
cahaya matahari sangat diperlukan dalam proses perancangan pada 
bangunan dengan dibuat bukaan yang lebar agar cahaya bisa 
leluasa masuk ke dalam ruang seperti pada gambar berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.12 Bukaan Membuat Cahaya Matahari Masuk Ke Dalam Ruang                                                                        
(Sumber: Desain Pribadi) 
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2) Air 
Pada rancangan akan lebih memanfaatkan sumber air sumur 
sedangkan sumber air pada PDAM sebagai penunjang. Hal ini 
dikarenakan untuk menciptakan sifat ekonomis dan tradisional 
pada kawasan rancangan. 
Pada air sumur, sistem pengadaan air bersih dengan cara 
mangisap (pompa) air sumur (deep wall), kemudian ditampung 
dalam tangki bawah tanah (ground reservoir), selanjutnya dipompa 
naik ke menara (top reservoir) lalu dengan manual distribusi sistem 
gravitasi dibagi dan dialirkan pada unit-unit yang membutuhkan. 
3) Iklim 
a) Musim panas/kemarau 
Pada musim kemarau sinar matahari dapat menembus hingga 
masuk ke bangunan sehingga iklim panas masih terasa dalam 
bangunan. Namun dengan adanya penanaman pohon di sekitar 
bangunan mampu menyaring sinar maupun panas matahari 
yang akan masuk ke dalam bangunan sehingga iklim yang 
diterima dalam bangunan sejuk. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.13 Pohon Sebagai Filter Sinar dan Panas Matahari 
(Sumber: Desain Pribadi) 
 
b) Musim hujan 
4) Angin 
Dirancang dengan bangunan yang memiliki tinggi relatif 
sama agar udara yang diterima oleh tiap bangunan sama. Membuat 
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bukaan yang maksimal pada tiap bangunan agar udara dapat masuk 
dengan leluasa ke dalam bangunan, seperti pada gambar di bawah 
ini : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.14 Bukaan Membuat Angin Dapat Masuk Kedalam Ruang     
(Sumber: Desain Pribadi) 
 
5) Limbah 
Pengadaan pohon di tepi jalan sebagai penyaring limbah. 
Pohon berfungsi sebagai penyaring udara kotor sebelum masuk ke 
lokasi hunian, selain sebagai penyaring udara pohon juga mampu 
meredam suara bising. Pohon selain mampu menyaring limbah 
udara juga mampu menjadi estetika jalan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.15  Pohon Sebagai Penyaring Limbah 
(Sumber: Desain Pribadi) 
 
b. Tata hijau atau landscape 
1) Sebagai pelindung kawasan dan bangunan dari kondisi buruk 
lingkungan. 
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2) Sebagai bagian dari konservasi lahan pada tapak. 
3) Sebagai pembentuk ruangan. 
4) Sebagai penegas jalur sirkulasi, pengarah maupun pelindung 
kenyamanan. 
5) Sebagai elemen pelembur dan memanipulasi bentuk serta massa 
bangunan. 
c. Jalur pergerakan luar bangunan 
1) Sebagai sarana penghubung antara bangunan dan kegiatan yang 
dikerjakan. 
2) Sebagai bagian pembentuk ruang luar. 
3) Sebagai elemen penguat kesan pada tata luar bangunan. 
d. Ruang-ruang terbuka : plaza, open space. 
1) Sebagai elemen pengikat secara visual dan fungsional. 
2) Sebagai wadah kegiatan luar bagunan, misalnya : kegiatan 
informal, bahkan parkir. 
3) Sebagai elemen yang bisa dijadikan orientasi bangunan. 
e. Landmark  
Landmark Terminal Penyeberangan Ferry Pamatata dibuat berupa 
patung jangkar sebagai titik orientasi tata luar bangunan serta sebagai 
elemen pendukung penampilan bangunan yang berseni dan member 
kesan menarik. Patung jangkar diletakkan di depan pintu masuk 
kawasan.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.16  Landmark Terminal Penyeberangan Ferry Pamatata 
                                        (Sumber: Desain Pribadi) 
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f. Elemen-elemen buatan lainnya, yang dimaksud di sini adalah elemen-
elemen yang memperkuat citra bangunan, seperti kolom buatan, 
symbol-simbol maupun pengeksposan elemen bangunan.  
5. Bentuk dan Penampilan Bangunan 
a. Bentuk bangunan 
Penerapan bentuk yang bercirikan arsitektur modern serta 
komponen fisik dan penyelesaian tata ruangnya yang mengungkapkan 
wujud suatu bangunan pelayanan umum. 
b. Penampilan Bangunan 
Terminal Penyeberangan Ferry akan menjalani fungsi 
pelayanan kepada masyarakat umum, sehingga dalam penampilannya 
bersifat terbuka, menarik dan mengundang. Penampilan bangunan 
yang direncanakan memiliki ciri tersendiri, tidak menyerupai 
bangunan di sekitarnya tetapi mengadakan penyesuaian bangunan. 
B. Konsep Dasar Perancangan Mikro 
1. Analisis Kegiatan 
a. Unsur pelaku kegiatan 
Yang termasuk dalam pelaku kegiatan pada fungsi adalah : 
1) Penumpang 
2) Pengelola 
3) Pengunjung 
4) Perusahaan pelayaran 
2. Analisis ruang 
a. Kebutuhan Ruang 
Dari hasil pendekatan kebutuhan ruang sebelumnya, maka 
kebutuhan ruang dapat diuraikan sesuai dengan pengelompokan 
kegiatan sebagai berikut : 
 
 
 
 146 
Tabel V.1  
Kebutuhan Ruang 
 
Pengelompokan Ruang Kebutuhan Fasilitas 
1 2 
a. Ruang pelayanan umum 1) Hall/lobby 
2) R. informasi 
3) R. piket keamanan 
4) R. penjualan tiket 
 
Pengelompokan Ruang Kebutuhan Fasilitas 
1 2 
b.  Ruang Keberangkatan 1) Hall/lobby keberangkatan 
2) R. pelayanan barang 
3) R. pemeriksaan tiket 
4) R. tunggu penumpang berangkat 
 
Pengelompokan Ruang Kebutuhan Fasilitas 
1 2 
c. Ruang Kedatangan 1) Hall/lobby kedatangan 
2) R. pelayanan barang 
3) R. tunggu penumpang 
 
Pengelompokan Ruang Kebutuhan Fasilitas 
1 2 
d. Ruang pengantar / 
penjemput 
1) R. pemeriksaan bea masuk 
2) R. pengantar/penjemput 
 
Pengelompokan Ruang Kebutuhan Fasilitas 
1 2 
e. Ruang perusahaan 
pelayaran 
1) R. pimpinan 
2) R. staff administrasi 
3) R. peralatan operasional 
4) R. komunikasi 
5) R. pelayanan awak buah kapal 
 
Pengelompokan Ruang Kebutuhan Fasilitas 
1 2 
f. Ruang pengelola terminal 1) R. kepala terminal 
2) R. sekertaris 
3) R. staff administrasi 
4) R. rapat 
5) R. P3K 
6) Pos palang timbang 
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Pengelompokan Ruang Kebutuhan Fasilitas 
1 2 
g. Ruang instansi 
pemerintah 
1) Kantor bea cukai 
2) Kantor imigrasi 
3) Kantor kepolisian 
4) Kantor kejaksaan 
5) Kantor kepariwisataan 
6) Kantor kesehatan 
 
Pengelompokan Ruang Kebutuhan Fasilitas 
1 2 
h. Ruang pengusaha 
komersil 
1) Minimarket 
2) ATM Centre 
3) Pos dan telekomunikasi 
4) Restoran/kantin 
5) Cafeteria 
6) Kantor biro perjalanan 
7) Kantor perusahaan angkutan 
darat 
 
Pengelompokan Ruang Kebutuhan Fasilitas 
1 2 
i. Ruang service 1) R. ibadah/mushallah 
2) R. ME 
3) R. Panel kontrol 
4) R. AHU 
5) R. panel pemadaman kebakaran 
6) R. utilitas 
7) Pantry 
8) R. cleaning service 
9) Gudang 
10) Lavatory  
 
Pengelompokan Ruang Kebutuhan Fasilitas 
1 2 
j. Ruang pelayanan 
angkutan darat dan 
angkutan laut 
1) Parkir kendaraan pengunjung 
(penumpang) 
2) Parkir kendaraan pengelola 
3) Parkir kendaraan 
pengantar/penjemput 
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b. Pengelompokan ruang 
Pola hubungan ruang pada wadah terminal dibagi dalam 5 
kelompok besar, yaitu : 
1) Kelompok ruang pelayanan utama 
Adalah kelompok ruang yang melayani kegiatan pelayanan 
operasional kepada penumpang, pengantar dan penjemput. 
2) Kelompok ruang perusahaan pelayaran 
Adalah kelompok ruang yang diperuntukkan bagi pihak pengusaha 
jasa angkutan laut, dalam melaksanakan kegiatan pelayanan 
operasional. 
3) Kelompok ruang pengelola terminal 
Adalah kelompok ruang yang diperuntukkan bagi pihak pengelola, 
dalam mengkoordinasi kegiatan pelayanan operasional dan 
pengelola bangunan serta fasilitas terminal. 
4) Kelompok ruang service 
Adalah kelompok ruang yang bersifat umum dan menunjang 
kegiatan-kegiatan yang berlangsung dalam wadah. 
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c. Besaran ruang 
Berdasarkan dasar pertimbangan pada pendekatan sebelumnya, maka besaran ruang dapat dihitung, sebagai 
berikut : 
Tabel V.2 
 Besaran Ruang 
1) Kelompok ruang fasilitas pelayanan utama 
a) Ruang pelayanan umum 
No 
Kebutuhan 
Ruang/Sarana 
Sifat 
Ruang 
Standar (m
2
) Perhitungan Luas (m
2
) Sumber 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Hall/lobby umum Publik 
 
Kapasitas : TPHP t = 
289/orang  
Kebutuhan perorangan 
dengan membawa 
barang pada kedua 
tangan (1,00 x 0,875) + 
10% = 0,9625 ~ 1 m
2
 
289 x 1= 289 m
2
 289 m
2
 NAD 
2 Ruang informasi Publik 
 
Kapasitas :  2 orang 
Standar kebutuhan 
ruang L = 4,56 m
2
 
2 x 4,56 = 9 m
2
  9 m
2
 NAD 
3 Ruang piket 
keamanan  
Semi publik 
 
Kapasitas : 1 unit 
Standar ruang 24,00 m
2
 
1 x 24,00 = 24,00  m
2
 24,00  m
2
 Asumsi 
4 Ruang penjualan 
tiket 
Service  Kapasitas 10% TPHP b 
Standar ruang antri = 
2,7 m
2
/4 orang 
Standar ruang loket = 
2,52 m
2 
2,52 + (2 x 2,7) =  7,92 m
2
 7,92 m
2
 NAD 
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Dengan 2 jalur antrian 
    Jumlah 329,92 m
2
  
    Sirkulasi 30%  98,98 m
2
  
    Luas total 428,9 m
2
  
  
b) Ruang keberangkatan 
No 
Kebutuhan 
Ruang/Sarana 
Sifat 
Ruang 
Standar (m
2
) Perhitungan  Luas (m
2
) Sumber 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Hall/lobby 
keberangkatan 
Publik Kapasitas : TPHP b = 
152 orang  
Kebutuhan perorangan 
dengan membawa 
barang pada kedua 
tangan (1,00 x 0,875) + 
10% = 0,9625 ~ 1 m
2
 
152 x 1 = 152 m
2
 152 m
2
 NAD 
2 Ruang pelayanan 
barang 
Semi publik Kapasitas : 3 orang 
petugas 
Standar 2,50 m
2
 
3 x 2,50 = 7,50 m
2
 7,50 m
2
 H. Sleeper 
3 Ruang pemeriksaan 
tiket  
Semi publik Kapasitas : 3 orang 
petugas 
Standar 2,50 m
2
 
3 x 2,50 = 7,50 m
2
 7,50 m
2
 H. Sleeper 
4 Ruang tunggu 
penumpang 
berangkat 
Publik Kapasitas : TPHP b = 
152 orang  
Standar 1,35 – 3,15 m2 
~ 2,25 m
2 
Penyediaan tempat 
(1/5 x 152) x 2,25 = 
 
68,4 m
2 
 
Tempat duduk = 20% x 152 = 
30 kursi 
68,4 m
2
 Time 
Saver 
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duduk 20% dari TPHP 
b 
5 Lavatory pria Service  Kapasitas : 50% dari 
TPHP b 
Standar  
1 WC untuk 40 orang L 
=1,95 m
2 
1 urinoir untuk 20 
orang L = 0,80 m
2 
1 wastafel untuk 60 
orang L = 0,66 m
2
 
 WC = ((50% x 152) : 40) x 
1 = 2 buah WC 
 Urinoir = ((50% x 152) : 
20) x 1 = 4 buah urinoir 
 Wastafel = ((50% x 152) : 
60) x 1 = 1 buah wastafel 
 
Jadi (2 x 1,95 m
2
)
 
+ (4 x 
0,80 m
2
) + (1 x 0,66 m
2
) = 
7,76 m
2
 
7,76 m
2
 NAD 
6 Lavatory wanita Service Kapasitas : 50% dari 
TPHP b 
Standar  
1 WC untuk 25 orang L 
=1,95 m
2 
1 wastafel untuk 40 
orang L = 0,66 m
2
 
 WC = ((50% x 152) : 25) x 
1 = 3 buah WC 
 Wastafel = ((50% x 152) : 
40) x 1 = 2 buah wastafel 
 
Jadi (3 x 1,95 m
2
)
 
+ (2 x 
0,66 m
2
) = 7,17 m
2
 
7,17m
2
 NAD 
    Jumlah 250,33 m
2
  
    Sirkulasi 30%  75,09 m
2
  
    Luas total 325,42 m
2
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c) Ruang kedatangan 
No 
Kebutuhan 
Ruang/Sarana 
Sifat 
Ruang  
Standar (m
2
) Perhitungan  Luas (m
2
) Sumber  
1 2 3 4 5 6 7 
1 Hall/lobby 
kedatangan 
 Publik Kapasitas : TPHP d = 
137 orang 
Kebutuhan perorangan 
dengan membawa 
barang pada kedua 
tangan (1,00 x 0,875) + 
10% = 0,9625 ~ 1 m
2
 
137 x 1 =  137 m
2
 137 m
2
 NAD 
2 Ruang pelayanan 
barang 
Semi Publik Kapasitas : 3 orang 
petugas 
Standar 2,50 m
2
 
3 x 2,50 = 7,50 m
2
 7,50 m
2
 H. Sleeper 
3 Ruang pelayanan 
penumpang datang 
Publik Kapasitas : TPHP d = 
137 orang  
Standar 1,35 – 3,15 m2 
~ 2,25 m
2 
(1/3 x 137) x 2,25 = 102,8 m
2
 102,8 m
2
 Time 
Saver 
5 Lavatory pria Service Kapasitas : 50% dari 
TPHP d 
Standar  
1 WC untuk 40 orang L 
=1,95 m
2 
1 urinoir untuk 20 
orang L = 0,80 m
2 
1 wastafel untuk 60 
orang L = 0,66 m
2
 
 WC = ((50% x 137) : 40) x 
1 = 2 buah WC 
 Urinoir = ((50% x 137) : 
20) x 1 = 3 buah urinoir 
 Wastafel = ((50% x 137) : 
60) x 1 = 1 buah wastafel 
 
Jadi (2 x 1,95 m
2
)
 
+ (3 x 0,80 
m
2
) + (1 x 0,66 m
2
) = 6,96 m
2
 
6,96 m
2
 NAD 
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6 Lavatory wanita Service Kapasitas : 50% dari 
TPHP d 
Standar  
1 WC untuk 25 orang L 
=1,95 m
2 
1 wastafel untuk 40 
orang L = 0,66 m
2
 
 WC = ((50% x 137) : 25) x 
1 = 3 buah WC 
 Wastafel = ((50% x 137) : 
40) x 1 = 2 buah wastafel 
 
Jadi (3 x 1,95 m
2
)
 
+ (2 x 0,66 
m
2
) = 7,17 m
2
 
7,17m
2
 NAD 
    Jumlah 261,43 m
2
  
    Sirkulasi 30%  78,43 m
2
  
    Luas total 339,85 m
2
  
 
d) Ruang pengantar/penjemput 
No 
Kebutuhan 
Ruang/Sarana 
Sifat 
Ruang 
Standar (m
2
) Perhitungan Luas (m
2
) Sumber 
1 2 3 4 5 6 7 
1 R. pemeriksaan bea 
masuk 
 Semi 
Publik 
Kapasitas : 2 orang 
petugas  
Standar 2,50 m
2
 
2 x 2,50 = 5,00 m
2
 5,00 m
2
 NAD 
2 R. tunggu 
pengantar/penjemp
ut 
Publik Kapasitas : 20% dari 
TPHP t  
Standar L = 0,72 m
2 
Penyediaan tempat 
duduk 20% dari TPHP t 
(20% x 289) x 0,72 = 41,61 m
2 
 
Tempat duduk = 20% x 289 = 
58 kursi 
41,61 m
2
 NAD 
3 Lavatory pria Service Kapasitas : 50% dari 
TPHP t 
Standar  
1 WC untuk 40 orang L 
 WC = ((50% x 289) : 40) x 
1 = 4 buah WC 
 Urinoir = ((50% x 289) : 
20) x 1 = 7 buah urinoir 
14,72 m
2
 NAD 
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=1,95 m
2 
1 urinoir untuk 20 orang 
L = 0,80 m
2 
1 wastafel untuk 60 
orang L = 0,66 m
2
 
 Wastafel = ((50% x 289) : 
60) x 1 = 2 buah wastafel 
 
Jadi (4 x 1,95 m
2
)
 
+ (7 x 0,80 
m
2
) + (2 x 0,66 m
2
) = 14,72 m
2
 
4 Lavatory wanita Service Kapasitas : 50% dari 
TPHP d 
Standar  
1 WC untuk 25 orang L 
=1,95 m
2 
1 wastafel untuk 40 
orang L = 0,66 m
2
 
 WC = ((50% x 289) : 25) x 
1 = 5 buah WC 
 Wastafel = ((50% x 289) : 
40) x 1 = 3 buah wastafel 
 
Jadi (5 x 1,95 m
2
)
 
+ (3 x 0,66 
m
2
) = 11,73 m
2
 
11,73 m
2
 NAD 
    Jumlah   73,06 m
2
  
    Sirkulasi 30% 21,918 m
2
  
    Luas total 94,98 m
2
  
 
2) Kelompok ruang fasilitas perusahaan pelayaran 
No 
Kebutuhan 
Ruang/Sarana 
Sifat 
Ruang 
Standar (m
2
) Perhitungan  Luas (m
2
) Sumber 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Ruang pimpinan Private Kapasitas : Pimpinan 
didampingi sekretaris 
dengan peneriamaan 
tamu (studi gerak 2) 
8,40 x 4,50 = 37,80 m
2
 37,80 m
2
 Studi 
Gerak 2 
2 Ruang staff 
operasional 
Private  Kapasitas : 5 orang 
pegawai 
Standar 6 m
2
/orang 
5 x 6 = 30 m
2
 30 m
2
 NAD 
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3 Ruang peralatan 
operasional  
Private Kapasitas : 2 orang 
pegawai 
Standar ruang kerja L = 
5,5 m
2
 
15,00 m
2
 15,00 m
2
 Asumsi  
4 Ruang komunikasi Private  2 x 5,5 = 11,00 m
2
 11,00 m
2
 Asumsi  
5 Ruang pelayanan 
ABK 
Private Kapasitas : diasumsikan 
jml. ABK yang dilayani 
15% dari 100 orang 
Standar 1,35 – 3,15 m2 
~ 1,5 m
2
 
15% x 100 x 1,5 = 22,5 m
2
 22,5 m
2
 Asumsi 
6 KM/WC  Service  Kapasitas 10 orang  
KM/WC 2 x 2 m
2 
1 WC  5 orang = 2 unit 
Urinoir 1 x 1 m
2
 
1 unit 5 orang = 2 unit 
Standar 10 orang 
Wastafel 0,5 x 0,4 m
2
 
1 unit 5 orang = 2 unit 
 
 
2 x 10 = 20 m
2 
 
1 x 2 = 2 m
2 
 
0,5 x 0,4 x 2 = 0,4 m
2
 
24 m
2
 NAD 
    Jumlah 140,3 m
2
  
    Sirkulasi 30%  42,9 m
2
  
    Luas total 182,39 m
2
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3) Kelompok ruang fasilitas pengelola terminal 
No 
Kebutuhan 
Ruang/Sarana 
Sifat 
Ruang 
Standar (m
2
) Perhitungan Luas (m
2
) Sumber  
1 2 3 4 5 6 7 
1 Ruang kepala 
terminal 
Private  Kapasitas : 1 orang  
Standar ruang L = 
20,00 m
2
 
1 x 20,00 = 20,00 m
2
 20 m
2
 NAD 
2 Ruang sekretaris  Private Kapasitas : 1 orang  
Standar ruang L = 6 m
2
 
1 x 6 = 6 m
2
 6 m
2
 NAD 
3 Ruang staff 
administrasi 
Private Kapasitas : 10 orang  
Standar ruang L = 6 m
2
 
10 x 6 = 60 m
2
 60 m
2
 NAD 
3 Ruang peralatan 
administrasi 
Private Kapasitas 1 unit 
Standar 36 m
2
 
1 x 36 = 36,00 m
2
 36,00 m
2
 Asumsi  
4 Ruang rapat Semi pulik Kapasitas : 10 orang 
Standar 1 orang 2 m
2
 
10 x 2 = 20 m
2
 20 m
2
 NAD 
5 Ruang P3K Semi pulik Kapasitas : 1 unit 
Standar 9 m
2
 
1 x 9 = 9 m
2
 9 m
2
 Asumsi 
6 KM/WC  Service  Kapasitas 10 orang  
KM/WC 2 x 2 m
2 
1 WC  5 orang = 2 unit 
Urinoir 1 x 1 m
2
 
1 unit 5 orang = 2 unit 
Standar 10 orang 
Wastafel 0,5 x 0,4 m
2
 
1 unit 5 orang = 2 unit 
2 x 10 = 20 m
2 
 
1 x 2 = 2 m
2 
 
0,5 x 0,4 x 2 = 0,4 m
2
 
24 m
2
 NAD 
    Jumlah 175 m
2
  
    Sirkulasi 30%  52,5 m
2
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    Luas total 227,5 m
2
  
 
4) Kelompok ruang fasilitas penunjang operasional 
a) Ruang instansi pemerintah 
No 
Kebutuhan 
Ruang/Sarana 
Sifat 
Ruang  
Standar (m
2
) Perhitungan Luas (m
2
) Sumber 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Ruang kantor bea 
cukai 
 Private 
 
Kapasitas : 2 orang 
pegawai 
Standar ruang kerja L = 
4,32 m
2
 
2 x 4,32 = 8,64 m
2
 8,64 m
2
 Asumsi 
2 Ruang kantor 
kepolisian/keamana
n 
Semi publik Kapasitas : 4 orang 
pegawai 
Standar ruang L = 5,5 
m
2
 kegiatan introgasi 
diasumsi L = 7 m
2
 
(4 x 5,5) + 7,00 = 29 m
2
 29 m
2
 Asumsi 
3 Ruang kantor 
kejaksaan 
Private Kapasitas : 3 orang  
Standar 9,55 m
2
 
3 x 9,55 = 28,65 m
2
 28,65 m
2
 Asumsi 
4 Ruang kantor 
kepariwisataan 
Private Kapasitas : 1 orang  
Standar 9 m
2
 
1 x 9 = 9 m
2
 9 m
2
 Asumsi 
5 Ruang kantor 
kesehatan 
Semi publik Kapasitas : 1 unit  
(1dokter, 1 perawat, 
tempat 
periksa/perawatan, 
konsultasi, ruang 
tunggu) 
Kapasitas L = 20,00 m
2  
 
1 x 20 = 20 m
2  
 20 m
2  
 Asumsi 
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6 KM/WC Service  Kapasitas 10 orang  
KM/WC 2 x 2 m
2 
1 WC  5 orang = 2 unit 
Urinoir 1 x 1 m
2
 
1 unit 5 orang = 2 unit 
Standar 10 orang 
Wastafel 0,5 x 0,4 m
2
 
1 unit 5 orang = 2 unit 
2 x 10 = 20 m
2 
 
1 x 2 = 2 m
2 
 
0,5 x 0,4 x 2 = 0,4 m
2
 
24 m
2
 NAD 
    Jumlah 119,29 m
2
  
    Sirkulasi 30%  35,79 m
2
  
    Luas total 155,08 m
2
  
 
b) Ruang perusahaan komersil 
(1) Minimarket  
No 
Kebutuhan 
Ruang/Sarana 
Sifat 
Ruang  
Standar (m
2
) Perhitungan Luas (m
2
) Sumber 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Minimarket  Publik Kapasitas : 10% dari 
TPHP t 
0,10 x 289 = 28,9 m
2
 28,9 m
2
 Asumsi  
    Jumlah 28,9 m
2
  
    Sirkulasi 20%  5,78 m
2
  
    Luas total 34,68 m
2
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(2) ATM Centre  
No 
Kebutuhan 
Ruang/Sarana 
Sifat 
Ruang  
Standar (m
2
) Perhitungan Luas (m
2
) Sumber 
1 2 3 4 5 6 7 
1 ATM Publik Kapasitas : 3 unit 
 Standar ruang 2 
m
2
/unit 
3 x 2 = 6 m
2
 6 m
2
 Asumsi  
    Jumlah 6 m
2
  
    Sirkulasi 20%  1,2 m
2
  
    Luas total 7,2 m
2
  
 
(3) Ruang pos dan telekomunikasi 
No 
Kebutuhan 
Ruang/Sarana 
Sifat 
Ruang  
Standar (m
2
) Perhitungan Luas (m
2
) Sumber 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Ruang pos dan 
telekomunikasi 
Publik Kapasitas : 2% dari 
TPHP t  
0,02 x 289 = 5,78 m
2
 5,78 m
2
 Asumsi  
    Jumlah 5,78 m
2
  
    Sirkulasi 20%  1,156 m
2
  
    Luas total 6,936 m
2
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(4) Restoran/kantin 
No 
Kebutuhan 
Ruang/Sarana 
Sifat 
Ruang  
Standar (m
2
) Perhitungan Luas (m
2
) Sumber 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Ruang makan  Publik 
 
Kapasitas : 10% - 20% 
dari TPHP t 
Standar 1,9 m
2
/orang 
(0,10 x 289) x 1,9 = 54,91 m
2
 54,91 m
2
 NAD 
2 Kasir  Semi publik Kapasitas : 1 orang 
pegawai 
Standar 9 m
2
 
1 x 9 = 9 m
2
 9 m
2
 NAD 
3 Ruang penegelola  Kapasitas : 3 orang 
Standar 4,8 m
2
/orang 
3 x 4,8 = 14,4 m
2
 14,4 m
2
 NAD 
4 Dapur  Service  Kapasitas : 15% - 35% 
dari luas ruang makan 
0,25 x 54,91 = 13,73 m
2
 13,73 m
2
 NAD 
5 Gudang  Service 
 
Kapasitas : 15% dari 
luas ruang makan 
0,15 x 54,91 = 8,24 m
2
   8,24 m
2
 NAD 
6 Lavatory pria Service  Kapasitas : 2/3 x 29 = 
19 orang  
Standar 0,3 m
2
 – 0,5 
m
2
/orang 
19 x 0,5 = 9,5 m
2
 9,5 m
2
 NAD 
7 Lavatory wanita Service Kapasitas : 1/3 x 29 = 
10 orang 
Standar 0,3 m
2
 – 0,5 
m
2
/orang 
10 x 0,5 = 5 m
2
 5 m
2
 NAD 
    Jumlah  114,78 m
2
  
    Sirkulasi 10%  11,478 m
2
  
    Luas total 126,258 m
2
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(5) Caretaria  
No 
Kebutuhan 
Ruang/Sarana 
Sifat 
Ruang  
Standar (m
2
) Perhitungan Luas (m
2
) Sumber 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Ruang makan  Publik 
 
Kapasitas : 10% - 20% 
dari TPHP t 
Standar 1,49 – 67 
m
2
/orang termasuk 
sirkulasi dalam ruang 
(0,10 x 289) x 1,5 = 43,35 m
2
 43,35 m
2
 NAD 
2 Kasir  Semi publik  Kapasitas : 1 orang 
pegawai 
Standar 9 m
2
 
1 x 9 = 9 m
2
 9 m
2
 NAD 
3 Ruang penegelola Private  Kapasitas : 1 orang 
Standar 4,8 m
2
/orang 
1 x 4,8 = 4,8 m
2
 4,8 m
2
 NAD 
4 Dapur  Service  Kapasitas : 15% - 35% 
dari luas ruang makan 
0,25 x 43,35 = 10,83 m
2
 10,83 m
2
 NAD 
5 Gudang  Service 
 
Kapasitas : 15% dari 
luas ruang makan 
0,15 x 43,35 = 6,5 m
2
 6,5 m
2
 NAD 
6 Lavatory pria Service  Kapasitas : 2/3 x 29 = 
19 orang  
Standar 0,3 m
2
 – 0,5 
m
2
/orang 
19 x 0,5 = 9,5 m
2
 9,5 m
2
 NAD 
7 Lavatory wanita Service Kapasitas : 1/3 x 29 = 
10 orang 
Standar 0,3 m
2
 – 0,5 
m
2
/orang 
10 x 0,5 = 5 m
2
 5 m
2
 NAD 
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    Jumlah  88,98 m
2
  
    Sirkulasi 10%  8,898 m
2
  
    Luas total 97,878 m
2
  
 
(6) Kantor biro perjalanan 
No 
Kebutuhan 
Ruang/Sarana 
Sifat 
Ruang  
Standar (m
2
) Perhitungan Luas (m
2
) Sumber 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Kantor biro 
perjalanan 
Private  Kapasitas : melayani 
5% dari TPHP d 
0,05 x 137 = 6,85 m
2
 6,85 m
2
 Asumsi  
    Jumlah 6,85 m
2
  
    Sirkulasi 10%  0,685 m
2
  
    Luas total 7,535 m
2
  
 
(7) Kantor perusahaan angkutan darat  
No 
Kebutuhan 
Ruang/Sarana 
Sifat 
Ruang  
Standar (m
2
) Perhitungan Luas (m
2
) Sumber 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Kantor perusahaan 
angkutan darat 
Private  Kapasitas : melayani 
10% dari TPHP d 
0,10 x 137 = 13,7 m
2
 13,7 m
2
 Asumsi  
    Jumlah 13,7 m
2
  
    Sirkulasi 10%  1,37 m
2
  
    Luas total 15,07 m
2
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5) Kelompok ruang fasilitas service  
a) Ruang ibadah/mushallah 
No 
Kebutuhan 
Ruang/Sarana 
Sifat 
Ruang  
Standar (m
2
) Perhitungan Luas (m
2
) Sumber 
1 2 3 4 5 6 7 
1 mushallah Publik  Kapasitas : 10% dari 
TPHP t 
Standar 0,6 x 1,2 =  
0,72 m
2
 
(0,10 x 289) x 0,72 = 20,808 
m
2
 
20,808 m
2
 NAD  
2 Tempat wudhu  Publik 1 kran @ 5 orang  
Luas 1 kran = 1 m
2
 
50/5 x 1 = 10 m
2
 10 m
2
 NAD 
    Jumlah 30,808 m
2
  
    Sirkulasi 20%  6,16 m
2
  
    Luas total 36,97 m
2
  
 
b) Ruang service 
No 
Kebutuhan 
Ruang/Sarana 
Sifat 
Ruang  
Standar (m
2
) Perhitungan Luas (m
2
) Sumber 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Ruang ME  Service  
Service  
 
Kapasitas : 5 orang 
Standar 1,6 x 2,4 = 3,76 
m
2
  
5 x 3,76 = 18,8 m
2
 18,8 m
2
 Asumsi 
2 Ruang panel 
control  
Service  
 
Kapasitas : 5 orang 
Standar 1,6 x 2,4 = 3,76 
m
2
 
5 x 3,76 = 18,8 m
2
 18,8 m
2
 Asumsi 
3 Ruang AHU Service  Kapasitas : 5 orang 5 x 3,76 = 18,8 m
2
 18,8 m
2
 Asumsi 
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 Standar 1,6 x 2,4 = 3,76 
m
2
 
4 Ruang panel 
pemadam 
kebakaran 
Service  Standar 15,00 m
2
 15,00 m
2
 15,00 m
2
 Asumsi  
5 Ruang utilitas  Service Kapasitas : 5 orang 
Standar 1,6 x 2,4 = 3,76 
m
2
 
5 x 3,76 = 18,8 m
2
 18,8 m
2
 Asumsi 
6 Pantry  Service Kapasitas : 10 orang 
Standar 1,44 m
2
/orang 
10 x 1,44 = 14,4 m
2
 14,4 m
2
 NAD 
7 Ruang cleaning 
service 
Service Kapasitas : 10 orang 
Standar 1,6 x 2,4 = 3,76 
m
2 
10 x 3,76 = 37,6 m
2
 37,6 m
2
 Asumsi 
8 Gudang  Service Standar 9 m
2
 9 m
2
 9 m
2
 NAD 
    Jumlah  151,2 m
2
  
    Sirkulasi 20%  30,24 m
2
  
    Luas total 181,44 m
2
  
 
c) Lavatory  
No 
Kebutuhan 
Ruang/Sarana 
Sifat 
Ruang  
Standar (m
2
) Perhitungan Luas (m
2
) Sumber 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Lavatory pria  
 
 
Kloset  
Service Kapasitas : 60% dari 
TPHP t = 0,6 x 289 = 
173 orang 
173/25 = 7 unit 
Standar ruang 2 
 
m
2
/unit 
7 x 2 = 14 m
2
 14 m
2
 NAD  
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2 Urinoir  Service Kapasitas : 173/15 = 11 
unit 
Standar ruang 0,72 
m
2
/unit 
11 x 0,72 = 7,92 m
2
 7,92 m
2
 NAD 
3 wasrafel Service Kapasitas : 173/30 = 6 
unuit 
Standar ruang 0,82 
m
2
/unit 
6 x 0,82 = 4,92 m
2
 4,92 m
2
 NAD 
4  Lavatory wanita 
 
 
Kloset  
Service Kapasitas : 40% dari 
TPHP t = 40% x 289 = 
116 orang 
116/25 = 5 unit 
Standar ruang 2 m
2
/unit 
5 x 2 = 10 m
2
 10 m
2
 NAD 
5 Wastafel  Service Kapasitas : 116/30 = 4 
unit 
Standar ruang 0,82 
m
2
/unit 
4 x 0,82 = 3,28 m
2
 3,28 m
2
 NAD 
    Jumlah 40,12 m
2
  
    Sirkulasi 20%  8,024 m
2
  
    Luas total 48,144 m
2
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6) Kelompok ruang fasilitas pelayanan angkutan darat dan angkutan laut 
a) Ruang parkir pengunjung (penumpang) 
No 
Kebutuhan 
Ruang/ Sarana 
Sifat 
Ruang  
Standar (m
2
) Perhitungan Luas (m
2
) Sumber 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Parkir untuk jenis 
kendaraan besar 
(truk)  
Service Kapasitas : Jumlah rata-
rata kendaraan truk tiap 
hari 98 unit 
Standar luas parkir per 
kendaraan 22,42 m
2
 
98 x 22,42 m
2 
= 2.197,16 m
2
 2.197,16 m
2
 NAD  
2 Parkir untuk jenis 
kendaraan besar 
(bus) 
Service Kapasitas : Jumlah rata-
rata kendaraan bus tiap 
hari 14 unit 
Standar luas parkir per 
kendaraan 22,42 m
2
 
14 x 22,42 m
2 
= 313,88 m
2
 313,88 m
2
 NAD 
3 Parkir untuk jenis 
kendaraan kecil 
(mobil pribadi) 
Service Kapasitas : Jumlah rata-
rata kendaraan mobil 
pribadi tiap hari 328 
unit 
Standar luas parkir per 
kendaraan 16,92 m
2
 
328 x 16,92 m
2
 = 5.549,76 m
2
 5.549,76 m
2
 NAD 
4 Parkir kendaraan 
roda 2 (motor) 
Service Kapasitas : Jumlah rata-
rata kendaraan motor  
tiap hari 89 unit 
Standar luas parkir per 
kendaraan 1,25 m
2
 
89 x 1,25 m
2
 = 111,25 m
2
 111,25 m
2
 NAD 
    Jumlah 8.172,05 m
2
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    Sirkulasi 30%  2.451,62 m
2
  
    Luas total 10.623,7 m
2
  
 
b) Ruang parkir pengelola 
No 
Kebutuhan 
Ruang/Sarana 
Sifat 
Ruang  
Standar (m
2
) Perhitungan Luas (m
2
) Sumber 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Kendaraan roda 4 
(mobil pribadi) 
Service Kapasitas : asumsi 95 
orang jumlah pegawai 
Asumsi pemakai 
kendaraan pribadi 20%  
Standar luas parkir 7,2 
m
2
 
0,2 x 95 = 19 unit 
19 x 7,2 = 136,8 m
2
 
136,8 m
2
 Asumsi  
2 Kendaraan roda 2 
(motor) 
Service Kapasitas : asumsi 
pemakai kendaraan 
bermotor 40%  
Standar luas parkir 1,25 
m
2
 
0,4 x 95 = 38 unit 
38 x 1,25 = 47,5 m
2
 
47,5 m
2
 Asumsi  
    Jumlah 184,3 m
2
  
    Sirkulasi 30%  55,29 m
2
  
    Luas total 239,59 m
2
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c) Ruang parkir pengantar dan penjemput 
No 
Kebutuhan 
Ruang/Sarana 
Sifat 
Ruang  
Standar (m
2
) Perhitungan Luas (m
2
) Sumber 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Kendaraan roda 4 
(mobil pribadi) 
Service Kapasitas : asumsi 
jumlah 
pengantar/penjemput 
139 orang 
Asumsi pemakai 
kendaraan pribadi 20%  
Standar luas parkir 7,2 
m
2
 
0,2 x 139 = 28 unit 
28 x 7,2 = 200,16 m
2
 
200,16 m
2
 Asumsi  
2 Kendaraan roda 2 
(motor) 
Service Kapasitas : asumsi 
pemakai kendaraan 
bermotor 40%  
Standar luas parkir 1,25 
m
2
 
0,4 x 139 = 56 unit 
56 x 1,25 = 70 m
2
 
70 m
2
 Asumsi 
    Jumlah 270,16 m
2
  
    Sirkulasi 30%  81,048 m
2
  
    Luas total 351,208 m
2
  
    
Keterangan : NAD = Neufert Architect Data 
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Sesuai dengan tabel besaran ruang di atas, besaran ruang yang 
direncanakan adalah sebagai berikut : 
a. Kelompok ruang fasilitas pelayanan utama 
1) Ruang pelayanan umum 
2) Ruang keberangkatan 
3) Ruang kedatangan 
4) Ruang pengantar dan penjemput 
429 m
2
 
325 m
2 
340 m
2 
  95 m
2
 
b. Kelompok ruang fasilitas perusahaan pelayaran      182 m2 
c. Kelompok ruang fasilitas pengelola terminal           228 m2 
d. Kelompok ruang fasilitas penunjang operasional     
1) Ruang instansi pemerintah 
2) Ruang perusahaan komersil 
a) Minimarket 
b) ATM centre 
c) Ruang pos dan telekomunkasi 
d) Restoran/kantin 
e) Cafeteria 
f) Kantor biro perjalanan 
g) Kantor perusahaan angkutan darat 
155 m
2 
   
  35 m
2 
    7 m
2 
    7 m
2 
126 m
2
 
  98 m
2 
 
   8 m
2 
  15 m
2
 
e. Kelompok ruang fasilitas service 
1) ruang ibadah/mushallah 
2) Ruang service 
3) Lavatory   
 37 m
2 
181 m
2 
 48 m
2
 
f. Kelompok ruang fasilitas pelayanan angkutan darat dan angkutan 
laut 
1) Ruang parkir pengunjung (penumpang) 
2) Ruang parkir pengelola 
3) Ruang parkir pengantar/penjemput 
10.624 m
2 
   240 m
2
 
   351 m
2
 
 
  Perhitungan Kebutuhan Site 
1. Luas terminal building adalah 2.316 m2 : 1/2 lantai = 4.632 m2 
2. Luas untuk parkir adalah 11.215 m2 
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Perbandingan BC = 40 : 60 
Total luas site yang dibutuhkan adalah : 
40%       =      4.632 
60%                  x 
  0,4 x     =      2.779,2 
       x      =      6.948 
Jadi luas site yang dibutuhkan adalah : 
    BC + open space + parkir 
                  =  (4.632 + 6.948 + 11.215) m
2 
                  =  22.795 m
2 
                  =  2,3 Ha. 
    
g. Pola hubungan ruang 
Pendekatan pola hubungan ruang berdasarkan masing-masing 
kelompok ruang dan hubungan antar ruang dapat dijelaskan dengan : 
1) Kelompok Ruang Makro 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2) Kelompok Ruang Mikro 
a) Ruang pelayanan umum 
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b) Ruang pengelolaan terminal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c) Ruang perusahaan pelayaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d) Ruang penunjang operasional 
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e) Ruang service 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
h. Sistem Struktur, Modul dan Material Bangunan 
1) Sistem struktur  
a) Upper struktur 
Merupakan struktur atap dengan penggunaan atap plat 
beton dengan alas dan lebih fleksibel, tahan terhadap cuaca, 
mudah dalam pelaksanaan dan dapat mendukung bentuk dan 
penampilan bangunan, kecuali pada bagian yang 
membutuhkan efek penyinaran langsung dengan menggunakan 
bahan transparan (sun roof). 
b) Super struktur 
Super struktur menggunakan material beton bertulang 
pada kolom dan balok untuk bangunan utama dan sebagian 
bangunan menggunakan konstruksi kayu. 
c) Sub struktur  
Sub struktur harus mampu menerima gaya yang 
disalurkan dari super struktur untuk disalurkan ke tanah, 
sebagai dasar tuntutan kestabilan bangunan. 
2) Konstruksi 
Konstruksi yang digunakan adalah kontruksi baja dan konstruksi 
beton bertulang. 
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3) Sistem modul 
Sistem modul yang digunakan adalah modul dasar, modul fungsi 
dan modul perancangan. 
i. Sistem Utilitas dan Perlengkapan Bangunan 
1) Sistem distribusi air bersih 
Jaringan air bersih bersumber dari PAM, selain itu juga 
digunakan air sumur sebagai sumber air bersih. Kebutuhan air 
panas dipenuhi dengan  menggunakan boiler (pemanas) yang 
selanjutnya didistribusikan ke ruang-ruang yang membutuhkan. 
2) Sistem air kotor 
Air kotor yang berlemak diolah dulu sebelum disalurkan 
ke riol kota. Air kotor dari WC ditampung di septictank untuk 
diolah terlebih dahulu kemudian diserapkan dan disalurkan ke riol 
kota.  
3) Pembuangan sampah 
Ditampung pada tempat penampungan sementara untuk 
kemudian diangkut ke tempat pembuangan akhir. 
4) Sistem elektrikal  
Sistem elektrikal yang dipakai pada terminal ini 
penggabungan dari PLN dan sistem genset (sebagai cadangan). 
5) Sistem Komunikasi 
a) Untuk komunikasi keluar kompleks menggunakan telepon 
b) Untuk komunikasi ke dalam (antar ruang/unit) menggunakan 
aiphone dengan system PABX dan handy talky 
c) Untuk kepentingan informasi terhadap kendaraan/pengemudi 
dipergunakan sound sistem. 
6) Sistem penanggulangan kebakaran. 
Menggunakan pemasangan fire hydrant dan tabung CO2 
pada tempat-tempat yang mudah dijangkau, serta alarm bahaya 
kebakaran serta kemudian pencapaian unit pemadam ke dalam site. 
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7) Sistem penangkal petir 
Yang bertujuan melindungi bangunan dari kehancuran 
kebakaran dan ledakan sambaran petir. Sistem yang direncanakan 
pada gedung ini adalah sistem tongkat fraklin dan sistem Faraday, 
karena mempunyai jaringan yang sederhana dan radius pelayanan 
luas. Tongkat franklin adalah tongkat dari logam yang 
dihubungkan langsung dengan tanah melalui sebuah kabel 
penghantar listrik. 
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